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ABSTRAK

Nama : Mikhail Gorbachev Dom

NPFM : 0906595831

Program Studi : Kajian [lmu Lingkungan

Judul Tesis  : Hubungan Kondisi Fisik Bangunan Dengan Interaksi Sosial
Penghuni Pada Pemukiman Vertikal (Kajian pada Rumah Susun

Cinta Kasih, Cengkareng)

Rumah susun (pemukiman vertikal) adalah solusi untuk meningkatkan kualitas
lingkungan bagi penghuni pemukiman kumuh, namun penelitian terdahulu
mengindikasikan melemahnya interaksi sosial penghuni rumah susun. Penelitian ini
dilaksanakan di ramah susun Cinta Kasih yang dikelola Yayasan Buddha zu Chi
Indonesia dengan metode survei pada bulan November-Desember 2010, terdapat 79
responden dan 16 informan. Didapat hubungan semakin tinggi lantai semakin sedikit
jumlah kegiatan sosial yang diikuti oleh penghuni, terutama pada penghuni
perempuan. Angka koefisien korelasi adalah 0,267 (seluruh penghuni) dan 0,335
{penghuni perempuan). Disimpulkan bahwa fisik bangunan mumah susun Cinta
Kasih dengan 5 tingkat lantai tidak menghambat penghuni dalam membangun

interaksi sasial.

Kata Kunci: rumah susun, interaksi sosial, fisik bangunan, persepst penghuni
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ABSTRACT

Name : Mikhail Gorbachev Dom

NPM : 0906595831

Study Program : Environmental Science

Title . Physical Condition of Building in Relationship With Social

Interaction On Vertical Housing {Studies in Rumah Susun Cinta
Kasih, Cengkareng)

Flats or can be called with vertical settlement is a solution to increase the
environment quality for slum dwellers, however previous research shows that flats
has caused the decrease of social interaction between occupants. This research was
conducted at flat of Cinta Kasih that managed by Buddha 7zu Chi Indonesia
foundation, in November until December 2010. In getting data, researcher was used
survey methode, there were 79 repondents and 16 informants who are involved in it.
Relations obtained that the higher floors the less amount of social activity which is
followed by occupants, especially in female occupants. Correlation coefficient were
0.267 (for all occupants) and 0.335 (for female occuparts). Concluded that the
physical building of Cinta Kasih’ fiats with 5 ievels of floor, does not hamper social
interaction between occupants.

Keywords: flats, social interaction, physical building, the perception of residents.
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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN

Adjusment  : Penyesuaian terhadap lingkungan yang dibuat oleh manusia dalam
menghadapi stressor.

Affordances : Perubahan yang dibuat manusia karena melihat kemanfaatan lain
dari sebuah benda ataupun bangunan.

Hydrant : Merupakan sumber air yang disediakan di sebagian besar daerah
perkotaan, untuk memungkinkan petugas pemadam kebakaran untuk
memasuki pasokan air kota untuk membantu dalam memadamkan

api.
Idul Adha : Hari besar agama Islam.
Jumantik : Juru Pantau Jentik
PAM : Perusahaan Air Minum
Posvandu : Pos Pelayanan Terpadu
Pujasera : Pusat Jajanan Serba Ada
Tower : Satuan gedung dalam rumah susun yang beristkan 20 unit rumah

pada rumah susun Cinta kasth.

Ventilasi : Sarana penghawaan dan pencahayaan yang biasanya dibuat di
dinding rumah.

WTP . Water Treatment Plantunit pengolahan air.

WWTP : Wastewater Treatment Plant unit pengolahan air limbah.

Hubungan kondisi ..., Mikhail Go_‘[&al\chev Dom, PPs-Ul, 2011



W FrR

RINGKASAN
Program Studi IImu Lingkungan
Program Pascasarjana, Universitas Indonesia

Tesis (April, 2011)
Nama : Mikhail Gorbachev Dom
NPM : 0906595831
Program Studi  : Kajian Hlmu Lingkungan
Judul Tesis : Hubungan Kondis Fisik Bangunan Dengan Interaksi Sosial
Penghunt Pada Pemukiman Vertikal (Kajian pada Rumah Susun
Cinta Kasih, Cengkareng)

Pembangunan rumah susun sederhana (pemukiman vertikal) adalah salah satu solusi
meningkatkan kualitas lingkungan fisik seperti sarana dan infrastruktur bagi mereka
yang bermukim di pemukiman kumuh (s/um area) pada kota besar yang sarat
dengan konflik akan tanah. Perubahan ini akan berpengaruh pada meningkatnya
kualitas hidup penghuni dan kondisi lingkungan (fisik) pemukiman. Sementara itu
beberapa penelitian sebelumnya (Zubaidi, 1994; Survianto, 2002; Darundono, 2006)
menunjukan terjadinya juga perubahan lingkungan sosial pada pemukiman vertikal
(rumah susun) yaitu melemahnya interaksi sosial penghuni rumah susun. Penelitian
sebelurnnya yang dilakukan di Perumahan Cinta Kasih Tzw Chi (Irwana, 2005,
Yasmina, 2006, Damayanti, 2011) sudah menunjukan indikasi perubahan
lingkungan sosial yang terkait dengan kondisi fisik bangunan. Laporan yang ada
menunjukan bahwa melemahnya organisasi sosial dan kemampuan mengakses mang
komunal serta melakukan interaksi sosial oleh penghuni rumah susun. Dimana lebih
jauh perubahan ini dapat memicu penyimpangan sosial (kenakalan remaja,
kriminalitas, bunuh diri, dan lain lain) yang disebabkan keadaan tanpa norma atau
yang biasa disebut anomi/normiessness.

Atas dasar latar belakang di atas maka permasalah yang diangkat dalam penelitian
ini adalah interaksi sosial antar penghuni yang semakin melemah, padahal
pemindahan dari pemukiman padat (sium area) ke rumah susun diharapkan
memperbaiki kualitas lingkungan fisik tanpa merubah perilaku penghuni dalam
melakukan interaksi sosial. Karenanya penelitian mendalam tentang hubungan
kondisi fisik bangunan dengan interaksi sosial penghun perlu dilakukan.

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner, observasi lapangan,
wawancara mendalam. Didapatkan 79 responden dan 16 informan yang hasilnya
akan dianalisis.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh, didapatkan hasil penelitian adalah.
Bangunan rumah susun Cinta Kasih memenuhi ketentuan rumah sehat dan
kelengkapan saranaprasarana yang sesvai. Dari segi kesesuaian penggunaan
umumnya Ssesuai dengan peruntukannya, hanya terdapat beberapa kasus terjadi
affordances dan adjustment oleh penghuni. Dari segi pemeliharaan maka
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pemeliharaan di mimah susun Cinta Kasih adalah cukup baik, terbukti dari kondisi
fisik bangunan rusun yang masih baik sampai saat ini.

Sementara itu, keterkaitan rumah susun Cinta Kasih dengan tempat lain sangatlah
erat. Kawasan sekitar rumah susun Cinta Kasih menyediakan tempat untuk
melakukan aktifitas para penghuni rusun. Dari segi kelengkapan jarak yang dekat
dengan berbagai kebutuhan seperti sekolah, rumah sakit, pasar, mal, bank, mesjid,
yang kesemuanya dapat dicapai kurang dari 5 Km. Terdapat juga terminal besar dan
jaringan Mass Rapid Transportation kota DKI Jakarta yang tidak terlalu jauh. Jadi
dari segi aksesibilitas dan kelengkapan kawasan rumah susun Cinta Kasih adalah

baik.

Selain itu, semakin tinggi lantai semakin sedikit jumlah kegiatan sosial yang diikuti
oleh penghuni rumah susun Cinta Kasih, terutama pada penghuni perempuan.
Sedangkan pada penghuni laki-laki semakin tua maka semakin banyak jumlah
kegiatan sosial yang diukuti. Kepadatan unit rumah tidak mempunyai hubungan
dengan jumlah kegiatan sostal yang diikuti penghuni. Serta tingkat lantai, usia dan
kepadatan unit rumah mempunyai hubungan yang rendah terhadap jumlah kegiatan
sosial. Jadi fisik bangunan mimah susun cinta kasih dengan 5 tingkat lantai dinilai
ramah dan tidak sampai menghambat penghuni dalam membangun interaksi sosial.

Sedangkan dari segi persepsi, persepsi penghuni mempunyai efek yang berbeda
terhadap penghuni. Tidak ada efek yang seragam yang terjadi pada para penghuni.
Maka kenyamanan terhadap kondisi fisik bangunan mempunyai hubungan yang
lemah terhadap interaksi sosial warga.

Untuk memenuhi standar rumah sehat maka penghawaan pada unit rumah susun tipe
2 (yang hanya mempunyai 4 jendela dan terletak diantara fower lain) harus
ditambah, ataupun dapat dilakukan rekayasa berupa pemasangan exhousefan. Untuk
memenuhi standar rumah sehat maka pencahayaan buatan dibutuhkan pada ruang-
ruang yang mempunyai pencahayaan alami yang buruk. Perlu dibuatkan strategi
manajemen air yang baik agar keterbatasan pelayanan air PAM dapat diatasi dengan
baik, contohnya dengan menambah bak penampungan untuk fower yang terisi
penuh. Dalam usaha sosialisasi pemisahan sampah plastik harus diberikan insentif
agar warga mau melakukannya. Organisasi nukun warga dan rukun tetangga saat ini
adalah organisasi sosial yang paling efektif mempengaruhi interaksi sosial warga,
maka organisasi int dapat dimanfaatkan dalam sosialisasi ataupun pelaksanaan
kebijakan-kebijakan pengelolaan. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
seberapa jauh pengaruh organisasi rukun warga dan rukun tetangga darn segi
leadership terhadap interaksi sosial warga di rumah susun cinta kasih.

Daftar Kepustakaan: 48 (1981-2011)
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Development of a flat (Vertical settlement) is solution to improve the quality of the
physical environment such as facilities and infrastructure for those living in slums
(slum area) in a large city. This change will affect the rising quality of life of
residents and environmental condition (physical) settlement. While some previous
studies (Zubaidi, 1994; Survianto, 2002; Darundono, 2006) showed that there were
changes in the social environment on the vertical housing (flats). Previous research
conducted at Cinta Kasih’s vertical housing (Irwana, 2005; Yasmina, 2006;
Damayanti, 2011) has shown indication of change in social environment related to
tne physical condition of the building. The reports show that the weakening of social
organization and the ability to access the communal space and social interaction in
the residents. Where further changes can trigger social deviation caused by the
absence of normlessness.

Problems whicb occur in this research is the weakening of social interaction between
residents, whereas removal of dense settlement (slum area) to the flats is expected to
improve the quality of physical environment without changing the behavior of
residents in social interaction. Therefore in-depth research on the relationship of
physical condition of buildings with occupants of social interaction is needed to be

held.

The approach used in this research is quantitative, Method that used for data
collection is questionnaires, field observation, and depth interviews. Found that there
are 79 respondents and 16 informant will be analyzed in this research.

Based on analysis of data, result of this reserach shows that Cinta Kasih® vertical
housing comply with the healthy home standart of living and complete supporting
facilities. In terms of suitability of use, Cinta Kasih’s vertical housing is appropriate
with its allocation and designated, although there are only a few of affordances and
adjustment cases occur by the occupant. In terms of maintenance, the maintenance at
Cinta Kasih’s housing is good enough, this is proof by the physical condition of the
building towers that are still good until today.

Meanwhile, the relation between Cinta Kasih’s vertical housing with other places is
strong enough. The area around Cinta Kasih’s vertical housing provides 2 place to
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perform the activities for the occupants. Completeness in terms of proximity to a
variety of needs such as schools, hospitals, markets, malls, banks, mosques, all of
which can be achieved is less than 5 km. There are also major terminals and
networks Mass Rapid Transportation Jakarta city that is not too far away. So in
terms of accessibility and completeness of the Cinta Kasih’s vertical housing are

good.

In addition, the higher the floor the fewer number of social events attended by
residents of charity, especially the female occupant. While more old men residents,
the more the number of social events that followed. The densities of housing units
do not have a relation with a number of social events that followed residents. And
floor level, age and density of housing units have a low relationship to the number of
social activities. So the Cinta Kasih’s vertical housing with a 5 degree friendly
assessed floor and not to inhibit the occupants in the building of social interaction.

In terms of perception, perception of residents has different effects on the occupants.
No effect is uniform happens to the occupants. And the comfort of the physical
condition of buildings has a weak relationship to the soctal interaction people.

To meet the standards of a healthy home, air circulation on type 2 vertical housing
units {(which only has 4 windows and is located between other towers) should be
added, or can be engineered form exhaust fan installation. To meet the standards of
a healthy home artificial lighting is needed in rooms that have poor natural lighting.
It should be made good water management strategy for a piped water service
limitations can be overcome with good, for example by adding a water tank for the
tower is fully charged. In an effort to socialize the separation of plastic waste should
be given incentives for people willing to do it. Neighborhood organizations and
neighborhood today is the most effective social organization affect social interaction
of citizens, then this organization can be utilized in the dissemination or
implementation of management policies. Furiher study is needed to see how far the
influence of neighborhood organizations and neighborhood in terms of leadership of
the social interaction of residents in the Cinta Kasih’s vcrtical housing.

Number of References: 48 (1981-2011)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Para ahli kependudukan memperkirakan manusia muiai mendiami bumi sejak 2 juta
tahun yang lalu (Thompson dalam Anonim, 1981). Penduduk dunia berkembang
secara lambat sampai pertengahan abad ke 17. Pada sekitar tahun 1665 jumlah
penduduk dunia diperkirakan sebesar 500 juta jiwa. Penduduk dunia kemudian
menjadi 2 kali lipatnya (1 milyar) dalam jangka waktu 200 tahun yaitu pada tahun
1850. Dalam jangka waktu 80 tahun kemudian jumlah penduduk menjadi 2 kali
lipatnya lagi (2 milyar) yaitu pada tahun 1930, Setelah itu hanya diperlukan 45 tahun
untuk mencapai 4 milyar jiwa. Bahkan saat ini penduduk dunia sudah melebihi 6

milyar (www.worldometers.info).

Pertambahan penduduk merupakan faktor yang paling mempengaruhi lingkungan
melalui perluasan dan pembukaan pemukiman baru. David (dalam Tambunan, 2004)
mengingatkan para perencana lingkungan bahwa perencanaan harus mengkajt
kapasitas sistem alami untuk mendukung aktivitas pemukiman, Tambunan (2004)
membuktikan bahwa perluasan daerah terbangun telah melampaui available land
sehingga sebagian pembangunan dilakukan pada wi-available land yang pada
akhirnya menyebabkan bencana. Di samping itu, penduduk miskin menderita karena
lingkungan pemukiman yang tidak baik dan mempengaruhi tingkat kemiskinan. Oleh
karena itu. pengembangan lingkungan pemukiman penting tidak hanya untuk
memperoleh lingkungan lebih baik, tetapi juga untuk menciptakan lingkungan yang

turut menumbuhkan suasana dan semangat mengatasi kemiskinan.

Kota Jakarta dengan pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak memiliki kapasitas
kota untuk meladeni penduduk secara berimbang dan bertanggung jawab, sehingga
menimbulkan ketegangan dalam fasilitas pemukiman (Bianpoen, 2006). Sementara
itu, karena struktur ekonomi Indonesia masih berat kepada kegiatan mengolah bahan
mentah dari sektor pertanian dan pertambangan, dan belum terlalu banyak bercabang

pada sektor-sektor lain, seperti industri, maka pola penghidupan serba agraris
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pedesaan berpengaruh pada masyarakat kita (Salim, 1986). Jika kemudian penduduk
berpindah ke kota maka pola hidup perkampungan dibawa serta, sehingga timbuilah
kantong-kantong perkampungan dengan ciri kehidupan kampung yang seragam

(slum area) di kota Jakarta.

Kebanyakan perkampungan kota adalah bahwa semula penghuninya berasal dari
desa yang sama dan kebanyakan berasal dari desa yang miskin, maka umumnya
penduduk ini berpendapatan rendah. Tingkat pendidikan maksimal adalah tamatan
sekolah dasar. Akibat ketiadaan modal, rendahnya pendidikan, terbatasnya
keterampilan dan rendahnya pendapatan, maka lingkungan pemukiman berkualitas
rendah yang biasanya dibangun pada tanah marginal. Kompleks pemukiman serba
padat, letak pemukiman tidak teratur, fasilitas elementer, seperti air minum, tempat
mandi cuci kakus yang bersih, listrik dan selokan pembuangan air tinja dan sampah,
umumnya tidak tersedia dengan baik. Lingkungan kesehatan di kebanyakan
perkampungan kota, lebih-lebih di kota metropolitan berpenduduk besar, umumnya
tidak baik. Sehingga penyakit banyak, terutama yang berkaitan dengan kotornya
lingkungan, seperhi penyakit muntah berak, penyakit kulit, penyakit perut dan lain
lainnya (Devi, 1998).

Namun dalam keadaan serba kurang adalah menarik bahwa semangat kekeluargaan
cukup baik dianiara mereka. Penkehidupan berdasarkan ikatan Gemeienschaft atau
paguyuban dengan hubungan antar sesama yang tidak zakelijk, serba kekeluargaan,
tumbuh = lebih menonjol dibandingkan dengan perikehidupan dengan ikatan
Gesellschaft atau patembayan dengan hubungan serba zakelijk dan garis pemisah
yang tajam antara kepentingan pribadi dengan kepentingan masyarakat. Maka dalam
beberapa lial kondisi yang buruk di perkampungan kota ini diimbangi dengan kondisi
masyarakat yang serba kekeluargaan. Hal ini diperkuat oleh kesadaran hidup

beragama yang dalam di kebanyakan perkampungan kota ini (Salim, 1986).

Dalam keadaan seperti itu maka mutu lingkungan di kebanyakan perkampungan kota
ini sangatlah rendah. Sebaliknya karena dorongan kemiskinan maka penduduk

perkampungan kota tidak mampu mengusahakan perbaikan lingkungannya sendiri.
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Di beberapa tempat mungkin pendekatan rumah susun berguna untuk pengembangan
kesehatan lingkungan di perkampungan kota tni. Namun kondisi fistk lingkungan
mempunyai kaitan erat dengan manusia yang tercermin dari interaksi sosial
masyarakat (Shafie, 1999). Karena itu perubahan fisik lingkungan perumahan
berpengaruh pada kenyamanan fisik dan kehidupan sosial penghuninya (Vischer,
2008). Karakteristik fisik pemukiman vertikal menyajikan permasalahan sosial yang
lebih kompleks dibandingkan dengan pemukiman konvensional atau pemukiman
horisontal (Survianto, 2002). Darundono (2006) menjelaskan bahwa pembangunan
rumah susun atau pemukuman vertikal tidak dapat memindahkan kohesi sosial yang

lama tumbuh dan tertanam pada permukiman horisontal,

Sarwonc tahun 1987 (dalam Zubaidy 1994) menunjukan bahwa penghuni yang
menempati pemukiman rumah susun Iebih banyak menghabiskan waktu di dalam
rumah atau di sekitar rumah, interaksi diantara tetangga terbatas dan pada gilirannya
akan menimbulkan ketegangan, sementara penghumi komplek rumah biasa atau
konvensional mempunyai teritorial pergaulan yang lebih luas. Hal int ditegaskan
kembali oleh Zubaidi (1994) yang menyatakan pemberian makna terhadap bangunan
fisik bagi penghuni rumah susun dengan ciri-ciri adanya bagian-bagian bangunan
yang dimiliki secara bersama-sama dan ada bagian bangunan yang dimiliki secara
perorangan. Letak hunian tetangga yang tidak saja bersebelahan atau horisontal tetapi
juga secara vertikal menurut Zubaidi (1994) akan menentukan pola social action
dalam bentuk tanggung jawab sosial yang berbeda dengan mereka yang tinggal di
konipleks pemukiman rumah konvensional. Hasil temuannya tanggung jawab sosial

dan kesadaran religius penghuni rumah susun lebih rendah dari penghuni pemukiman

konvensional.

Lebih jauh lagi keadaan anomi atau normlessness dapat melanda seluruh masyarakat
saat tegadi perubahan sosial yang terlalu cepat (Durkheim dalam Verger, 1995).
Nilai nilai tradisional, yang pemah mempersatukan dan membina mereka dirasa
tidak cocok lagi di zaman yang bercorak lebih individualistis, dimana mana tiap
orang harus memperjuangkan nasibnya sendiri dan orang dinilai menurut bakat dan

prestasi individual mereka. Suatu masyarakai yang menjarak dari masa lampau dan
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mengutamakan masa depan, akan memperlihatkan gejala anomi seperti antara lain
kriminalitas, kenakalan remaja, sampai dengan bunuh diri yang adalah perbuatan
paling individualistis (Durkheim dalam Verger, 1995). Maka dari itu masyarakat

harus mengambil tindakan preventif supaya tidak menjadi kacau balau.

Keadaan masyarakat yang berubah cepat dimungkinkan terjadi pada kasus relokasi
masyarakat yang bermukim di bantaran Kali Angke dalam Program Kali Bersih oleh
Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta tahun 2002. Dalam jangka wakiu satu
tahun warga korban gusuran diberi kesempatan menempati Perumahan Cinta Kasth
Tzu Chi, Warga dipindahkan dar pemukimannya kumuh di bantaran Kali Angke di
Kapuk Muara dan Kampung Gusti Pejagalan. Terdaftar sebanyak 4055 orang atau
sekitar 800 kepala kekuarga telah dipindahkan ke perumahan tersebut. Perumahan itu
sendiri terbagi menjadi 2 Blok yaitu Blok A dan Blok B dengan 18 RT dan berada di
RW 17 Kelurahan Cengkareng Timur Jakarta Barat. Pemukiman ini secara fisik
bangunan adalah pemukiman yang baik, terbukti pada gempa 2008 bangunan ini
tetap berdiri kokoh, serta dipenuhinya syarat-syarat pemukiman sehat seperti

drainase, pembuangan limbah, air bersih, dan lain-lain (Damayanti, 2011).

Meski demikian ada kekhawatiran dari segi lingkungan sosialnya, Irwvana (2005)
memaparkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi komunitas penghuni adalah
kompetensi komunitas yang masih rendah dan organisasi warga yang belum optimal.
Yasmina (2006) dalam penelitiannya memaparkan rutinitas warga yang dirasakan
paling berbeda, diantaranya adalah untuk berinteraksi dengan tetangga dahulu cukup
dengan duduk di depan pintu rumah, sementara sekarang harus furun ke lantai dasar
terlebih dahulu. Sedang menurut Damayanti (2011) ruang komunal yang hadir
secara tidak sengaja maupun yang disengaja (RTH, taman tempat bermain anak,
bangku-bangku antar bangunan) dapat dinikmati oleh sebagian penghuni untuk
melakukan aktifitas sosial, walaupun kurang maksimal karena tidak dapat

dimanfaatkan oleh penghuni pada level 1antai yang lebih tinggi.
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1.2 Perumusan Masalah
Pembangunan rumah susun sederhana (pemukiman vertikal) adalah salah satu solusi
meningkatkan kualitas lingkungan fisik seperti sarana dan infrastruktur bagi mereka
yang bermukim di pemukiman kumuh (s/um area) pada kota besar yang sarat dengan
konflik akan tanah. Perubahan ini akan berpengaruh pada meningkatnya kualitas
hidup penghuni dan kondisi lingkungan (fisik) pemukiman. Sementara itu beberapa
penelitian  sebelumnya (Zubaidi, 1994; Survianto, 2002; Darundono, 2006)
menunjukan terjadinya juga perubahan lingkungan sosial pada pemukiman vertikal
(rumah susun) yaitu melemahnya interaksi sosial penghuni rumah susun. Penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Perumahan Cinta Kasih 7zz¢ Chi (Irwana, 2005,
Yasmina, 2006, Damayanti, 2011) sudah menunjukan indikasi perubahan lingkungan
sosial yang terkait dengan kondisi fisik bangunan. Laporan yang ada menunjukan
adanya kelemahan dalam organisasi sosial dan kemampuan mengakses ruang
komunal serta melakukan interaksi sosial oleh penghuni rumah susun. Dimana lebih
jauh perubahan ini dapat memicu penyimpangan sosial (kenakalan remaja,
kriminalitas, bunuh diri, dan lain lain) yang disebabkan keadazan tanpa norma atau
yang biasa disebut anomi/normlessness. Maka permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini adalah interaksi sosial antar penghuni yang semakin melemah, padahal
pemindahan dari pemukiman padat (slfum area) ke rumah susun diharapkan
memperbaiki kualitas lingkungan fisik tanpa membah perilaku penghuni dalam
melakukan interaksi sosial. Karenanya penelittan mendalam tentang hubungan
kondisi fisik bangunan dengan interaksi sosial penghuni perlu dilakukan. Atas dasar
hal tersebut maka dirumuskaniah pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi fistk bangunan rumah susun?

2. Bagaimana keterkaitan ramah susun dan tempat lain disekitar kawasan?

3. Bagaimana hubungan fisik bangunan dengan interaksi sosial penghuni?

4. Bagaimana kaitan persepsi penghuni rumah susun dengan interaksi sosial

penghuni?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.
2.
3.

Mengetahut karakteristik kondisi fisik bangunan rumah susun.

Mengetahui keterkaitan rumah susun dan tempat lain disekitar kawasan.
Mengukur hubungan tingkat lantai, usia, dan kepadatan terhadap jumlah
kegiatan sosial yang diikuti dan perbedaannya antara penghuni laki-laki serta
perempuan. o

Menganalisis kaitan persepsi penghuni rumah susun (terhadap kondisi unit
rumah, ruang komunal, sirkulasi dan drainase) dengan interaksi sosial

penghuni.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan teoritis terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya “ekologt manusia dan ilmu
lingkungan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberi penjelasan
tentang interaksi sosial pada pemukiman vertikal pada umumnya dan rumah

susun pada khususnya.

Manfaat praktis.

Penelitian ini memberikan manfaat praktis berupa informast tentang interakst

. sosial yang terjadi di Rumah Susun Cinta Kasih 7zu Chi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoretik

2.1.1 lmu Lingkungan dan Ekologi Manusia

Menurut Soerjani (dalam Lewoleba, 1991), ilmu lingkungan adalah ilmu tentang
kenyataan lingkungan hidup, serta bagaimana pengelolaannya guna menjaga dan
menjamin kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta mahluk
hidup lainnya. Landasan dari ilmu lingkungan ini adalah ekologi yang mengajarkan
struktur, interaksi dan ketergantungan semwa komponen dalam kehidupan satu
dengan yang lain. Kalau ekologi pada dasarnya hanya bersifat deskriptif dan
eksplanaton, maka ilmu lingkungan kecuali bersifat deskriptif dan eksplanatori, juga
harus bersifat preskriptif, yakm memberi resep bagaimana kita harus bersikap dan

berbuat bagi peningkatan kualitas lingkungan.

Salah satu bagian dari ilmu lingkungan adalah ekologi manusia. Ekologi manusia
menurut sejarahnya dipeloport oleh para alili ilmu sosial, misalnya gagasan Agustine
Cante seorang filusuf Perancis yang pada tahun 1800 menulis tentang rekonstruksi
sosial (Sunarto, 1985). Istilah ekologt manusia sendiri dipakai pertama kali oleh Park
dan Burges pada tahun 1921, pada saat itu ekologi manusia sangat dipengaruhi oleh
ilmu biologi. Dalam perkembangan selanjutnya, ekologi manusia lebih menekankan
pada penyebaran manusia dan variabel sosialnya dalam tata ruang, dan dengan
demikian maka sangat erat kaitannya dengan geografi. Menurut Park (dalam
Lewoleba, 1991) dasar proses dalam interaksi manusia adalah negosiasi, yang

umumnya merupakan perwujudan dari perjuangan spasial untuk memperoleh ruang

atau lingkungan hidup.

Namun pada saat ini boleh dikatakan semua disiplin mempunyai kaitan dengan
ekologi manusia, misalnya disamping biologi, antropologi dan sosiologi, juga
ekonomti, teknologi, psikologi, hukum, pertanian, pendidikan, kesehatan masyarakat
dan filsafat. Secara praktis lingkup ekologi manusia disederhanakan dalam tumpang
tindih dan kaitan utamanya dengan geografi dalam tata wilayah (spatiality) dan
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ekonomi dalam pembagian kesinambungan sumberdaya (sustainability) serta dengan
ekologi dalam hal interaksi dan ketergantungan antar komponen dalam ekosistem

(interaction dan interdependence). Hal ini seperti terlihat pada Gambar 1.

L EXOLOGI MANUSIA ™

Gambar 2.1. Ekologi Manusia menurut Soerjani 1989 dalam Lewoleba 1991.

2.1.2 Rumah Sehat

Seperti sudah disebutkan di atas, bidang kajian ekologi manusia adaiah melihat

kaitan manusia dengan lingkungan hidupnya. Salah satu lingkungan tempat manusia

menghasilkan hidupnya adalah rumah. Rumah sebagai tempat hunian, kegiatan

manusia bermulai dari rumah. Manusta berangkat kerja, melakukan pekerjaan dan

kembali ke rumah untuk beristirahat, kemudian berkerja lagi pada hari esoknya

merupakan perputaran rutin dalam siklus kegiatan dalam kehidupan yang pendek.

Jangka panjangnya rumah merupakan sarana untuk tumbuh berkembang baik secara

jasmani, rohani, dan sosial. Untuk mendukung siklus kegiatan manusia agar tumbuh

dan berkembang dengan baik diperiukan rumah yang berkualitas dan lengkap dengan

prasarana dan sarana, utilitas umum, dan fasilitas sosial. Undang-undang Nomor 4

Tahun 1992 tentang Perumahan dan Pemukiman, pasal 4 menyatakan bahwa

penataan perumahan dan pemukiman bertujuan untuk:

1. Memenuhi kebutuhan rumah sebagai salah satu kebutuhan dasar manusia, dalam
rangka peningkatan dan kesejahteraan rakyat.

2. Mewujudkan perumahan dan permukiman yang layak, dalam lingkungan yang
sehat, aman, serasi dan teratur.

3. Memberi arah pada pertumbuhan wilayah dan persebaran penduduk yang
rasional.

4. Menunjang pembangunan di bidang ekonomi sosial budaya dan bidang bidang

lain.
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Dari tujuan dalam ketentuan tersebut, beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
membengun suatu rumah seperti dikemukakan oleh Notoatmojo (1997), Yaitu:

1. Faktor lingkungan, baik lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.

2. Tingkat kemampuan ekonomi masyarakat.

3. Teknologi yang dimiliki oleh masyarakat.

Lain lagi menurut Achmadi dalam Komarudin (1996) yang mengemukakan indikator

rumah sehat mencakup dua aspek:

1. Perilaku hidup sehat penduduk kota dengan berprilaku hidup sehat yaitu budaya
hidup bersih di rumah, halaman dan lingkungan.

2. Berkenaan dengan kondisi fisik perumahan, yaitu ukuran rumah dan lingkungan
fisik perumahan kualitas udara permukiman dan ventilasi, serta sarana kesehatan

lingkungan permukiman,

Lalu Winslow dalam Sukarni (1989) dan Komarudin (1996) mensyaratkan rumah

sehat harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:

1. Memenuhi kebutuhan fistk penghuni, antara Jain suhu, penerangan, mempunyai
ventilasi yang baik, terlindungi dari gangguan bising.

2. Memenuhi kebutuhan kejiwaan, menjainin hubungan yang serasi antara anggota
keluarga, menyediakan sarana untuk kesenangan, kecintaan dan kebahagiaan,
menjamin dan membina estetika.

3. Dapat melindungi penghuni dari penularan penyakit.

4. Melindungi penghuni dari kemungkinan terjadinya bahaya/kecelakaan.

Sementara itu Keputusan Mentri Pekerjaan Umum Nomor 378/KPTS/1987 tentang

Pengesahan Standar Konstruksi Bangunan Indonesia tahun 1987 mengatur ketentuan

persyaratan dasar kawasan dan lokasi perumahan agar tercipta rumah yang baik.

Persyaratan dasar kawasan, yaitu:

1. Aksesibilitas, yaitu kemungkinan pencapaian dari dan ke kawasan yang dalam
kenyataannya berwujud jalan dan transportasi.

2. Kompabilitas, yaitu keserasian dan keterpaduan antar kawasan yang menjadi

lingkungannya.
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3. TFleksibilitas, yaitu kemungkinan pertumbuhan fisik/pemekaran kawasan
perumahan dikaitkan dengan kondisi fisik lingkungan dan keterpaduan prasarana.

4. Ekologi, yaitu keterpaduan antara tatanan kegiatan alam yang mewadahinya.

Sedangkan untuk persyaratan lokasi perumahan perlu memperhatikan beberapa
persyaratan yaitu:

Tidak terganggu oleh pdlusi (air, udara, suara),

Disediakan air bersih,

Memberikan kemungkinan untuk perkembangan pembangunannya,

Mempunyai aksesibilitas yang baik,

Mudah dan aman mencapai tempat kerja,

Tidak berada dibawah permukaan air setempat,

R I N O

Mempunyai kemiringan rata-rata.

Menurut The Committee on The Hygiene of Housing of The American Public Health
dAssociation dalam Kusnoputranto (1983) lalu menyatakan untuk rumah layak dan
sehat adalah: (1) memenuhli kebutuhan fisiologis, vang meliputi suhu optimal di
dalam rumah, pencahayaan, perlindungan terhadap kebisingan, ventilasi yang baik,
ratio antara luas dengan penghuni, dan mempunyai fasilitas tersendiri; (2)
memberikan perlindungan terhadap penularan penyakit dan pencemaran, yang
meliputi tersedianya air bersih, fasilitas pembuangan kotoran, fasilitas penyimpanan
makanan, dan sebagainya, (3) memberikan perlindungan terhadap bahaya kecelakaan
dalam rumah yang meliputi konstruksi yang kuat, dapat menghindarkan bahaya

kebakaran, jatuh atau kecelakaan mekanis lainnya.

American Society of Heating, Refrigerating and Air Conditioning Engineers
(ASHRAE) dalam Puslibangkim Departemen Pekegaan Umum (1997) juga
menetapkan batasan kenyamanan untuk orang yang tinggal/berkerja di ruangan
dengan pakaian normal. Suhu efektif dipengaruhi oleh suhu ruangan, kelembaban
ruangan, dan kecepatan angin dalam ruangan, Secara umum batasan kenyamanan
dapat dinyatakan sebagai berikut: suhu efektif 23 °C — 27 °C, kecepatan angin 0,1 —
1,5 m/d, kelembaban relatif antara 50 — 60%.
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Selanjutnya berdasarkan penelitian Pusat Penelitian dan Pengembangan Permukiman

Departemen Pekerjaan Umum (1997) diperoleh hasil:

1. Temperatur udara di dalam rumah pada siang hari lebih rendah antara 0 — 2 °C
dengan temperatur di luar rumah dan pada malam hari terjadi pelambatan
pelepasan panas sehingga suhu di dalam rumah relatif lebih hangat antara 0 — 2
°C. Dengan demikian fungsi rumah untuk menghindari perubahan cuaca dalam
hal ini fluktuasi panas dapat dipenuhi. Dengan temperatur luar 33,5 °C pada
rumah contoch menggunakan atap asbes, menunjukan waktu rata-rata tidak
nyaman (>>28 °C) adalah 8 jam 18 menit.

2. Hasil uji kondisi pengukuran nomogram batasan kenyamanan didapatkan bahwa
rumah tipe 36 dapat dikatakan memenuhi batasan kenyamanan, kecuali untuk
kelembaban. Faktor kelembaban merupakan hal yang sulit diatasi hanya dengan
pengkondisian pasif. Hal ini dapat diatasi dengan pengkondisian aktif, misalnya
dengan menggunakan alat pengkondisian udara (air conditioner). Secara umum
mengingat bahwa orang tidak peka terhadap kelembaban rumah tipe 36 dapat
dikatakan memenuhi batas nyaman.

3. Hasil pengukuran kecepatan angin, terutama siang hari dengan kondisi pintu dan
jendela terbuka, kecepatan angin sekitar 0,4 -0,8 m/d. Xecepatanr angin ini cukup
kencang untuk suhu hunian. Kondisi yang lebih baik adalah di bawah 0,4 m/d.

Hasil lainnya adalah persyaratan pencahayaan dan pembaruan hawa untuk ruangan
dalam rumah dinyatakan sebagai berikut: Setiap ruang kediaman, ruang cuci, dan
kamar mandi/WC tertutup harus:

1. Mempunyai satu atau lebih lubang cahaya yang berhubungan langsung dengan
udara luar serta bebas dari rintangan. Luas bersih lubang cahaya sekurang
kurangnya 1/10 dari luas lantai ruang yang bersangkutan, dan dibuat sedemikian
rupa sehingga sekurang kurangnya 1/20 dari luas lantai terbuka. Lubang cahaya
harus meluas ke arah atas sampai sekurang kurangnya 1, 95 meter di atas
permukaan lantai.

2. Diberi lubang hawa atau saluran saluran angin yang diletakan pada dan atau

dekat dengan permukaan bawah langit-langit. Luas bersth lubang hawa sekurang-
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kurangnya adalah 10% dari luas lantai yang bersangkutan (Puslitbangkim
Departemen Pekerjaan Umum, 1996).

Secara lebih lengkap Notoatmojo (1997) mengemukakan mengenai rumah sehat
antara lain harus memenuhi persyaratan sebagai berikut:
1. Bahan bangunan |

a. Lantai: ubin, semen, kayu ataupun tanah sekalipun baik yang penting sesuai
dengan kemampuannya. Syarat yang lebih penting untuk sehat adalah tidak
berdebu dimusim kemarau dan tidak basah dimusim hujan. Untuk lantai
tanah perlu dipadatkan dan disiram air, karena lantai basah dan berdebu
merupakan sumber penyakit.

b. Dinding: tembik, papan, atau anyaman bambu adalah baik, rasa aman untuk
beristirahat dapat terpenuhi. Walaupun tembok sebenarnya kurang cocok
untuk daerah tropis tidak menjadi masalah kerena dapat dibuat lubang lubang
ventilasi dan penerangan alamiah yang cukup.

c. Atap: genteng, seng, alumunium dan asbes masing masing baik dan
mempunyai kelemahandan kelabihan. Genteng cocok di daerah tropis dan
tingkat kebisingan waktu hujan rendah, namun memerlukan konstruksi
bangunan yang kuat. Seng, alumunium dan asbes cukup ringan namun tingkat
kebisingan wakiu kujan dan suhu diwaktu siang hari cukup tinggi.

d. Tiang, kaso, reng. Kayu untuk tiang, bambu untuk kaso dan reng adalah hal
yang umum digunakan dan biasanya tahan lama apabila penebangannya
memenuhi kriteria tertentu. Perlu diperhatikan {ubang bambu jangan sampai

untuk sarang tikus.

2. Ventilasi
Ventilasi berfungsi menjaga agar aliran udara di dalam rumah tetap dalam

kondisi segar berarti keperluan O, yang dibutuhkan oleh penghuni terpenuhi.
Kurangnya ventilasi menyebabkan kurangnya Oy di dalam rumah berarti kadar
CO, yang bersifat racun meningkat. Terjadi pula kelembaban di dalam rumah

yang kurang baik bagi kesehatan penghuni. Ventilasi juga diperlukan untuk
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membebaskan udara dan bakteri-bakten karena aliran udara yang terus menerus.

Ventilasi dapat bersifat alamiah atau buatan.

. Cahaya

Rumah sehat memeriukan cahaya yang cukup. Kurang cahaya akan
menyebabkan kondist kurang nyaman dan merupakan media berkembangnya
bibit penyakit. Cahaya berlebihan akan menyebabkan silau yang dapat
mengganggu mata. Cahaya alamiah dari sinar matahan penting untuk membunuh
bakteri patogen dalam rumah. Untuk itu sinar matabari yang masuk melalui
jendela dapat secara langsung tidak terhalang yang hal ini dapat pula melalui
genteng kaca. Jalan masuk cahaya ke dalam rumah yang ideal adalah 15-20%
luas lantai yang terdapat di dalam ruangan rumah. Cahaya buatan, dengan

menggunakan sumber cahaya yang bukan alamiah, seperti listrik, lampu.

. Luvas bangunan rumah

Luas lantai bangunan rumah schat harus cukup untuk penghuni di dalamnya,
artinya luas lantai bangunan tersebut harus disesuaikan dengan jumlah
penghuninya. Luas bangunan yang tidak sebanding dengan jumiah penghuninya
menyebabkan over crowded. Luas bangunan yang cukup dapat disediakan 2.5 ~ 3

m® untuk tiap satu orang.

. Fasilitas-fasilitas dalam rumah sehat

Rumah yang sehat harus mempunyai fasilitas-fasilitas sebagai berikut:
Penyediaan air bersih yang cukup,

o B

Kamar mandi,

Pembuangan tinja/septiciank,

Ao

Pembuangan air limbah,
Pembuangan sampah,
Fasilitas dapur,

Ruang berkumpul keluarga,

= oo

Untuk di pedesaan biasanya ada gudang dan kandang ternak.
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Berbeda dengan itu, ketentuan persyaratan kesehatan rumah tinggal menurut
Kepmenkes No. 829/Menkes/SK/VII/1999 telah merumuskan konsep rumah tinggal

sehat sebagai berikut:

1. Bahan Bangunan
a. tidak terbuat dari bahan yang dapat zat-zat yang dapat membahayakan kesehatan,
antara lain sebagai berikut:
i. Debu total tidak lebih dari 150 mg/m’
ii. Asbes bebas tidak melebihi 0,5 fiber/m’/4jam
iii. Timah hitam tidak melebihi 300 mg/kg
b. Tidak terbuat dari bahan yang mendukung tumbuh dan berkembangnya

mikroorganisme patogen.

2. Komponen dan Penataan Ruangan

Komponen rumah harus memenuhi persyaratan fisik dan biologis sebagar berikut:

Lantai kedap air dan mudah dibersihkan

o p

Dinding:

i. Ruang tidur, ruang keluarga dilengkapi dengan sarana ventilasi untuk
pengaturan sirkulasi udara.

ii. Kamar mandi dan tempat cuci harus kedap air dan mudah dibersihkan.

c. Langit langit harus mudah dibersihkan dan tidak rawan kecelakaan.

d. Bubungan rumah yang memiliki tinggi 10 meter atau lebih harus dilengkapi
dengan penangkal petir.

e. Ruang di dalam rumah harus ditata agar berfungsi sebagai ruang tamu, ruang
keluarga, ruang makan, ruang tidur, ruang dapur, ruang mandi, ruang bermain
anak.

f. Ruang dapur harus dilengkapi dengan sarana pembuangan asap.

3. Pencahayaan

Sinar matahan langsung maupun tidak langsung dapat menerangi seluruh ruangan

minimal 60 lux, dan tidak menyilaukan.
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4. Kualitas Udara dan Kebisingan
Kualitas udara di dalam rumah tidak melebihi ketentuan sebagai berikut:
Suhu berkisar 18 sampai 30 °C.
Kelembaban udara berkisar antara 40% sampai 70%.
Konsentrasi gas SOz tidak melebihi 0,10 ppm/24 jam.
Pertukaran udara (air exchange rate) = 5 kaki kubik per menit per penghuni.

&F P

o o

Konsentrasi gas CO tidak melebihi 100 ppm/8jam.
f. Konsentrasi gas formaldehid tidak melebihi 120mg/m?.

o

5. Ventilasi

Lubang ventilasi alamiah yang permanen minimal 10% luas lantai.

6. Vektor Penyakit
Binatang Penular Penyakit (vektor) tidak ada tikus bersarang di dalam rmumah.

7. Penyediaan Air
Tersedia sarana air bersih dengan kapasitas 60 liter/hari/orang.
b. Kualitas air harus memenuhi persyaratan kesehatan air bersih dan atau air minum

menurut Permenkes 416 tahun 1990 dan Kepmenkes 907 tahun 2002.

8. Sarana Penyimpanan Makanan

Tersedia sarana penyimpanan makanan yang aman.

9. Pembuangan Limbah

a. Limbah cair yang berasal dari rumah tangga tidak mencemari sumber air, tidak
menimbulkan bau, dan tidak mencemari permukaan tanah.

b. Limbah padat harus dikelola agar tidak menimbulkan bau, pencemaran terhadap

permukaan tanah dan air tanah.

10. Kepadatan Hunian
Luas kamar tidur minimal 8 m’ dan dianjurkan digunakan tidak tebih dari 2 orang

dalam satu ruang tidur, kecuali anak dibawah umur 5 tahun.
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Persyaratan tersebut diatas berlaku juga terhadap kondominium, rumah susun
(rusun), rumah toko (ruko), rumah kantor (rukan) pada zona pemukiman.
Pelaksanaan ketentuan mengenai persyaratan kesehatan perumahan dan lingkungan
pemukiman menjadi tanggung jawab pengembang atau penyelenggara pembangunan

perumahan, dan pemilik atau penghuni rumah tinggal untuk rumah.

Penyelenggara pembangunan perumahan (pengembang) yang tidak memenuhi
ketentuan tentang persyaratan kesehatan perumahan dan lingkungan pemukiman
dapat dikenai sanksi pidana dan/atau sanksi administrasi sesuai dengan UU No.
4/1992 tentang Perumahan dan Pemukiman, dan UU No. 23/1992 tentang Kesehatan,

serta peraturan pelaksanaannya.

2.1.3 Rumah Susun

Salah satu dan jenis rumah adalah mumah susun. Menurut Rapoport (dalam
Damayanti, 2011), rumah sebagai lingkungan binaan, mempunyai bermacam
kegunaan mulai dan melindungi manusia dan segala miliknya atas gangguan musuh
(alam, manusia, hewan, dan kekuvatan adikodrati), menyediakan tempat untuk
beraktifitas, menciptakan suatu kawasan aman, sampai untuk menekankan identitas
sosial dan menunjukkan status. Rumah susun menurut UU.No.16 Tahun- 1992
didefinisikan sebagai: Bangunan gedung bertir.lgkat yang dibangun dalam suatu
lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional
dalam arah horisontal maupun vertikal dan merupakan yang masing-masing dapat
dimiliki dan digunakan secara terbuka terutama untuk tempat hunian, yang
dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah bersama.

Rumah susun dapat dibagi kedalam 2 tipe yaitu:

1. Rumah susun mewah adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam
suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara
fungsional dalam arah horisontal, maupun vertikal dan merupakan yang masing-
masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat

hunian, yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda bersama, dan tanah

Universitas Indonesia

Hubungan kondisi ..., Mikhail Gorbachev Dom, PPs-Ul, 2011



17

bersama, yang diperuntukkan bagi masyarakat golongan berpendapatan
menengah keatas. (UU.No.16 Tahun 1992 Tentang Rumah Susun).

2. Rumah susun sederhana adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun
dengan menggunakan bahan bangunan berkualitas sederhana dan ukuran relatif
kecil memenuhi syarat teknis dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-
bagian yang distrukturkan yang dilengkapai dengan bagian bersama, benda
bersama, dan tanah bersama (perturan pemerintah No.4 Tahun 1988 Tentang

Rumah Susun).

Ada berbagai tipe dari rumah susun, pertama adalah Rusuna Hunian atau Rusuna
yang seluruhnya berfungsi sebagai tempat tinggal Rusuna Bukan Hunian adalah
rusuna yang seluruhnya berfungsi sebagai tempat usaha dan atan kegiatan sosial.
Rusuna Campuran adalah rusuna yang sebagian berfingsi sebagai tempat tinggal dan
sebagian lainnya berfungsi sebagai tempat usaha atau kegtatan sosial (PERMEN PU
NO.60/PRT/1992 tentang Persyaratan Teknis Pembangunan Rusuna). Berdasarkan
pasal 3 Undang — undang nomor 18 Tahun 1985 tenmtang Rumah susun,
Pembangunan Rumah susun bertujuan untuk:

1. Memenuhi kebutuhan perumahan yang layak bagi rakyat, terutama golongan
masyarakat yang berpenghasilan rendah, yang menjamin kepastian hukum dalam
pemanfaatannya.

2. Meningkatkan daya guna dan hasil guna tanah di daerah perkotaan dengan
memperhatikan kelestarian’ sumber daya alam dan menciptakan lingkungan
pemukiman yang lengkap, serasi, dan seimbang.

3. Memenuhi kebutuhan untuk kepentingan lainnya yang berguna bagi kehidupan
masyarakat, dengan tetap mengutamakan ketentuan ayat scbelumnya.

Lingkungan rumah susun harus dilengkapi dengan fasilitas lingkungan. Fasilitas
lingkungan adalah fasilitas penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan
pengembangan kehidupan ekonomi, sosial, budaya, yang antara lain dapat berupa
bangunan pemiagean atau perbelanjaan (aspek ekonomi), lapangan terbuka,
pendidikan, kesehatan, peribadatan, fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum,

pertamanan serta pemakaman (lokasi diluar lingkungan rumah susun aiau sesuai
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rencana tata ruang kota). Jenis serta fasilitas yang tersedia menurut Standar Nasional
Indonesia (SNI) nomor 03-7013-2004 mengenai tata cara perencanaan fasilitas

lingkungan rumah susun sederhana adalah sebagai berikut:

-1, Fasilitas niaga atau tempat kerja adalah sarana penunjang yang memungkinkan

penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan ekonomi yang berupa bangunan
atau pelatara usaha untuk pelayanan perbelanjaan dan niaga serta tempat kerja.
Fasilitas yang seharusnya tersedia adalah warung, toko-toko perusahaan dagang,
dan pusat perbelanjaan termasuk usaha jasa.

2. Fasilitas pendidikan adalah fasilitas yang memungkinkan siswa mengembangkan
pengetahuan keterampilan dan sikap secara optimal, sesuai dengan strategi
belajar-mengajar berdasarkan kurikulum yang berlaku. Fasilitas yang seharusnya
tersedia adalah ruang belajar untuk pra belajar, sekolah dasar, sekolah lanjutan
tingkat pertama, dan sekolah menengah umum.

3. Fasilitas kesehatan adalah fasilitas yang dimaksud untuk menunjang kesehatan

. penduduk dan berfungsi pula untuk mengendalikan perkembangan atau
pertumbuhan penduduk. Fasilitas yang seharusnya tersedia adalah posyandu,
balai pengobatan, BKIA dan rumah bersalin, puskesmas, praktek dokter, dan
apotik.

4. Fasilitas peribadatan adalah fasilitas yang dipergunakan untuk menampung
segala aktivitas peribadatan dan aktifitas penunjang. Fasilitas yang seharusnya
tersedia adalah musola, dan masjtd kecil.

5. Fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum adalah fasilitas yang dapat
dipergunakan untuk kepentingan pelayanan umum, yaitu kantor RT, kantor RW,
pos hansip/siskamling, pos polisi, pos pemadam kebakaran, telepon umum,
gedung serba guna, ruang duka, kotak surat.

6. Ruang terbuka adalah ruang yang direncanakan dengan suatu tujuan atau maksud
tertenty, mencakup kualitas ruang yang dikehendaki dan fungst ruang yang
dikehendaki. Dalam hal ini tidak termasuk ruang terbuka sebagai sisa ruang dan
kelompok bangunan yang direncanakan. Fasilitas yang tersedia adalah taman,

tempat bermain, lapangan olah raga, peralatan usaha, sirkulasi, parkir.
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Fasilitas lingkungan tersebut tidaklah dibangun dengan sembarangan, namun terkait
erat dengan jumlah penduduk yang dapat dilayani serta dengan jarak pelayanan yang
mampu dijangkau. Maka dalam perencanaan rumah susun harus diperhitungkan
faktor kelengkapan sarana lingkungan yang tersedia di lokasi, dan yang harus

dibangun oleh pengembang rumah susun.

2.1.4 Kesehatan Lingkungan Perumahan -

Seperti sudah disebutkan diatas, ekologi manusia saat ini berkaitan dengan banyak
ilmu termasuk ilmu kesehatan. Kesehatan seseorang berhubungan dengan berbagai
faktor lingkungan, jadi implikasi terhadap pekerjaan di bidang kesehatan menjadi
sangat luas. Untuk mencapai keberhasilan dalam usaha kesehatan perlu mendapat
dukungan ahli lingkungan, Kesehatan lingkungan adalah ilmu yang mempelajari
hubungan interaksi antara komunitas manusia dengan perubahan komponen
lingkungan yang memiliki potensi bahaya kesehatan masyarakat, serta mencari

upaya pencegahan dan perlindungan terhadap potensi bahaya tersebut (Achmadi,

1996).

Berkaitan dengan perumahan dan permukiman, masalah yang diperkirakan timbul
adalah sejumlah penghuni perkotaan per unit satuan rumah semakin berkembang,
lahan yang ada tidak memungkinkan untuk bisa mengakomodast perkembangan
rumah secara fisik. Pada rumah yang sempit, ruang tidak mungkin berkembang
memacu terjadi distorsi menjadi perumahan atau pemukiman yang tidak sehat.
Apabila ukuran rumah tidak dapat berkembang, maka terciptalah sebuah habitat
manusia yang dipenuhi berbagai macam sumber penyakit menular, pencemaran
udara, dan pencemaran air. Untuk memperoleh sumber air bersih dari tanah, sulit
mencari areal yang bebas dari kuman E. coli yaitu sebagai akibat padatnya septictank
dan rapatnya rumah. Isu permukiman sehat baru akan muncul kemudian han ketika

penghuni secara sosial ekonomi telah berkembang menjadi kelompok menengah

(Achmadi, 1989).

Derajat kesehatan penghuni merupakan hasil dari interaksi sejumlah komponen

antara manusia, perilaku dan fingkungannya. Dengan demikian lingkungan
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perumahan yang kurang memadai dapat mengakibatkan gangguan keschatan.
Keadaan kesehatan lingkungan perumahan ditentukan oleh kondisi fisik rumah,

faktor biologis dan sosial. Keadaan tersebut senantiasa berubah sesuai dengan

perkembangan manusia dan lingkungan di sekitarnya.

Slamet (1996) mengemukakan bahwa faktor pada rumah yang mempengaruhi
kesehatan penghuninya adalah: (1) kuvalitas bangunannya, (2) pemanfaatan
bangunan, (3) pemeliharaannya. Kualitas bangunan dapat dilihat dari segi: (1) bahan
bangunan serta konstruksinya danr (2) lzas rumah. Bahan bangunan dan konstruksi
menentukan apakan suatu rumah mudah rusak, mudah terbakar, [embab, panas,
mudah menjadi arang serangga pembawa penyakit, bising dan lain lain. Penghuni
dapat menderita kecelakaan karena konstruksi yang kurang kuat, dan mudah terjadi
kebakaran. Penyakit saluran pernapasan (infuensa; pilek dan TBC) mudah menular
karena ventilasi yang tidak memadai. Penyakit bawaan wvektor seperti demam
berdarah dan scabies dapat pula merajalela. Gangguan terhadap ketajaman
pendengaran dapat terjadi akibat kebisingan. Luas bangunan rumah menentukan apat
tidaknya penghum tumbuh dan berkembang secara psikososial. Dapatkah penghuni
beristirahat sepenuhnya (ada ketenangan privacy) Dapatkah orang tidur dengan
nyaman, sesuai dengan perkembangan anak, misalnya orang dewasa terpisalt dengan
anak, yang wanita terpisah dengan pria? Adakah tempat belajar? Adakah tempat
memasak, makan, kamar mandi, jamban, tempai bermain anak, tempat bersosialisasi
seperti menerima tamu, berkumpul dengan anak-anak? Rumah yang tidak cukup luas
memaksa anak harus bermain dan belajar di luar rumah akan mengurangi

kesempatan orang tua melakukan pengawasan (Slamet, 1996).

Selanjutnya dikemukakan bahwa banyak rimah yang secara teknis memenuhi syarat
kesehatan, tetapi apabila penggunaannya tidak sesuai dengan peruntukannya, maka
dapat mengganggu kesehatan. Misalnya rumah yang dibangun untuk dihuni oleh 4
orang, pada kenyataannya dihuni lebih dari semestinya. Berdasarkan aspek
kesehatan, kepadatan pengaruhnya sangat bermakna, karena kepadatan sangat

menentukan insidensi penyakit atau kematian, terutama di negara seperti indonesia
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dimana masih banyak sekali terdapat penyakit menuiar, seperti penyakit pernapasan

dan penyakit yang menyebar lewat udara.

Pemeliharaan rumahpun dapat mempengaruhi kesehatan penghuni. Beberapa fasilitas
yang disediakan, apabila tidak dipelihara dengan baik justru menimbulkan penyakit.
Sebagai contoh (1) Rumah yang dijadikan tempat usaha mengakibatkan perubahan
dalam kesehatan karena jendela dipakai untuk menggantung barang-barang. (2)
Fasilitas sanitasi di dalam setiap rumah penduduk dan tempat membuang sampah
yang tidak terpelihara dengan baik, sebagai sarang timbulnya penyakit. Selokan yang
tidak mengalir dan menjadi sarang nyamuk. (3) Contoh lainnya yang penting adalah
bak-bak mandi ataupun penampungan air bersih yang tidak tertutup dan tidak sering

dibersihkan, juga menjadi sarang nyamuk penyebar demam berdarah.

Perembesan buangan air kotor/limbah dan septictank ke dalam sumber air, dapat
mencemari kualitas air untuk keperluan rumah tangga. Yarak antara buangan air
kotor/limbah yang terlalu dekat memungkinkan terjadinya perembesan air
kotor/limbah ke dalam saluran sumur sehingga kualitas airnya semakin tidak
menjamin derajar kesehatannya. Upaya peningkatan pemberantasan penyakit
menular dan penyakit lainnya seperti penyakit ketergantungan obat, peningkatan gizi
masyarakat, peningkatan kesehatan Jingkungan, dan penyuluhan kesehatan
masyarakat terhadap perilaku hidup sehat hendaknya dilakukan sedini mungkin dan

terus menerus.

Lingkungan perumahan sehat menyangkut tata letak perumahan dan penyediaan
ruang kegiatan yang mendukung produktifitas keluarga, merupakan kebutuhan bagt
setiap manusia. Lingkungan perumahan yang sehat perlu disertai dengan pembinaan
kerukunan antar warga. Untuk mendukung pembinaan ini harus. memperhatikan
keserasian jarak antar rumah, jarak rumah dengan jalan, serta letak perumahan dan

kelestarian lingkungan.
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2.1.5 Masyarakat

Salah satu faktor yang diperhitungkan dalam lingkungan perumahan adalah
lingkungan sosial, khususnya masyarakat. Masyarakat adalah karya ciptaan manusia
sendiri. Hal ini ditegaskan oleh Toennies (dalam Veerger, 1985) dalam kata
pembukaan bukunya. Masyarakat bukanlah organisme yang dihasilkan oleh proses-
proses biologis. Juga bukan mekamsme yang terdin dari bagian bagian individual
yang masing masing berdiri sendiri, sedang mereka didorong oleh naluri-naluri
spontan yang bersifat menentukan bagi manusia, Masyarakat adalah usaha manusia
untuk mengadakan dan memelihara relasi-relasi timbal balik yang mantap. Kemauan

manusia mendasari masyarakat.

Berkenaan dengan kemauan itu Toennies (dalam Veerger, 1985) membedakan antara
Zweckwille, yaitu kemauvan rasional yang hendak mencapai suatu tujuan, dan
Tribwille, yaitu dorongan batin berupa perasaan. Zwackwille, apabila orang ingin
mencapai suatu tujuan tertentu dan mengambil tindakan rasional ke arah itu.
Biasanya di bidang ekonomi orang yang hendak mencari keuntungan atau memberi
jasa-jasa pelayanan didorong oleh Zwackwille. Triebwille meliputi sejumlah langkah
atau tindakan, yang tidak melulu berasal dani perhitungan akal budi meluiu,
melainkan juga dari watak, hati, atau jiwa orang yang bersangkutan. Iriebwille
bersumber pada selera, perasaan, kecendrungan psikis, kebutuhan biotis, tradisi, atau

keyakinan orang.

Triebwille paling menonjol di kalangan kaum petani, orang seniman, rakyat
sederhana, khususnya wanita, dan generasi muda. Zweckwille lebih menonjol di
kalangan pedagang, ilmuwan, dan pejabat-pejabat. Umumnya orang tua lebih bersifat
rasional dan berkepala dingin daripada orang muda. Distingsi tersebut ini langsung
berpengaruh atas corak dan ciri interaksi orang dalam kelompok atau masyarakat,

sehingga kita dapat membedakan dua tipe masyarakat.

Gemenschaft (paguyuban) adalah bentuk hidup bersama yang lebih bersesuaian
dengan Triebwille. Kebersamaan dan kerja sama tidak diadakan untuk mencapai

suatu tujuan di luar, melainkan dihayati sebagai tujuan dalam dirinya. Orang-orang

Universitas Indonesia

Hubungan kondisi ..., Mikhail Gorbachev Dom, PPs-Ul, 2011



e b Mmoo dmce e ir = ety

23

merasa dekat satu sama lain dan memperoleh kepuasan karenanya. Suasanalah

dianggap lebih penting daripada tujuan. Spontanitas diutamakan diatas undang

undang atau keteraturan. Menurut Toennies (dalam Veerger, 1985; Koentjaraningrat,

1990) prototipe semua persekutuan hidup yang dinamakan Gemeinschaft itu

keluarga. Orang memasuki jaringan relasi-relasi kekeluargaan karena lahir.

Walaupun kemauan bebas dan pertimbangan rasional dapat menentukan apakah

orang akan tinggal atau tidak dalam keluarganya atau tidak, namun relasi itu sendiri

tidak tergantung seluruhnya dari kemauan dan pertimbangan itu. Ketiga konsep yang

menyokong Gemeinschaft ialah:

1. Darah

2. Tempat tinggal atau tanah

3. Jiwa atau rasa kekerabatan, ketetanggaan, dan persahabatan. Ketiga unsur ini
diliputi oleh keluarga. Unsur pertama bersifat konstitutif.

Gesellschaft (patembayan) adatah tipe asosiasi di mana relast-relasi kebersamaan dan
kebersatuan antara orang berasal dari faktor faktor lahiriah, seperti persetujuamn,
peraturan, Undang undang, dan sebagainya. Menurut Toennies (dalam Veerger,
1985; Koentjaraningrat, 1990) Teori Gesellschaft berhubungan dengan perjumiahan
atau kumpulan orang-orang yang dibentuk atas cara buatan (artificial). Kalau dilihat
sepintas lalu szja, kumpulan itu mirip dengan Gemeinschaft, yaitu sejauh para
anggota individual hidup bersama dan tinggal bersama secara damai. Tetapi dalam
Gemeinschaft mereka pada dasarmya bersatu, sekalipun ada faktor-faktor yang
memisahkan, sedang dalam Gesellschaft pada dasarnya mereka tetap terpisah satu
dart yang lain, sekalipun ada faktor-faktor yang mempersatukan. Berlainan dengan
Gemeinschaft, dalam Gesellschaft kita tidak melihat kegiatan yang dapat kita
simpulkan dari suatu kesatuan yang sudah ada terlebih dahulu dan merupakan suatu
keharusan. Jadi tidak ada keigatan yang mengejawantahkan kemauan dan semangat
kesatuan...; kegiatan individu tidak dilakukan atas nama teman-teman yang
dipersatukan dengan individu. Dalam Geselschaft tidak ada kegiatan serupa itu.
Justru kebalikan yang tampak, yaitu tiap-tiap orang mewakili diri sendiri saja. Ia

sendirian, sehingga relasi dengan orang lain selalu mengandung kondisi ketegangan,
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Toennies (dalam Veerger, 1985; Koentjaraningrat, 1990) memakai istilah hidup-yang
organis dan nyata (reaf) untuk relasi relasi yang berlaku dalam Gemeinschaf?, dan
istilah struktur yang khayal mekanis untuk relasi relasi yang berlaku dalam
Gesellschaft. Yang pertama membentuk suatu kesatuan hidup, dimana unsur
kesatuan dan kolektivis lebih menonjol, yang kedua menyerupai bagan mekanisme,

dimana individu dan kepentingannya lebih menonjol.

2.1.6 Interakst Sosial
Selain ity hubungan antar manusia, ataupun interaksi-interaksi sosial menentukan

struktur dari masyarakatnya. Hubungan antar manusia atau interaksi-interaksi sosial
ini didasarkan kepada komunikasi. Karenanya komunikasi merupakan dasar dari
eksistensi suatu masyarakat. Hubungan antar manusia atau interaksi-interaksi sosial,
hubungan satu dengan yang lain warga-warga suatu masyarakat, baik dalam bentuk
individu atau perorangan maupun dengan kelompok-kelompok dan antar kelompok
manusia itu sendiri, mewujudkan segi dinamikanya perubzhan dan perkembangan
masyarakat, Apabila kita [ihat komunikasi ataupun hubungan tersebut sebelum
mempunyai bentuk-bentuknya yang konkrit, yang sesuai dengan nilai-nilai sosial di
dalam suatu masyarakat, ia mengalami suatu proses terlebih dahulu. Proses-proses

inilah yang dimaksudkan dan disebut sebagai proses sosial.

Sehingga Gillin (dalam Veerger, 1985) mengatakan bahwa proses-proses sosial
adalah cara-cara berhubungan yang dapat dilihat apabila orang-perorangan dan
kelompok-kelompok manusia saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-
bentuk hubungan tersebut, atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-
perubahan yang menyebabkan goyahnya cara-cara hidup yang telah ada. Dilihat dari
sudut inilah, komunikasi itu dapat dipandang sebagai sistem dalam suatu masyarakat,

maupun sebagai proses sosial.

Dalam komunikasi, manusia saling mempengaruhi timbal balik sehingga
terbentuklah pengalaman ataupun pengetahuan tentang pengalaman masing-masing
yang sama. Kesadaran dalam berkomunikasi di antara warga-warga suatu

masyarakat, menyebabkan suatu masyarakat dapat dipertahankan sebagai suatu
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kesatuan. Karenanya pula dalam setiap masyarakat terbentuk apa yang di namakan
suatu sistem komunikasi. Sistem ini terdiri dari lambang-lambang yang diberi arti
dan karenanya mempunyai arti-arti khusus oleh setiap masyarakat. Karena
kelangsungan kesatuannya dengan jalan komunikasi itu, setiap masyarakat dapat
membentuk kebudayaannya berdasarkan sistem komunikasinya masing-masing.

Dalam masyarakat yang modern, arti komunikasi menjadi lebih penting lagi, karena
pada umumnya masyarakat yang modern bentuknya makin bertambah rasional dan
lebih didasarkan pada lambang-lambang yang makin abstrak. Bentuk umum proses-
proses sosial adalah interaksi sosial, dan karena bentuk-bentuk lain dari proses sosial
hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dairi interaksi, maka interaksi sosial yang
dapat dinamakan proses sosial itu sendiri. Interaksi sosial adalah kunci semua
kehidupan sosial, tanpa interaksi sosial tak akan mungkin ada kehidupan bersama.
Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi
sosial merupakan hubungan yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-
orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang-

perorangan dengan kelompok manusia.

Sedang dalam psikologi interaksi sosial diartikan sebagai hubungan antar individu
satu dengan individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu lain atau
sebaliknya, jadi terdapat hubungan vang saling timbal balik, Tnteraksi yang
kelihatannya sederhana, sebenarnya merupakan suatu proses yang cukup komplek
(Walgito, 2003). Memang kalau dilihat dari teori insting yang dikemukakan oleh
McDougall (dalam Walgito, 2003) manusia itu secara instingtif akan berhubungan
satu dengan yang lain. Namun perilaku dalam interaksi sosial tidak sesederhana itu,
tetapi perilaku itu didasari oleh berbagai faktor psikologis lain. Seperti dikemukakan
oleh Floyd Alport (dalam Walgito, 2003) bahwa perilaku dalam interaksi sosial
ditentukan oleh banyak faktor termasuk lingkungan dan manusia lain yang ada
disekitarnya. Dalam psikologi terdapat beberapa faktor yang mendasari interaksi,
faktor-faktor tersebut adalah:

1. Imitasi, imitasi adalah dorongan untuk meniru orang lain.

2. Sugesti, sugesti adalah pengaruh psikis, baik yang datang dari dalam diri

sendiri maupun yang datang dari orang lain, yang pada umunya diterima
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tanpa adanya kritik dari individu yang bersangkutan. Sugesti dapat dibedakan
menjadi dua yaitu auto-sugesti, yaitu sugesti terhadap diri sendiri dan hetero-
sugesti yaitu sugesti yang datang dari orang lain.

3. Identifikasi, identifikasi dikemukakan oleh Freud, identifikasi merupakan
dorongan untuk menjadi identik dengan orang lain.

4. Simpati, simpati merupakan rasa tertarik kepada orang lain. Oleh karena itu
simpati merupakan perasaan, maka simpati tidak timbul atas dasar logis

rasional, melainkan atas dasar perasaan atau emosi.

Gillin (dalam Veerger, 1985) mengajukan dua syarat yang harus di penuhi agar suatu
interaksi sosial itu mungkin terjadi, yaitu pertama adalah adanya kontak sosial
(social contact). Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu tidak
hanya antara individu dan individu sebagai bentuk pertamanya saja, tetapi juga
dalam bentuk kedua, antara individu dan suatu kelompok manusia atau sebaliknya.
Bentuk ketiga, antara sesuatu kelompok manusia dengan kelompok manusia dengan
kelompok manusia lainnya. Suatu kontak sosial tidak hanya tergamtung kepada
tindakan ataupun kegiatan saja, tetapi juga dari tanggapan atau response reaksi, juga
Jeedback terhadap tindakan atau kegiatan tersebut. Kontak sosial dapat bersifat
positif, apabila mengarah kepada suatu kerjasama (covperation). Dan dapat bersifat
negatif apabila mengarah kepada suatu pertentangan (conflicf), atau bahkan lama

sekali tidak menghasilkan suatu interaksi sosial.

Syarat kedua adalah adanya komunikasi, komunikasi merupakan suatu proses
penyampaian pesan (ide ataun gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agar tegadi
saling mempengaruhi antara keduanya. Koniponen komunikasi terdiri dari pengicim
atau komunikator (sender} adalah pihak yang mengirimkan pesan kepada pihak lain.
Penerima atau komunikan (receiver} pthak yang menerima pesan dari pihak lain.
Pesan (message} adalah is atau maksud yang akan disampaikan oleh satu pihak ke
pihak lain. Umpan balik (feedback) adalah tanggapan dari penerima pesan atau isi
pesan yang disampaikannya. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau

sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi komunikasi ini dapat
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efektif apabila pesan yang disampaikan ditafsirkan sama oleh pihak penerima pesan

tersebut.

Interaksi sosial dapat terjadi dalam dua bentuk pertama proses asosiatif (4ssociation
Processess), proses asosiatif dalam interaksi sosial terdiri dari kerjasama
(cooperation), adalah suatu usaha bersama antara orang perorangan atau kelompok
untuk mencapai tujuan bersama. Akomodasi (accommodation), berarti adanya
keseimbangan interaksi sosial dalam kaitannya dengan norma dan nilai yang ada
dalam masyarakat. Bentuk-bentuk akomodasi terdiri dari Koersi, Kompromi,
Arbitrasi, Mediasi, Konsiliasi, Toleransi, Stalemate, dan Ajudikasi. Asimilasi,
merupakan proses sosial pada tahap lanjut (terjadi setelah tahap kerjasama dan
akomodast) yang ditandai oleh usaha-usaha mengurangi perbedaan antara orang atau
kelompok. Akulturasi, adalah proses penerimaan dan pengolahan unsur-unsur
kebudayaan asing menjadi bagian dari kebudayaan suatu kelompok, tanpa

menghilangkan kepribadian kebudayaan asli.

Yang kedua adalah proses disosiatif (Opposition Processess), proses disosiatif
disebut pula proses oposisi, yang diartikan sebagai cara yang bertentangan dengan
seseorang atanpun kelompok untuk mencapai tujuan terteniu. Proses ini dibagi
menjadi tiga bentuk, yaitu persaingan (compelition), adalah proses sosial ketika ada
dua pihak atau lebih saling berlombasberbuat sesuatu untuk mencapai kemenangan
tertentu. Kontravensi, proses sosial yang ditandai oleh ketidakpastian atau penolakan
yang tidak diungkapkan secara terbuka. Pertikaian, merupakan proses lanjut dari
kontravensi dan terjadi karena semnakin tajamnya perbedaan antara kalangan tertentu.
Konflik (configere), yaitu proses sosial antara dua pihak atau lebih di mana pihak
yang satu berusaha menyingkirkan pihak yang lain dengan cara menghancurkan atau

membuatnya tidak berdaya.

2.1.7 Psikologi Lingkungan

Bidang ilmu lain yang berhubungan dengan manusia serta lingkungan hidupnya
adalah psikologi lingkungan. Psikologi kognitif sebagai salah satu aliran dalam ilmu
psikologi mempunyai perhatian lebih dalam sistem kognisi manusta sehingga aliran

int menggambarkan hubungan perilaku (B/Behavior) dengan lingkungan
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(E/Environment) dan individu (P/Person) sebagai berikut. Dalam gambar ini faktor
lingkungan dan individu saling mempengaruhi dalam menentukan perilaku
seseorang. Namun pada awalnya lingkungan yang disebutkan adalah lingkungan
sosial budaya. Hal ini berubah pada

E
tahun 1976 Prohansky dan Altman
» B lebih menekankan pada lingkungan
P fisik (Sarwono, 1592).

Gambar 2.2. Skema Teoretik Perilaku dalam . .-
Psikologi Kognitif (Sarwono, 1992) Maka psikologi lingkungan pada
akhirnya didefinisikan sebagai 1lmu

tentang saling-hubungan antara tingkah laku dengan lingkungan buatan maupun
alamiah (Bell, 1978 dan Fisher, 1984 dalam Sarwono, 1992). Ada pula definisi
tentang psikologi lingkungan yaitu bidang psikologi yang meneliti khusus saling-
hubungan antara lingkungan fisik dengan tingkah laku dan pengalaman manusia
(Holahan, 1982 dalam Sarwono, 1992). Pada dasarnya kedua definisi ini tidak jauh

berbeda yaitu menekankan saling-hubungan antara perilaku manusia dengan

lingkungannya.

Terdapat beberapa aliran dalam psikotogi lingkungan:

Aliran pertama dalam psikologi lingl&ungan adalah aliran deierminisme. Aliran ini
berpendapat bahwa setiap —perbedaan pada rangsangan (stimulus/S) akan
menyebabkan perbedaan pada tingkah laku (respomse/R) yang ditimbulkannya.
Dalam aliran determinisme dikenal hukum efek, hukum ini mengatakan bahwa
tingkah laku akan semakin diperkuat (makin sering timbul, akan diulang kembali)
jika diikuti rangsangan berupa ganjaran atau hadiah, sebaliknya, tingkah laku akan
akan berkurang kekuatannya (makin lemah, makin jarang, dan akhirnya hilang) kalau
diikuti dengan rangsangan hukuman (Sarwono, 1992). Jadi rangsangan yang berbeda
akan memberikan tingkah laku yang berbeda pula, skemanya S — R.

Aliran kedua adalah aliran interaksionisme. Interaksionisme menyatakan bahwa
rangsangan yang sama tidak selamanya menghasilkan tingkah laku yang sama, hal

ini bergantung pada individu (organism/O) yang menerima rangsangan tersebut
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(Sarwono, 1992). Aliran ini lebih mendekati kenyataan karena pada kenyataanya
indtvidu menerima rangsangan yang berbeda-beda, jadi skemanya menjadi S — O -
R. Akan tetapi, kondisi O dalam kenyataannya sulit diramalkan sehingga kadang-
kadang sulit pula meramalkan tingkah lakunya. Munculah aliran ketiga yaitu
transaksionisme yang diusung oleh psikolog asal Inggris bernama David Canter
tahun 1981, menurut transaksionisme, yang penting bukanlah tingkah laku secara
umum, melainkan tindakan {acfion) khusus pada tempat dan waktu yang khusus pula
{Sarwono, 1992). Tindakan tersebut berhubungan erat dengan wujud-wujud atau
bentuk-bentuk yang ada di lingkungan dan dengan makna yang diberikan oleh orang
yang bersangkutan terhadap wujud dan bentuk itu.

Dalam penelitian ini akan tidak akan digunakan aliran determinisme, mengingat
aliran ini terlalu bersifat pasti dan tidak mendekati kenyataan di Japangan. Sedangkan
aliran transaksionisme meski dapat menjelaskan dengan lebih baik masalah
psikologi, namun dibutuhkan pengalaman dalam penarikan kesimpulannya, karena
aliran ini mempunyai kajian mendalam terhadap manusia itu sendiri. Maka aliran
yang akan dipakai adalah interaksionisme yang lebih netral dan memudahkan
peneliti dalam menarik kesimpulan karena lebih mendekati kenyataan karena sudah

memperhitungkan (meski tidak mendalam} tentang faktor manusia.

2.1.8 Hubungan Rumah dengan Manusia

Dalam psikologi lingkungan  digambarkan hubungan lingkungan buatan dan
manusia. Menurut Shumaker & Taylor {dafam Gambiro, 1999), kecintaan seseorang
terhadap suatu tempat mempunyai pengaruh yang positif antara individu dengan
lingkungan tempat tinggalnya. Seperti juga pendapat Rivlin (da/am Gambiro, 1999),
yang menyatakan bahwa keadaan tersebut menimbulkan perasaan nyaman dan aman.
Hubungan saling pengaruh antara manusia dengan tempat tinggalnya itu disebut juga
sebagai fopophilia (Tvan dalam Gambiro, 1999). Shumaker & Taylor (dalam
Gambiro, 1999) mencatat adanya keuntungan yang melekat secara evolusi di dalam
rasa cinta terhadap suatu tempat. Pada jaman manusia purba, rasa cinta akan tempat
ini menimbulkan pertahanan terhadap tempat yang sudah mereka kenal dengan baik

dan memberikan keuntungan bagi penghunt dalam mengoperasikan teritori mereka.
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Dari segi kesehatan dapat muncul Sindroma Gedung Sakit (Sick Building Syndrome)
adalah kumpulan gejala yang dialami oleh seseorang yang bekerja di kantor atau
tinggal di apartemen dengan bangunan tinggi dimana di dalamnya terjadi gangguan
sirkulasi udara yang menyebabkan keluhan iritasi dan kering pada mata, kulit,
hidung, tenggorokan disertai sakit kepala, pusing, rasa mual, muntah, bersin dan
kadang disertai nafas sesak (Keman, 2005). Penyebab terjadinya Sindroma Gedung
Sakit berkaitan sangat erat dengan ventilasi udara ruangan yang kurang memadai
karena kurangnya udara segar masuk ke dalam ruangan gedung, distribusi udara
yang kurang merata, serta kurang baiknya perawatan sarana ventilasi. Keluhan yang
timbul dapat berupa mata pedih, hidung berlendir (rumnning nose) dan bersin, kulit
kering dan luka, sakit kepala, serta badan terasa lemah (Sanropie dalam Keman,
2005).

Beberapa studi mengindikasikan bahwa khususnya pada masyarakat golongan sosial
ekonomi - lebih rendah sangat bergantung pada perkembangan kuatnya hubungan
interpersonal dengan tetangga dan sebagai konsekuensinya berkembanglah
kecintaannya terhadap lingkungan tetangga. Kecintaan yang sangat kuat ini akan
menimbulkan beberapa fungsi. Membantu inereka memperkokoh keanggotaannya di
dalam organisasi sosial kota dan memberikan keberlanjutan psikologis, antara masa
lalu dan sekarang dalam menghadapi ketidaktentuan masa datang. Kenangan akan

tempat tinggal juga berart: membangun kebanggaan dan semangat komunitasnya.

Lingkungan fisik memegang peranan sangat besar dalam kehidupan manusia (Little
dalam Gambiro, 1999). Lingkungan fisik juga berhubungan erat dengan identitas
personalnya, karena begitu banyak ketergantungan serta pengalaman hidup manusia
didapat di tempat tersebut. Oleh sebab itu bagi seseorang yang tunawisma dapat
berarti tidak mempunyai identitas sosial, yang dapat menyebabkan seseorang
menjadi emosional, tidak dapat mengendalikan kejadian hidup yang berakibat trauma
psikologis. Isolasi sosial, depresi dan buruknya nutrisi yang biasa menyertai para
tunawisma sering diperburuk oleh sakit mental dan penyalahgunaan obat dan
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alkohol. Dalam jangka panjang akan menimbuikan pengalaman tragis yang berakibat

menghancurkan, terutama bagi para remaja.

2.1.9 Persepsi

Seperti sudah disinggung di atas, satu tahapan yang penting dalam hubungan
manusia dan lingkungan hidupnya adalah persepsi. Manusia mempunyai pengalaman
yang diawali oleh penginderaan, yaitu ditangkapnya rangsang-rangsang dari
lingkungan oleh alat-alat indera manusia. Hasil penginderaan yang sudah bempa
impuls-impuls disalurkan melalui syaraf-syaraf penginderaan ke sistem syaraf pusat
di otak, maka terjadi persepsi mengenai obyek tersebut dan akhirnya otak mengirim
impuls-impuls melalui syaraf motorik untuk memerintahkan otot-otot atau kelenjar

tertenfu bereaksi. Prosedur penginderaan — persepsi — reaksi inilah yang disebut

sebagai busur refleksi (Sarwono, 1992).

Mar'at (dalarm Damayanti, 2001) juga menyebutkan persepsi adalah proses
pengamatan seseorang yang berasal dasi komponen kognisi. Menurut Cox (dalam
Damayanti, 2001) persepsi atau pemahaman orang/masyarakat mempunyai arti
penting secara sederhana. Persepsi adalah penginderaan tentang realitas yang
menjadi petunjuk jalan di dalam mengambil keputusan dan perubahan tingkah laku.
Persepsi atau pemahaman ini sangai dipengaruhi oleh baik faktor intern maupun
faktor ekstern dimana faktor intern berasal daci dalam diri manusia untuk
menanggapi objek tertentn, sedangkan faktor ekstern adalah pengaruh luar seperti

pengalaman, proses belajar, cakrawala dan pengetahuan (Sarwono, 1992).

Berbagai pendekatan diterapkan dalam mengkaji masalah persepsi, salah satunya
adalah pendekatan ekologik. Pendekatan ekologik menerangkan bahwa persepsi
terjadi secara spontan dan langsung, bersifat holistik. Spontanitas itu tejadi karena
organisme selalu mengeksplorasi lingkungannya dan dalam penjajakan itu ia
melibatkan setiap objek yang ada di lingkungannya, pada setiap objek tersebut
menonjolkan sifat yang khas bagi organisme bersangkutan. Sifat ini menurut Gibson
(dalam Sarwono, 1992) disebut affordances (kemanfaatan) dimana objek atau
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stimulti itu sendiri pun aktif berinteraksi dengan mahluk yang mengindera sehingga

akhirnya timbul makna spontan.

Objek tampil dengan kemanfaatannya masing-masing, sedangkan individu datang
dengan sifat-sifat individualnya, seperti pengalaman masa lalu, bakat, minat, sikap
dan berbagai ciri kepribadiannya. Hasil interaksi individu dengan objek
menghasilkan persepsi individu tentang objek itu. Terdapat dua kemungkinan yang
muncul setelah seseorang mempersepsikan lingkungannya. Kemungkinan pertama
adalah bahwa rangsangan yang dipersepsikannya itu berada dalam batas batas
optimal sehingga timbul kondisi homeostatis. Kemungkinan kedua adalah
rangsangan itu berada di atas batas optimal (overstimulation) atau di bawahnya
(understinulation), yang dapat mengakibatkan stress, sehingga manusia harus

melakukan perilaku penyesuaian diri (coping behaviour).

2.1.10 Teon-teori Psikologi Lingkungan

Dalam psikologi lingkungan, dikembangkan beberapa teon yang dapat digunakan
dalam mengkaji hubungan lingkungan hidup dengan manusia. Khususnya hubungan
manusia dengan rumah tempat tinggalnya Beberapa teon yang dipakai dalam

penelitian ini adalah:

2:1.10.1 Teon Stress Lingkungan

Menurut Teori int ada dua elemen dasar yang menyebabkan manusia bertingkah laku
terhadap lingkungannya, yaitu stressor dan stress. Stressor adalah elemen
lingkungan yang merangsang individu seperti kepadatan dan kondisi bangunan. Ada
dua pendapat mengenai stress itu. Menurut Selye (da/wm Sarwono, 1992), stress
diawali dengan reaksi waspada (alarm reaction) terhadap ancaman yang ditandai
oleh proses tubuh secara otomatis seperti meningkatnya denyut jantung. Keadaan
seperti ini segera disusul dengan reaksi penolakan terhadap sfressor yang bisa berupa
tubuh menggigil di udara dingin atau berkeringat di udara panas. Menurut Lazarus
(dalam Sarwono, 1992), stress bukan hanya mengandung faktor faal, melainkan
melibatkan kesadaran (kognisi), khususnya dalam tingkah laku coping. Ketika

individu hendak bereaksi terhadap sfressor, ia harus menentukan strategi dalam

Universitas Indonesia

Hubungan kondisi ..., Mikhail Gorbachev Dom, PPs-Ul, 2011



[

d s cmatzer

33

memilih tingkah laku yaitu menghindar, menyerang secara fisik atau dengan kata-

kata atau mencari kompromi.

2.1.10.2 Teori Kelebihan Beban

Cohen dan Milgram (dalam: Sarwono, 1992) menjelaskan bahwa manusia
mempunyai keterbatasan dalam mengolah rangsangan dari lingkungannya. Jika
rangsangan lebih besar dari kemampuan individu dalam mengoiah informasi, maka
akan terjadi kelebihan beban, yang mengakibatkan sebagian rangsangan diabaikan
agar dapat memusatkan perhatian pada rangsangan tertentu. Strategi pemilihan

tingkah laku (coping) untuk memilih stimulti yang mana yang diprioritaskan atau

" diabaikan pada suatu waktu tertentw, inilah yang menentukan reaksi positif atau

negatif dari individu terhadap lingkungannya. Apabila kelebihan rangsangan tersebut
terlalu besar maka mdividu sama sekali tidak mampu mengolah sesuai kognisinya,
sehingga individu dapat mengalami gangguan kejiwaan seperti adanya rasa tertekan,

bosan atau tidak berdaya.

2.1.10.3 Teori Tingkat Adaptasi

Teori dari Wohlwill (dalam Sarwono, 1992), menjelaskan bahwa setiap individu
mempunyal tingkat adaptasi tertentu terhadap rangsangan atau kondisi lingkungan
tertentu. Dengan demikian reaksi individu terhadap lingkungan bergantung pada
tingkat adaptasinya. Makin jauh perbedaan antara keadaan lingkungan dengan
tingkat adaptasi orang yang bersangkutan pada lingkungan tertentu, makin kuat pula
reaksi individu tersebut. Sedangkan kondisi lingkungan yang dekat dengan tingkat
adaptasi merupakan kondisi optimal yang akan dipertahankan individu atau kondisi

homeostatis.

2.1.10.4 Teon Psikologi Ekologi

Teori dari Baker (dalam Sarwono, 1992) menjelaskan adanya hubungan timbal balik
antara lingkungan dan tingkah laku. Teon ini memandang adanya pengaturan
tingkah laku (behavioral setting) yang dipandang sebagai suatu faktor tersendiri.
Pengaturan tingkah laku ini merupakan pola perilaku kelompok, bukan pola perilaku
individu yang terjadi akibat kondisi lingkungan tertentu. Namun pada gilirannya
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pengaturan tingkah laku ini akan mempengaruhi tingkah laku masing masing
individu, dalam arti jika ada individu yang berprilaku tidak sesuai dengan pola

kelompok, maka seluruh anggota kelompok akan merasa terganggu.

2.1.11 Penelitian Terdahulu

Penelitian oleh Purwantini tahun 1988 menyatakan bahwa kepuasan penghuni lebih
berhubungan dengan kondisi psikologis penghuni daripada dengan kondisi ekonomi
penghuni dan kondisi fisik rumah susun. Secara umum kepuasan penghuni menurut
Purwantini berkaitan dengan lokasi lantai tempat mereka tinggal, kemungkinan
terciptanya hubungan sosial antar penghuni, persepsi penghuni mengenai kondisi
rumah, dan lain-lain. Terlebih bagi mereka yang berkerja di sektor informal, maka
terjadinya hubungan sosial antar penghuni dan kedekatan lokasi dengan tempat kerja

adalah faktor utama yang mempenganzhi kepuasan,

Lalu Saladin tahun 1994 menyatakan perubahan lingkungan pemukiman dari
kampung kumuh ke rumah susun menyebabkan terjadinya perubahan pola hubungan
sosial dalam kehidupan masyarakat miskin di perkotaan, dari masyarakat yang hidup
dalam komunitas yang bercin pedesaan (rural) di kampung kumuh menjadi
inasyarakat yang berciri perkotaan (2rban) di rumah susun, yakni dengan adanya
kecendrungan bagi mereka yang telah tinggal di rumah susun untuk menjadi lebih

individual, imprasional, dan kurang terintegrasinya dalam masyarakat.

Sedangkan Zubaidi tahun 1994 menyatakan pemberian makna terhadap bangunan
fisik bagi penghuni rumah susun dengan cin-ciri adanya bagian bangunan yang
dimiliki bersama-sama dan ada bagian bangunan yang dimiliki secara perorangan,
letak hunian tetangga yang tidak hanya bersebelahan atau horisontal tapi juga secara
vertikal, akan menentukan niat dan pola social action dalam bentuk tanggung jawab
sosial yang berbeda dengan mereka yang bertempat tinggal di komplek pemukiman
konvensional. Dimana tingkat harga diri penghuni rumah susun lebih tinggi dari
tingkat harga diri penghuni rumah konfensional, sementara tanggung jawab sosial

dan kesadaran religius mereka lebih rendah.
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Sarwindah tahun 1995 menyatakan adaptasi penghuni terhadap fisik bangunan
rumah susun mengarah kepada pola perubahan tingkah laku, seperti menghindari
naik turun tangga Serta adaptasi terhadap lingkungan sosial menunjukan
kecendrungan semakin besar tipe rumah yang dihuni, semakin renggang hubungan

sosial yang terjadi antar tetangga.

Rahmayanti tahun 1996 menyatakan corak dan jenis jaringan sosial yang ada di
rumah susun dalam pemanfaatan fasilitas umum dan tempat usaha amat ditentukan
oleh struktur fisik bangunan gedung. Hal ini mengakibatkan kecendrungan segresi
sosial berdasarkan jenis kelamin dan kohesi sosial yang tidak lagi tinggi. Ruang
gerak fisik menjadi sangat terbatas dan berdampak terhadap interaksi sosial para

penghuni rumah susun.

Uguy tahun 1996 menyatakan tipe rencana lantai berpengaruh pada jenis privasi
berupa keinginan untuk menjauh dar gangguan kebisingan dan keinginan untuk
membatasi  keakraban dengan orang tertentu saja. . Dimana  untuk
memperkembangkan rangsangan sosial atau interaksi ketetanggaan yang

menyenangkan perlu disediakan ruang bersama pada tiap lantai bangunan.

Hendarto tahun 1998 menyatakan rumah susun dengan segala bentuk fisiknya
(desain) yang telah ditentukan bukan oleh penghuninya, ternyata membatasi pula
fungsi rumah sebagai tempat upacara lingkungan hidup (/ife-cycle), sebagai wadah
diri bagi penghuni. Keadaan ini muncul disebabkabn oleh sangat terbatasnya rvang

yang terdapat di rumah susun.

Hendratno tahun 1999 menyatakan bahwa [ingkungan fisik rumah susun dianggap
tidak manusiawi oleh penghuninya, karena mereka harus natk turun tangga setiap
harinya. Luas hunian yang terbatas di dalam lingkungan rumah susun serta jumlah
anggota suatu rumah tangga dalam satu unit hunian, membuat mereka berusaha
memanfaatkan semaksimal mungkin ruang-ruang yang terdapat di dalam unit hunian
rumah susun. Sikap tidak perlu memikirkan urusan orang lain muncul sebagai suatu

sikap yang dipengaruhi oleh kondisi fisik lingkungan rumah susun serta tidak
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mendukung tetap bertahannya pranata sosial yang ada sejak mereka tinggal di

lingkungan pemukiman kampung,

Hutapea tahun 2001 menyatakan luas hunian yang terbatas di rumah susun serta
jumlah anggota rumah tangga dalam satu unit hunian, membuat sebagian penghuni
rumah susun berusaha menafaatkan semaksimal mungkin ruang-ruang yang terdapat
di dalam unit hunian rusun susun. Demikian pula dalam penataan ruang-ruang yang
ada dalam masing-masing satuan ruang bagi pemenuhan kebutuhan primer, skunder
dan tertier yang terwujud dalam bentuk kebutuhan biologis, kebutuhan sosial dan

kebutuhan psikologis.

Sukamto tahun 2002 menyatakan banyaknya kegiatan yang diwadahi menyebabkan
beban ruang menjadi berat sehingga mendorong penggunaan ruang mengembang ke
ruang publik. Penggunaan ruang publik sebagai ruang sosial secara perlahan-lahan
dalam tempo yang lama menjadi solusi umum penggunaan ruang. Prosesnya dimulai
dari penggunaan tempat untuk berkumpul sewaktu-waktu sampai menjadi tempat

permanen vang ditandai dengan perabotan khusus.

Masyito tahun 2003 menyatakan bahwa penyebab terjadinya keadaan kumuh di
rumah susun tersebut adalah tidak berjalannya perhampunan penghuni rumah susun.
Dimana kondisi fisik rumah susun tidak berpengaruh terhadap kondisi sosial
ekonomi penghuni serta kebijakan relokast korban bencana dinilai tidak

meningkatkan kualitas hidup mereka.

Effendie tahun 2003 menyatakan kebutuhan dan permasalahan penghuni rumah
susun dipenuhi oleh sumber-sumber lokal sebatas kemampuan yang ada, maka upaya
untuk meningkatkan kesejahteraan warga dilakukan hanya dengan cara optimalisasi
kemampuan warga dan pelayanan sumber lokal. Salah satu caranya adalah
meningkatkan peran organisasi lokal dalam mengatasi masalah yang timbul di

lingkungan rumah susun.
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Maskuri tahun 2004 menyatakan ruang komunal dan sarana aksesibilitas .telah
dirubah fungsinya oleh penghuni rusun. Hal ini mengakibatkan rendahnya tingkat
kepuasan dan persepsi sebagian besar penghuni. Maka kesesuaian penggunaan ruang

berpengaruh terhadap persepst penghuni.

Yasmina tahun 2006 menyatakan bahwa penghuni rumah susun 7z Chi yang dalam
hal ini adalah pemuda yang mengikuti program pemberdayaan akhirnya menyadari
bahwa mereka selama ini terlalu bergantung kepada bantuan pengelola untuk
memecahkan masalah yang dialami oleh penghuni rumah susun. Sebelumnya mereka
menjawab hal tersebut merupakan tanggung jawab pengelola tetapi setelah
mengikuti pelatihan mereka menyadari bahwa masalah yang terjadi di perumahan
merupakan tanggung jawab bersama. Dimana pemberdayaan dan peningkatan

kompetensi komunitas dianggap penting dilakukan.

Febrianto tahun 2006 menyatakan bahwa adjustment (penyesuaian) penghuni
terhadap ruang publik ada hubungannya dengan karakteristik -hunian berupa luas
hunian, posisi hunian dan tata letak hunian terhadap blok rumah susun. Unit-unit
pada posisi tertentu kemudian memperoleh keuntungan lebih karena dapat
menikmati ruang publik untuk kepentingan sendiri, terutama penghunt di lantai
bawah. Sedangkan latar belakang penghuni yang mempengaruhi adalah struktur

keluarga dan jumlah penghuni.

2.2 Kerangka Berpikir

Terkait dengan berbagai penelitian terdahulu dapat disimpulkan ekologi manusia
sebagai suatu ilmu yang menelaah kaitan antara perikehidupan manusia dan ruang
hidupnya, bisa disebut social spatial. Dalam ekologi manusia kita mempeiajari
bahwa teknologi dan organisasi sosial adalah cara manusia purba beradaptasi dengan
lingkungan alam, hingga kita dapat sampai ke abad moderen sekarang ini. Namun
saat ini alat adaptasi itu sudah merupakan tantangan tersendiri bagi perikehidupan
manusia dalam bentuk lingkungan binaan dan lingkungan sosial. Lebih jauh lagi
psikologi lingkungan mengkaji hubungan unik antara manusia dan lingkungannya

dan merumuskan dampak hal itu terhadap peritaku manusia.
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Kondisi fisik bangunan yang ada pada rumah susun haruslah sesuai dengan syarat
rumah sehat untuk meningkatkan kualistas kesehatan penghuni. Namun tak kalah
pentingnya adalah konsistensi dari penggunaan fisik bangunan dan pemeliharaan
fistk bangunan. Hal yang tidak kalah penting adalah keterkaitan antara kawasan
rusun dengan wilayah sekitarnya yang juga merupakan kesatuan wilayah. Dari

kondisi fisik bangunan yang seperti itu bagaimanakah pengaruhnya terhadap peritaku

penghuninya.

Dimana dalam menjawab masalah perubahan perilaku dari penghuni pemukiman
horisontal yang kumuh di bantaran Kali Angke sampai menjadi penghuni pemukiman
vertikal dengan kualitas fisik yang baik di Perumahan Cinta Kasih 7z« Chi, penulis
memakai teori teori yang berlaku pada psikologt lingkungan. Perilaku yang ingin
dilihat perubahannya adalah perilaku bermasyarakat atau yang disebut dengan
interaksi sosial. Penghuni pemukiman kumuh di bantaran Kali Angke adalah
masyarakat dengan cin Gemeinschaft atau paguyuban dimana interaksi sosial yang

kental menjadi cirl utamanya.

Interaksi sosial adalah proses yang berlangsung dalam irisan antara lingkungan
sosial, lingkungan binaan dan lingkungan fisik. Interaksi sosial ini sangat terkait
dengan perilaku penghuni dan ruang tempat berlangsungnya interaksi sosial tersebut.
Rangsangan yang diteliti adalah stimulus berkondisi dalam bentuk kondisi unit
rumah (letak tingkat rumah dan kepadatannya), kondisi ruang komunal, kondisi
sirkulasi dan kondisi drainase. Faktor organisme atau penghuni yang diperhitungkan
dalam penelitian ini adalah usia, jenis kelamin dan persepsi. Sedangkan perilaku
vang ingin dilihat adalah yang berhubungan dengan relasi sosial dalam bentuk

jumiah kegiatan sosial yang diikuti dan frekuensi mengikuti kegiatan sosial.

Dimana stressor berupa kondisi fisik ini menuntut penghuni mempunyai perilaku
tertentu sebagai bentuk adaptasi. Tingkat adaptasi seseorang juga tidak sama satu
dengan yang lainnya, faktor yang mempengaruhi bisa saja berupa usia dan lama

bermukim. Namun dalam suatu komunitas bersama (wilayah ekologi) perilaku satu
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orang dapat menjadi stressor bagi yang lain, jadi terdapat saling mempengaruhi
antara individu yang terdapat dalam suatu masyarakat. Maka perubahan perilaku
seseorang akan cepat menyebar dalam komunitas bersama ini. Perilaku yang
mencapai homeostatis bagi satu individu dapat menyebar menjadi homeostatis bagi

seluruh penghuni.

2.3 Kerangka Konsep
KETERKAITAN DENGAN e _ Kesesuaian Penggunaan
TEMPAT LAIN e Pemeliharaan Bangunan
e Jarak _

»  Akses

/KONDISI FiSIK BANGUNANW

KONDISI PENGHUNI + Tingkat rumah

e Usia : Kepadatan

e Jenis Kelamin Ruang Komunal

s Persepsi Sirkulasi
Drainase

Sarana Prasarana /

INTERAKS] SOSIAL PENGHUNI
{Jumlah kegiatan sosial yang diikuti}

Gambar 2.3. Kerangka Konsep Penelitian

Dalam kerangka konsep di atas digambarkan bagaimana berbagai unsur saling
berhubungan dalam mempengaruhi interaksi sosial penghuni rumah susun. Dimana
terdapat dua unsur besar yang melatari hubungan tersebut yaitu fisik banguran
rumah susun dan penghuni rumah susun itu sendiri. Karena memang hubungan unik
antara penghuni rusun dengan lingkungan fisik bangunan rumah susun akan
menimbulkan perilaku yang mempengaruhi dalam penghuni dalam usaha menjalin

interaksi sosial (bermasyarakat).
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2.4 Hipotesis

Dalam penelitian ini digunakan beberapa hipotesis pengarah. Dimana hipotesis
pengarah digunakan untuk menuntun peneliti mendapatkan jawaban dari pertanyaan
penelitian. Hipotesis pengarah yang dipakai adalah:

1. Terdapat hubungan antara fisik bangunan dengan interaksi sosial.

2. Terdapat hubungan antara persepsi penghuni dengan interaksi sosial.

Selain itu dalam penelitian ini juga digunakan beberapa hipotesis uji. Hipotesis uji

ini merupakan turunan dari hopotesis pengarah yang nantinya akan diujikan dengan

analisis statistik. Hipotesis uji yang dipakai adalah:

1. Terdapat hubungan antara tingkat lantai dengan jumlah kegiatan sosial yang
diikuti penghuni.

2. ' Terdapat hubungan antara usia penghuni dengan jumlah kegiatan sosial yang
diikuti penghuni.

3. Terdapat hubungan antara kepadatan unit mmmah dengan jumlah kegiatan sosial

yang ditkuti penghuni.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penclitian Secara Umum
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif Metode yang

digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner, observasi lapangan,

T

RIS

wawancara mendalam seperti digambarkan dalam Tahel 3.1.

Tabel 3.1. Metode Penelitian Secara Umum

Metode Metode
No Tujuan Penelitian Sumber Data Pengumpulan Analisis
Data Data
Mengetahui karakteristik P?;-]fﬁila’ Obser{ast, Deskriptif
1 kondisi fisik bangunan rumah i it Wawancara .. th
susun cinta kasih. et Mendalam. Hx.
Ketua RT.
Mengetahu: keterkaitan rumah Peta, Studi Analisis
2 susun cinta kasih dan tempat Kawasan Literatur, Spasial
lain disekitar kawasan. Rusun. Observasi. P
Mengukur hubungan tingkat
lantai, usia, dan kepadatan -
5 0 . 5 . Statistik,
3 . terhadap jumlah kegiatan sosial Penghuni Kuesioner .
i Koefisien
yang diikuti dan perbedaannya Rumah Susun. Tertutup. Korelas:
antara penghuni laki-laki serta -
perempuan.
Menganalisis kailan persepsi
penghumi rumah susun 2 g
4 (terhadap kondisi ruang R I::hggl;g:m I%.ngml:l %] Tabulast
komunal, sirkulasi dan - . . Silang
Observasi.

drainase) dengan interaksi
sosial penghuni.

Sumber: Pengolahan Data 2010

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Rumah Susun Cinta Kasih, Cengkareng, Jakarta
Barat. Rumah Susun Cinta Kasih mempunyai 2 Blok, A & B. Blok A mempunyai 17
fower dan Blok B memiliki 38 fower. Masing masing fower mempunyai tinggi 5
lantai yang didalamnya terdapat 20 unit rumah (lihat Lampiran 4). Waktu penelitian

di lapangan selama 1 bulan. Waktu pengumpulan data respoden melalui kuesioner
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terbuka, observasi dan wawancara mendalam terhadap informan dilaksanakan selama

empat minggu mulai dari 13 November 2010 sampai dengan 13 Desember 2010.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh penghuni Rumah Susun Cinta Kasih

Cengkareng, yang diketahui sejumlah 692 kepala keluarga (KK) (Damayanti, 2011).

Besar sampel yang akan diambil untuk kuesioner adalah minimal 10%

(Koentjaraningrat, 1993), jadi 70 KK atau 70 unit rumah. Setiap unit rumah akan

diambil minimal 1 orang penghuninya untuk menjadi responden dengan kriteria

inklusi penghuni berusia 16 — 60 tahun dan telah tinggal di rumah susun minimal 1

tahun. Pengambilan sampel akan dilakukan dengan beberapa metode, yaitu metode

purposive dan random. Prosesnya melewati tiga tahap sebagai berikut:

1.. Memisahkan fower dengan kriteria inklusi terisi minimal 75% dan terisi sampai
lantai 5, melalui tahap ini didapatiah 12 fower.

2. Mengkelompokan rower yang berada di blok A dan blok B, dan didapat 6 tower
pada blok A dan 6 fower pada blok B.

3. Mengambil secara acak (random) tower dari blok A dan blok B dengan menjaga
perbandingan antara jumlah sampel fower blok A dan blok B.

Jumlah fower (blok A dan blok B) yang akan diambil adalah 5 fower, yaitu Al6,

Al7, BY, B12, B19. Dimana satu fower memiliki 20 unit rmimah, namun tidak

kesemua rumah terisi dalam hal ini maka didapat 88 unit rumah susun yang

disampling.

Sedangkan cara pemilihan informan adalah dengan metode insidental (kebetulan).
Kriteria inklusi untuk informan adalah minimal sudah 1 tahun tinggal atau berkerja
di rumah susun. Sampel yang diambil adalah 16 informan yang terdiri dari: 3 orang
satpam, 4 orang ketua RT, 1 orang ketua karang taruna, 2 orang pengelola rumah
susun, dan 6 orang penghuni. Jumlah sampel dianggap cukup karena tidak terdapat
penambahan informasi yang didapatkan. Dimana semakin banyak sampel yang
didapat akan semakin baik kesimpulan yang dapat ditarik, Observasi dilakukan pada

rumah susun Cinta Kasih,
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3.4 Variabel Penelitian

Masing-masing pertanyaan penelitian memiliki variabel yang perlu dioperasionalkan
guna memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data di lapangan. Adapun
operasionalisasi dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini digambarkan
dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2, Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabe)  Indikator & Definisi Operasional
Yokus
Kelengkapan Kelengkapan rumah sehat adalah ventilasi, sarana air
Rumah Sehat  bersib, sarana pembuangan limbah, luas dan tata ietak
ruang unit rumah, '
Sarana prasarana adalah kelengkapan dasar fisik
lingkungan yang memungkinkan lingkungan rumah
k. Sarana susun dapat berfungsi sebagaimana mestinya, yang
KO_“‘_hS' Prasarana  antara lain berupa jaringan jalan dan utilitas umum,
Fisik jaringan pemadam kebakaran, tempat sampah, parkir,
Bangunan saluran drainase, tangki septik, sumur resapan, rambu
penunfun dan lampu penerangan luar.
Kesesuaian
Pengunaan  Penggunaan bangunan oleh penghuni.
Pemeliharaan
Bangunan Sistem pemehharaan oleh penghuni dan pengelola.
Ketersediaan
Keterkaitan Angkutan Jenis angkutan umum yang melayani kawasan sekitar
dengan Umum rumah susun, dan jam beroperasinya.
Tempat
Lain Jarak ke
Tempat Lain  Jarak disini adalah jarak yang diukur d1 atas peta.
Kondisi 'L‘ingkat Tingkat rumah yaitu lantai tempat tinggal penghuni,
Unit umah  ihitung dari bawah.
Rumah Kepadatan  Kepadatan adalah jumlah penghuni dalam unit rumah
tempat tinggal responden.
Kondisi Usia Usia adalah usia responden saat dilakukan penelitian.
Penghuni 1 i Kelamin  Jenis kelamin dibedakan menjadi laki laki dan

perempuan.
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Tabel 3.2 Lanjutan

Jumlah kegiatan sosial yang diikuti adalah jumiah

Jumiah
Interaksi Kegiatan kegiatan penghuni yang dilakukan bersama sama
Sosial Sosial Yang dengan penghuni rusun yang lain dalam suatu bentuk
Diikuti organisasi yang jelas dan dilakukan di kawasan rumah
susun.
Ruang komunal adalah ruang didalam rumah susun
yang dipakai oleh bersama untuk berkumpul, baik yang
Ruang disengaja, ataupun yang tidak disengaja. Dalam
Komunal e elitian ini yang termasuk dalam ruang komunal
adalah taman tempat bermain anak, lapangan olah raga,
balai warga, bangku-bangku antar bangunan.
Persepsi Sirkulasi adalah sarana yang digunakan penghuni untuk
Sirkulasi melakukan pergerakan di dalam kawasan rumah susun.
Dalam penelitian ini yang termasuk dalam sirkulasi
adalah tangga.
Drainase dalam penelitian im1 adalah selokan
Drainase pembuangan air yang terdapat disepanjang jalan atau

gang, dibuat agar air tidak menggenang dan
menggangu pengguna jalan.

Sumber: Pengolahan Data 2010
3.5 Data Penelitian
3.5.1 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam menjawab pertanyaan penelitian adalah data primer
yang dikumpulkan dengan kuesioner yang disebar kepada penghuni rumah susun.
Dimana data yang akan diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Tingkat rumah

2. Kepadatan

3. Usia

4. Jenis Kelamin

5. Jumlah kegiatan sosial yang diikuti

6. Persepsi

Data lainya yang bersifat kualitatif didapatkan dengan cara wawancara mendalam
dengan informan dan observasi langsung di lapangan. Wawancara dalam suatu
penelitian yang bertujuan mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia
dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian mereka itu, merupakan suatu

pembantu utama metode observasi (Koentjaraningrat, 1993). Kekuatan hasil
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wawancara mendalam bukanlah pada jawaban, melainkan pada sumber
informasinya, semakin terandalkan sumbernya, karena ia paling mengetahui masalah

yang dimaksud, maka semakin kuat hasil datanya.

3.5.2 Pengolahan Data dan Analisis

Setelah data kuesioner dikumpulkan maka data tersebut akan diolah sebagai berikut:
3.5.2.1 Editing

Editing dilakukan terhadap rekaman jawaban yang telah dituliskan ke dalam
kuesioner oleh para peneliti lapangan pencari data. Dalam editing ini akan diteliti
kembali hal-hal tersebut berikut ini:

1. Lengkapnya pengisian: Kuesioner harus terisi lengkap walaupun jawaban
mungkin hanya berbunyi tidak mau menjawab ataupun tidak tahu.

2. Keterbacaan tulisan: Tulisan pengumpul data yang tertera di dalam kuesioner
harus dapat dibaca.

3. Kejelasan makna jawaban: Pengumpul data harus menuliskan jawaban-jawaban
yang diperolehnya ke dalam kalimat-kalimat yang jelas maksudnya.

4. Keseuaian jawaban satu sama lainya: Hal lain yang perlu dicek kembali dalam
rangka kerja editing yaitu apakah jawaban-jawaban responden yang dieatat oleh
pengumpul data itu cukup logis dan bersesuaian antara yang satu dengan yang
lainnya. Apabila tidak, maka nyatalah bahwa data yang akan diclah dan dianalisa
itu masih kurang baik.

5. Relevansi jawaban: Apabila pengumpul data kurang cakap merumuskan
pertanyaan yang diajukan, maka responden sering kali memberikan jawaban
yang ternyata tidak atau kurang bersangkut paut dengan persoalan yang sedang
diteliti. Data yang tidak relevan tentu saja tidak berharga dan terpaksa ditolak
oleh editor.

6. Keseragaman satuan data: data harus dicatat dalam satuan yang seragam.

3.5.2.2 Pengelompokan dan Koding
Pengelompokan dilakukan untuk data yang bersifat kuantitatif. Sementara itu data
yang bersifat kualitatif akan melaui tahap koding. Koding adalah usaha
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mengklasifikasi jawaban-jawaban para responden menurut macamnya. Klasifikasi itu
dilakukan dengan jalan menandar masing-masing jawaban itu dengan tanda kode
tertentu, lazimnya dalam bentuk angka. Disini setiap kategori jawaban mempunyai
angka atau kode tersendiri, yang berarti menetapkan kategoni mana yang sebenarnya

tepat bagi sesuatn jawaban tertentu itu. Koding dilakukan terhadap data persepsi.

3.5.2.3 Menghitung Frekuensi

Setelah koding selesai dilakukan, akan didapatkan data jawaban yang seluruhnya
sudah berada dalam kategori-kategon. Dengan kata lain, kini setiap kategori telah
memuat data dalam jumlah (frekuensi) tertentu. Maka terhadap data itu dilakukan

penghitungan frekuensi kategori jawaban-jawaban tersebut.

3.5.2.4 Tabulasi
Setelah data frekuensi kategori jawaban didapatkan maka data tersebut akan

ditampilkan dalam tabel sehingga dapat dilihat jumlah frekuensi pada tiap kategori
jawaban. Dan juga akan dilakukan perhitungan persentase untuk memudahkan proses

analisis.

3.5.2.5 Analisis

Untuk data kuantitatif data tersebut akan dikorelasikan satu per satu dengan statistik
pada kesemua variabel. Rumus yang digunakan dalam menghitung koefisien korelasi
adalah (Usman, 2006):

| X Y-0X. .00

MEX - EX%). (1Y - C V)

r=

Dimana X adalah variabel bebas dan Y adalah variabel terikat. Korelasi ini
mempunyai nilai antara -1, 0, dan +1. Tanda + (plus) atau — (minus) adalah penanda
arah dari hubungan variabel tersebut. Jika tandanya + (plus) maka hubungannya
searah, artinya semakin tinggi nilai X semakin tinggi juga nilai Y. Sedang jika
tandanya — (minus) maka hubungannya dua arah, artinya semakin tinggi nilai X

maka nilai Y semakin rendah.
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Hasil dari perhitungan koefisten korelast akan didapat nilai 0 ~ 1 yang menunjukkan
seberapa kuat variabel tersebut saling berhubungan. Semakin mendekati nilai 1 maka
hubungan antara variabel tersebut semakin kuat. Interpretasi dari nilai koefisien

korelasi tersebut dapat terithat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Interpretast Besaran Nilai Koefisien Korelasi (r)

No Nilgi Interpretasi
1 r=10.00 Tidak ada hubungan
2 0,00 <r<0,21  Sangat rendah atau lemah sekali
3 020<r<0,41 Rendah atan lemah tapi pasti
4 0,40 <r<(,71 Cukup berarti atau sedang
5 0,70<r<0,91 Tinggi atau kuat
6 0,90<r< 1,00 Sangat tinggi atan kuat sekali
7 r=1,00 Sempurna

Sumber: Hasan, 2004.
Untuk melakukan pengujian maka harus dirumuskan dahulu Hp dan Hj , taraf
kepercayaan, daerah penolakan dan daerah penerimaan, setelah itu hitung koefisien

korelasi dengan menggunakan rumaus di atas, dan bandingkan hasil dengan tabel.

Tabel 3.4. Metode Analisis Hubungan Antara Variabel

No Variabel Variabel Analisis
1 Tingkat Rumah Jumlah Kegiatan Sosial Koefisien Korelasi
2 Usia Jumlah Kegiatan Sosial Koefisien Korelasi
3 Kepadatan Jumlah Kegiatan Sosial Koefisien Korelasi
4 Persepsi Jumlah Kegiatan Sosial Tabulasi Silang

Sumber : Pengolahan Data 2010

Selain itu ada juga yang akan dianalisis dengan metode tabulasi silang. Tabulasi
silang dibuat dengan jalan memecah lebih lanjut setiap kesatuan data dalam setiap
kategori. Maka akibatnya sekarang setiap data masuk kedalam dua struktur kategori
sekaligus. Tabel ini tidak hanya menggambarkan jumlah responden yang masuk ke
dalam satu kategori jawaban tapi juga mengetahui perincian proporsinya menurut
kategori yang lain. Pemecahan ini dilakukan didasarkan pada kriteria interaksi sosial
dalam kaitannya untuk melakukan analisis hubungan antar variabel. Metode analisis
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ini memang hanya tepat untuk data kualitatif didasarkan pada azas logika the

principle of join occurrence {(Wignjosoebroto dalam Koentjaraningrat, 1993).

Metode analisis hasil wawancara mendalam dan observasi agak berbeda, yaitu
metode deskriptif analitik. Dari hasil wawancara mendalam berupa catatan
wawancara, dilakukan seleksi dan reduksi sehingga diperoleh inti informasinya.
Informasi inti dan penting ini kemudian dikelompokan ke dalam kategori jawaban
tertentu. Hasil akhir penataan data berupa tabulasi atau matriks antara kategon
jawaban dengan informan. Dengan cara in1 dapat dianalisis dan diperbandingkan
informasi yang diberikan oleh masing masing informan, sekaligus persamaan dan
perbedaannya. Dengan cara ini analisis data hasil wawancara mendalam dilakukan
terhadap matrks data kualitatif yang sudah terstruktur dan dapat diperbandingkan
antara satu dengan lain informan. Demikian pula dengan hasil observasi data hasil
penelittan telah terstruktur sehingga memudahkan analisisnya. Analisis data hasil
observasi adalah melengkapi hasil wawancara mendalam, sekaligus menambah
keluasan pemahaman peneliti terhadap variabel yang diteliti, Analisis hasil observasi

merupakan upaya memperkuat penjelasan dengan fakta objektif.

Lalu untuk menganalisis jarak dan keterkaitan antar tempat dilakukanlah analisis
spasial. Metode analisis yang digunakan adatah superimposed atau penampalan peta.
Peta daerah sekitar yang menggambarkan tempat tempat penting yang akan
dikunjungi penghuni rumah susun untuk memenuhi kebutuhan hidupnya akan
ditampalkan dengan peta kawasan rumah susun. Akan terlihat jarak dan

ketejangkauan tempat tersebut dari rumah susun.
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BAB4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1 Yayasan Buddha Tz Chi

Yayasan Buddha Tzu Chi adalah sebuah yayasan nirlaba yang bergerak di bidang
sosial kemanusiaan, berpusat di Hualian, Taiwan. Tzu Chi didinkan oleh Master
Cheng Yen. Tzu Chi adalah organisasi kemanusiaan lintas agama, suku, ras, bangsa
dan golongan yang berakar pada ajaran Buddha. Falsafah yayasan tersebut adalah
Catur Brahmavihara (Empat Keadaan Batin Luhur), yaitu (1) Cinta Kasih Universal,
(2) Welas Asih; Kasih Sayang; Belas Kasthan Universal, (3) Turut Bersuka-cita atas

Kebahagiaan Orang Lain; Rasa Simpati Universal, (4) Keseimbangan Batin

Kegiatan kemanusiaan 7z Chi diawali Master Cheng Yen dengan memben celengan
bambu kepada 30 ibu rumah tangga yang menjadi pengikutnya untuk membantu
kaum miskin. Badan Bakti Amal Tzu Chi dibentuk pada tanggal 14 Mei 1966 dan
selanjutnya badan amal ini menjadi Yayasan Kemanusiaan Buddha Tzu Chi. Tzu Chi
terdiri dari relawan dengan latar belakang yang berbeda-beda dengan melintasi
perbedaan againa, ras, bangsa dan golongan untuk bersama-sama menebar cinta

kasih ke seluruh dunia. Kini Tzu# Chi telah memiliki cabang di 47 negara di 5 benua.

Empat misi luhur yang diemban Tzu Chi yaitu misi amal, kesehatan, pendidikan dan
budaya humanis merupakan pengembangan dan “Empat kemuliaan hati” yang
diajarkan Buddha, abstrak ini jika dijelaskan dengan pandangan dan kata-kata orang
jaman sekarang artinya adalah “menghapus penderitaan dan member: kegembiraan”,

berartt “Menghargai kehidupan dan yakin pada sifat hakiki manusia”.

Langkah pertama 7zu Chi dimulai dan Misi Amal. Dalam perenungannya, Master
Cheng Yen menyadari bahwa niat baik harus diwujudkan dengan berbuat baik pada
sesama. Rasa empatinya pada orang-orang miskin dan menderita, membuatnya
berteckad untuk berbuat sesuatu demi membantu mereka. Jenis bantuan yang

diberikan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat kebanyakan saat itu,
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diantaranya meliputi bantuan keuangan dan sembako untuk keluarga berpenghasilan
rendah, bantuan biaya pengobatan, pendampingan saat pengobatan, bantuan bencana,
dan pengadaan upacara kematian untuk orang-orang yang hidup sebatang kara dan

tidak mampu.

Di Indonesia, perjalanan 7zu Chi juga diawali lewat misi Amal. Secara umum, ada 4
hal yang ditangani: bantuan bencana, pasien dengan penanganan khusus, anak asuh,
dan bantuan hidup jangka panjang. Keempat hal di atas, mulai ditangani Tzw Chi
setelah melalui beberapa jalur, baik informasi dari relawan, permintaan dari
instansi/lembaga/pemerintah, atau yang mendaftar sendiri setelah mendengar
kegiatan 7zu Chi. Semua pengajuan yang masuk melalui tahap survei oleh relawan
Tzu Chi. Hasil dari survei kemudian dibahas dalam rapat untuk memutuskan apakah
permohonan ini akan ditindaklanjut: atau tidak. Dasar pertimbangan pemberian

bantuan 7zu Chi harus langsung, tepat sasaran, dan memiliki manfaat yang nyata.

Langkah kedua adalah misi kesehatan. Ketika Master Cheng Yen mendirikan 7zu
Chi, beliau ingin menghapus kemiskinan, namun beliau tidak tahu harus memakan
waktu berapa lama untuk melakukannya karena kemiskinan ban: akan selaiu muncul.
Tapi satu hal yang beliau sadari, menderita penyakit adalah sumber dari kemiskinan.
Orang yang menderita penyakit tidak mampu mencari nafkah, begitu juga orang
yang kaya pun bisa jatuh miskin apabila digerogoti penyakit. Jika ingin menghapus
kemiskinan, hal pertama yang harus ditempuh adailah mengobati penyakit. Berawal
dari pemikiran inilah misi kesehatan dijalankan dengan membantu pengobatan
orang-orang yang tidak mampu melalui baksos kesehatan secara massal maupun

memberi bantuan khusus kepada pasien tertentu.

Dalam setiap pemberian bantuan kesehatan, 7zu Chi tidak hanya mengobati penyakit
fisik, namun juga memperhatikan aspek psikologisnya. Mereka percaya kesembuhan
penyakit 70% ditentukan oleh kondisi psikologisnya, sedangkan bantuan medis
hanya berperan sebesar 30%. Sentuhan hangat penuh cinta kasih adalah obat yang
paling mujarab bagi orang yang sedang sakit. Misi kesehatan merupakan salah satu
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misi yang berkembang paling pesat di berbagai negara bersama misi amal,

dibandingkan misi lain. Begitu pula di Indonesia.

Langkah ketiga adalah misi pendidikan. Dalam merencanakan masa depan sebuah
bangsa berarti membangun pendidikan bagt anak-anak. Master Cheng Yen berulang
kali berpesan pendidikan yang terbaik harus selalu diupayakan bagi anak-anak.
Pendidikan yang diberikan 7zu Chi adalah pendidikan untuk menjadi manusia
seutuhnya, tidak hanya mengajarkan pengetahvan dan keterampilan, namun juga

mengajarkan tentang nilai-nilai kemanusiaan.

Dalam setiap institusi pendidikan 7zu Chi, tidak hanya murid yang belajar, guru pun
juga belajar. Para siswa belajar ilmu pengetahuan dan kehidupan di dalam
lingkungan yang penuh dengan cinta kasih, sedangkan para gum belajar untuk
menumbuhkan cinta kasih dan kebajikan di dalam hati para siswa. Guru, sebagai
pembimbing, tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, namun juga mengajarkan
tentang cinta kasth dan kebajikan. Hal ini secara tidak langsung akan mempengaruhi
sikap dan tingkah lakn orangtua siswa sehingga sebuah keluarga yang penuh dengan

cinta kasih bukan lagi sekadar angan-angan.

Misi ke-4 Tzu Chi, yaitu budaya kemanusiaan, bertujuan untuk membangun sebuah
dunia yang lebih baik. Misi ini diwujudkan dengan menebarkan benih-benih cinta
kasih ke seluruh dunia karena hanya cinta kasihlah yang dapat menyucikan hati
manusia. Karenanya dalam memberikan bantuan, 7zu Chi memberikan apa yang
paling dibutuhkan dan selalu memberikan yang terbaik. Bahkan Master Cheng Yen
selalu mengingatkan bahwa barang yang diberkan kepadz penerima bantuan,
haruslah jenis bantuan yang kita sendini juga menginginkannya. Misalnya, bantuan
rumzh harustah rumah yang kita juga mau untuk menempatinya. Kasth sayang tidak
bisa dilihat ataupun diukur, hanya bisa dirasakan. Kasih sayang tidak didapat dengan
memohon pada orang lain, melainkan diperoleh dari sumbangsih yang diberikan.
Kasih sayang tidak akan pernah habis meski terus diberikan kepada orang lain, justru
sebaliknya akan semakin besar, dan kasih sayang yang kita terima dari orang lain

pun juga semakin besar.
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Dalam mewujudkan ke empat misi mulia 7zu Chi ke dalam satu master plan, mereka
telah membantu pembangunan rumah sakit, perumahan korban bencana, dan
pembangunan sekolah-sekolah yang rusak akibat bencana alam. Di setiap
pembangunan bangunan yayasan buddha 7zu Chi senantiasa mensyaratkan 4 filisofi
yang diterapkan pada bangunan yang dibangun oleh Tzu Chi Filosofi yang
diterapkan pada bangunan Tzu Chi adalah:

1. Bangunan yang mengutamakan penghijauan (kelestarian lingkungan)

2. Bangunan kokoh yang berkesinambungan dan tahan lama

3. Bangunan yang menjaga keseimbangan ekosistemn
4

. Bangunan yang menunjang kehidupan yang sehat

Dalam menyiapkan kepindahan penghuni, para relawan dari Yayasan Buddha Tzw
Chi (sering disebut insan 7zt Chi) membekali mereka dengan nifai-nilai 7zw Chi atau
Cinta Kasih, dengan harapan para penghuni akan berubah menjadi manusia yang
lebih baik. Insan Tzu Chi setiap minggunya datang mengadakan penghiburan kepada
penghuni rumah susun. Mereka juga mengajarkan bagaimana caranya membina
lingkungan perumahan mereka (seperti membuang sampah pada tempatnya, keija
bakti membcrsihkan drainase) schingga kawasan rumah susun tidak akan berubah
menjadi kumuh kembali. Internalisasi nilai ini cukup berhasil menumt pennturan
beberapa informan (Yani, Husni Firmansyah, 1snaeni, Edy Suratno) tapi memang hal

ini sudah tidak terlalu dipegang dalam waktu 2 tahun belakangan int.

4.1.2, Rumah Sehat

4.1.2.1. Ventilasi

Ventilasi pada rumah susun Cinta Kasih terdiri dari dua jenis. Pertama, jendela jenis
swing yang dapat terbuka lebar, sehingga keseluruhan jendela dapat menjadi
sirkulasi udara sekaligus tempat masuknya cahaya mataharn. Ukurannya cukup besar
yaitu 120cm x 75cm dan dilengkapi dengan teralis sebagai sarana keamanan, kawat
nyamuk, serta tirai untuk menjamin privasi penghuni. Kedua, adanya lubang angin
yang terdapat di setiap ruangan sebagai sirkulasi udara. Ukuran lubang angin
umumnya 16cm x 16cm dan dilengkapi dengan kawat nyamuk. Tetapi lubang angin

pada kamar mandi agak berbeda, dibuat dua kaca buram sejajar dengan ukuran 20cm
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x 30cm yang memiliki fungsi untuk menjaga privasi, sebagai lubang angin, dan

masuknya cahaya.

Rumah susun Cinta Kasth memiliki dua macam tipe rumah karena tata letak
bangunannya. Tipe pertama adalah fower-fower yang berdiri sendiri, yang terdiri dari
tower A6, Al2, B9, B15, B21, B27, B33. Sedangkan tipe kedua adalah tower yang
bersambung, dimana 5 tower bersambung menjadi satu, kecuali fower Tomat/B1, B2,
B3 yang hanya 3 tower. Tower yang berdiri sendiri dan fower yang terletak pada
ujung fower bersambung mempunyai unit rumah dengan 6 jendela seperti ditunjukan
pada tabel 4.1 dibawah:

Tabe) 4.1. Jumiah dan Ukuran Ventilasi Unit Rumah Tipe 1

Ruangan Jendela Ukuran Lubang Angin Ukuran
Ruang Tamu 1 120cm x 75cm 3 16em x 16cm
Kamar Utama 2 120cm x 75cm 3 l6cm x 16cm
Kamar Anak 2 120cm x 75¢m 2 16cm x 16cm
Kamar mandi 1 20cm x 30cm
Dapur 1 120cm x 75cm 16 16cm x 16cm
Total 6 25

Sumber: Pengukuran Lapangan 2010
Sedangkan jower yang terdapat di tenmgah atau diantara fower-fower lain hanya
memiliki 4 jendela, karena temboknya berhimpitan dengan fower lain. Namun dari
hasil observasi, tidak terlihat perbedaan dalam jumlah dan ukuran lubang angin.
Lengkapnya jumlah dan ukuran lubang ventilasi pada unit rumah ini ditunjukan pada

tabel 4.2 dibawah:

Tabel 4.2. Jumiah dan Ukuran Ventilasi Unit Rumah Tipe 2

Ruangan Jendela Ukuran Lubang Angin Ukuran
Ruang Tamu 1 120cm x 75cm 3 16cm x 16cm
Kamar Utama 1 120cm x 75¢cm 3 16cm x 16cm
Kamar Anak 2 120cm x 75¢cm 2 16cm x 16cm
Kamar mandi 1 20cm x 30cm
Dapur 16 16cm x 16cm
Total 4 25

Sumber: Pengukuran Lapangan 2010
4.1.2.2 Sarana Air Bersih
Menurut penuturan pengelola dan warga dalam wawancara mendalam, sarana air
bersih pada awalnya menggunakan air tanah vang dimurnikan dengan Water

Treatment Point (WTP). Namun, terdapat banyak keluhan dari pihak warga seperti
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dituturkan oleh Ponco (40) dan Pantun (46), karena airnya berwarna dan berasa asin.
Jadi air ini hanya bisa digunakan sebagart air mandi cuci dan tidak dapat digunakan
untuk air baku air minum. Pada masa itu penghuni membeli air baku air minum dari
penjual air keliling. Terdapat juga sebagian warga yang berprofesi sebagai penjual

air ini.

Permasalahan air minum di rumah susun Cinta Kasih akhirnya diselesaikan oleh
pihak pengelola dengan cara menggantinya dengan air Perusahaan Air Minum
(PAM). Kualitas air PAM dinilai baik oleh warga dan bisa dipakai untuk air baku air
minum. Namun, permasalahan air pada kenyataannya belum berhenti, dimana
penggunaan air dibatasi untuk para penghuni. Penggunaan air dibatasi pada fower-
tower yang terisi penuh, sehingga menjelang jam 18.00 WIB biasanya air sudah
habis dan tidak bisa keluar lagi. Air akan bisa keluar lagi (dipompakan lagi) setelah
jam 05.00 pagi hari. Bagi para penghum ternyata siklus ketersediaan air yang
terbatas tidak menjadi masalah besar. Para penghuni rumah susun Cinta Kasih telah
memiliki manajemen air penyimpanan air dengan cara menyimpan air untuk dipakai

pada malam hari.

4.1.2.3 Sarana Pembuangan Limbah

Sarana pembuangan limbah warga dibagi menjadi dua yaitu pembuangan limbah
padat dan cair. Sebagai sarana pembuangan limbah padat, terdapat tempat sampah
yang tersebar di seluruh kawasan rumah susun Cinta Kasih. Terdapat pemisahan
antara sampah organik dan bukan organik pada petunjuk pembuangan sampah, 3
tong untuk sampah organik dan 3 tong untuk sampah bukan organik. Namun hasil
observasi menunjukan bahwa warga tidah memisahkan sampah mereka pada tong-
tong sampah. Limbah padat ini pada nantinya dikumpulkan setiap hari pada

pengumpulan sampah dan diangkut oleh truk sampah seminggu sekali.

Hanya saja khusus untuk RT 9 terdapat program untuk memilah sampah plastik dari
sampah rumah tangga. Para penghuni masing-masing menyediakan karung beras
yang diikat pada pegangan tangga di depan rumah mereka sehagai tempat
mengumpulkan sampah plastik (lihat lampiran Foto 8). Jika sampah tersebut sudah
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penuh maka akan dikumpulkan pada pusat daur ulang khusus RT 9 yang letaknya di
belakang warung ketua RT. Pengumpulan sampah plastik ini selanjutnya dijual dan
selanjutnya uang yang didapat dar penjualan disimpan ke Kas RT. Hasil dari
penjualan sampah plastik ini dipakai untuk membiayai kegiatan-kegiatan RT

tersebut.

Sedangkan untuk sarana pembuangan limbah cair dipusatkan pada saluran drainase
utama dan septik tank. Terdapat 3 pekerja yang khusus berkerja untuk membersihkan
drainase di sekitar rumah susun Cinta Kasih (lihat lampiran Foto 14). Selain itu,
terdapat juga penyedotan septik tank secara rutin oleh pengelola. Pada masing-
masing unit tidak terdapat bau tidak sedap, namun pada saluran drainase utama

terkadang terdapat bau tidak sedap jika septik tank sudah cukup penuh terisi.

4.1.2.4 Tata Letak Ruang Unit Rumah
Dari segi tata letak ruang, desain ruang rumah susun Cinta Kasih dirancang dengan

meletakkan ruang tamu, kamar, dan kamar mandi dalam ruang yang berdekatan satu
sama lain sehingga akan efekuif. Sedangkan ruang dapur dan ruang cuci diletakkan
terpisah dari ruang utama. Jadi terdapat pemisahan antara ruang depan dan ruang
belakang. Kedekatan antara ruang tamu dan kamar menciptakan ruang tamu sebagai
pusat dari tiap unit rumah. Ukuran ruang tamu juga cukup besar sebagai ruang

tempat berkumpulnya seluruh anggota keluarga.

Kemudahan aksesibilitas menuju unit rumah adalah dengan penyediaan tangga pada
setiap rumah sebagai sarana sirkulasi. Tangga dilengkapi dengan pengaman dari best
(handrail) setinggi 90cm dari dasar. Pengaman terdiri 4 besi pipa diagonal dan
tonggak vertikal, jarak besi diagonal 20cm dan cukup berbahaya bagi balita (lihat
lampiran Foto 3 & 5). Lebar tangga hanya 1 meter, cukup memadai untuk sirkulasi
penghuni tapi kurang untuk sirkulasi barang-barang. Dari lantai 1 ke lantai 2 terdapat
tangga yang cukup tinggi dengan jumlah anak tangga 14. Lalu sesampai di lantai 2
terdapat tempat istirahat dan sekaligus pintu masuk lantat 2B dan 2C dengan ukuran
230cm x 113cm. Selanjutnya terdapat 7 anak tangga untuk mengakses lantai 2A dan

2D, dan begitu seterusnya.
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4.1.3 Sarana Prasarana

Dari segi sarana prasarana rumah susun Cinta Kasith mempunyai sarana yang cukup
banyak. Sarana prasarana yang tersedia di rumah susun Cinta Kasih dapat dilihat
pada Tabel 4.3 di bawah:

_Tabel 4.3. Daftar Sarana Prasarana |

Sarana Prasarana : Lokasi :
TempatSampah =~ 24
_Hidrant {9

_ Tempat ParkirMotor _: 17 |

Rambulalan
_lapanganBola '
 Lapangan Basket/Futsal .

_ lapanganVoley
. lapangan Bulutangkis |
' BalaiWarga -

PosKeamanan

Taman Bermain Anak '

Pujasera .

b, A
WWTP

-Sumber: Observasi Lapangan 2010

BB BB NGB RN N O

Untuk pembuangan limbah padat pengeloia menyediakan tempat sampah. Tempat
sampah pada rumah susun Cinta Kasih tersebar pada 24 lokasi, pada 21 lokasi
terdapat 6 tong sampah dengan penjelasan 3 untuk sampah organik dan 3 untuk
sampah bukan organik. Lokasi tong sampah ini cukup strategis karena berada di
setiap gang atau ruang antara gedung. Tong sampah sendiri terbuat dari plastik
berwarna biru sehingga mudah dikenali dan dengan kapasitas besar sehingga dapat
menampung sampah warga. Dari hasil observasi tidak pernah ada sampah yang tidak
tertampung (overioad) oleh tong sampah ini. Rumah susun Cinta Kasih mempunyai
unit daur ulang, namun yang didaur ulang bukanlah limbah padat dari penghuni
rumah susun melainkan dari perumahan mewah. Jadi unit daur ulang ini sebagai
penyerap tenaga kerja saja karena yang berkega disana umumnya penghuni rumah

susun,

Sedangkan untuk pembuangan limbah cair terdapat selokan yang besar di setiap

blok. Drainase kawasan rumah susun Cinta Kasih tertutup dan tata air di luar, hal ini
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dikarenakan daerah rumah susun Cinta Kasih adalah daerah paling rendah di
kawasan ini, jadi infet ke kawasan rumah susun ditutup, sehingga tidak akan
mengakibatkan banjir. Sedangkan untuk outlet akan dialirkan ke kali di Barat Laut
kawasan rumah susun (rusun) setelah sebelumnya air limbah cair tersebut diolah
pada Waste Water Treatment Point (WWTP). Jika terjadi hujan lebat dan kawasan
rumah susun tergenang air maka pengelola akan menyedot air dengan 4 buah pompa.
Hasil wawancara mendalam menyatakan bahwa genangan akan segera surut setelah

I jam. Pompa ini memang disediakan untuk mengatasi banjir akibat hujan tersebut.

Namun sebuah kekurangan yang didapat dan tertutupnya semua saluran adalah air
limbah hanya menggenang. Kolam yang digunakan untuk menampung air limbah di
sebelah penumpukan sampah di blok A tidak mampu menampung semua air limbah,
akibatnya beberapa selokan di blok A6 airnya tidak mengalir dan menggenang.
Sementara itu daerah rumah susun ini adalah bekas rawa. Sehingga terdapat masalah
berupa banyaknya sarang nyamuk. Hal ini juga dikarenakan daerah sekitar rusun
sangat rimbun. Untungnya hal ini tidak menyebabkan penyakit, karena terdapat
kegiatan Juru Pantan Jentik (Jumantik) yang diprakarsai oleh Ketua RW dan
dilakukan oleh warga setiap minggu, tepatnya hari Jum’at pagi.

Untuk Aydrant pemadam kebakaran juga tersebar di seluruh kawasan terutama tiap-
tiap gang atau ruang antara bangunan. Hydranf berwarna merah dan mudah dikenali,
namun pada blok A letak Aydramt ini terhalang oleh tempat parkir motor yang akan
menyulitkan pada keadaan darurat dan pada saat dilakukan pengecekan tahunan.
Hydrant ini menunut hasil wawancara mendalam dengan pengelola (Hartono) dan

warga (Husni Firmansyah) diinspeksi setiap setahun sekali oleh petugas.

Tempat parkar yang disediakan oleh pengelola bagi penghuni hanyalah tempat parkir
motor, sedangkan penghuni yang mempunyai mobil akan memparkir mobilnya di
jalanan kosong sekitar kawasan rumah susun. Tempat parkir motor dibuat pada 17
lokasi. 16 lokasi terdapat pada gang antara bangunan dan 1 lagi terdapat di samping
kantor pengelola. Tempat parkir ini dilengkapi dengan atap dan fiber sehingga

tempat parkir motor terhindar dari panas dan hujan. Namun, seiring dengan
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pertambahan motor, maka banyak motor yang tidak diparkir di luar tempat parkir
tersebut (overload). Selain itu, atap tcmpat parkir juga digunakan sebagai tempat

untuk menjemur pakaian oleh penghuni.

Untuk masalah sirkulasi jalanan yang terdapat di rumah susun adalah jalan yang
lebar dan bebas hambatan. Hambatan yang cukup berarti hanya terdapat pada
kawasan Pusat Jajanan Serba Ada (Pujasera) di sekitar taman bermain anak yang
tercipta secara spontan sebagai tempat berjualan para penghuni. Meski begitu jalan
yang tersisa masih cukup fuas untuk kepentingan darurat seperti keluar masuknya
mobil pemadam kebakaran. Hanya saja pada waktu malam ataupun pada hari libur
terdapat beberapa mobil yang diparkir di jalanan yang mungkin akan sedikit

menyulitkan pada keadaan darurat.

Sementara itu untuk rambu-rambu jalanan sendiri sudah cukup mumpuni. Di setiap
persimpangan terdapat petunjuk jalan dan pada bagian tikungan tajam terdapat kaca
jalan untuk melihat kendaraan dart arah yang berlawanan (walau saat ini dalam
keadaan rusak, lihat lampiran Foto 11). Selain itu terdapat penunjuk untuk tempat-
tempat penting di kawasan rumah susun Cinta Kasih seperti kantor pengelola rumah
sakit dan sekolah (lihat lampiran Foto 9). Pada setiap bangunan pun terdapat tulisan

besar yang di cat di lantai atas dan terlihat jelas berupa nama buah dan nomor tower
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(Tomat/B1, B2, B3, contohnya atau Melon/B9), sehingga penghuni dapat dengan

mudah mengenali fower. Di setiap /fower depan dan belakang juga terdapat tulisan

nomor fower (seperti B2).

Sebagai sarana olah raga terdapat sebuah lapangan bola yang merupakan titik sentral
dari kawasan rumah susun. Dari segi ukuran lapangan ini agak lebih pendek dari
ukuran sebenarnya, namun masih baik sebagai sarana olah raga dan sarana
berkumpul pada pagi hari atan malam minggu. Lapangan bola ini mempunyai
rumput yang dijaga oleh para penghuni sehingga lapangan ini masih tetap hijau dan
nyaman untuk dipakai berolahraga (lthat lampiran Foto 1). Lapangan ini dilengkapi
dengan dua gawang yang kokoh terbuat dari besi. Meski tidak terdapat tribun tempat
menonton namun letak lapangan ini yang berdekatan dengan blok A menjadikan
bangku antara gedung blok A tempat yvang pas untuk menonton pertandingan sepak
bola. Selain itu, terdapat pohon besar di sekitar lapangan yang memungkinkan
penghuni berteduh sambil menonton pertandingan. Lapangan ini terletak di luar dan
terbuka (tidak memakai penutup) menjadikan lapangan ini juga berfungsi sebagati

ruang terbuka hijau di kawasan rumah susun Cinta Kasih.

Selain lapangan bola terdapat pula 2 lapangan Volley yang satunya terletak di
samping lapangan bola dan satunya lagi di dalam sekolah Cinta Kasih. Lapangan
Volley yang terletak di dalam sekolah tidak dapat diakses oleh umum, namun bisa
diakses oleh siswa yang pada umumnya penghuni rumah susun juga. Sedangkan
lapangan Volley yang terdapat di sebelah lapangan bola dapat diakses oleh umum.
Pada hari pagi hari lapangan ini dipakai sebagai sarana berfjemur bagi penghuni yang
mempunyai balita dan pada sore serta malam hari lapangan ini dipakai anak-anak

bermain sepak bola.

Terdapat juga 2 lapangan Basket sekaligus lapangan Futsal. Yang satu terdapat di
dalam sekolah Cinta Kasih dan yang satunya terdapat di blok Tomat. Namun
lapangan basket yang terdapat di blok Tomat sudah tidak digunakan lagi. Tiang
basket dan garis lapangan masih ada dan baik, namun ﬁng dan gawang Futsal sudah

tidak adz. Hasil wawancara mendalam menyebutkan awalnya daerah ini boleh
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dipakai, namun karena penyalahgunaan wilayah int pada malam minggu oleh
pemuda-pemudi maka blok Tomat dan balai warga menjadi wilayah tertutup. Daerah
ini dilengkapi dengan pagar dan ditutup (digembok) setiap malam hari. Penggunaan
lapangan ini hanya terbatas 1 bulan sekali untuk keperluan Pos Pelayanan Terpadu

(Posyandu) dan seminggu 2 kali untuk kegiatan Pencak Silat.

Lalu terdapat pula lapangan Bulutangkis yang sebenarnya tidak disediakan oleh
pengelola. Lapangan lapangan Bulutangkis ini dibuat swadaya oleh warga di gang
antar bangunan mereka (lihat lampiran Foto 2). Jadi scharusnya terdapat pohon di
gang antara bangunan tersebut yang disamping-sampingnya disemen melingkar
untuk tempat duduk-duduk warga (lihat lampiran Foto 12). Setelah beberapa lama
karena gangguan manusia pohon itu mati, maka imsiatif warga pohon tersebut
dicabut dan disemen menjadi bangku bundar. Saat ini, setelah keperluan parkir
meningkat bangku bundar tersebut dirasa menghalangi sirkulasi sepeda motor, maka
bangku bundar itu di beberapa gang disingkirkan sebagian, salah satu juga yang
memicu penyingkiran ini adalah dibvatnya lapangan Bulutangkis. Lapangan ini
dilengkapi tiang dan mef yang dapat dibongkar-pasang, serta penerangan berupa
lampu yang diikatkan pada tiang bambu. Selain sebagai lapangan Bulutangkis ruang
ini juga dipakai untuk pengajian jika malam jumat dan tempat parkir motor pada pagi

dan siang hari.

Disamping itu, terdapat balai warga yang saat ini hanya dipakai untuk kegiatan
Posyandu. Sedangkan kegiatan rapat warga dialihkan ke pos RW 17 yang terdapat di
blok Pisang tepatnya di B36 yang juga merupakan kawasan Kios. Penutupan balai
warga untuk umum dipicu hal yang sama dengan penutupan lapangan Basket dan
Futsal yang sudah dijelaskan di atas. Namun bagi beberapa penghuni balai warga
masth dijadikan sarana duduk-duduk pada siang hari karena sifat bangunannya yang
teduh. Dan pada hari libur terkadang digunakan oleh pemuda yang berinteraksi

dengan sesamanya.

Di rumah susun Cinta Kasih terdapat 2 pos penjagaan. Pos pertama terdapat di pintu

masuk utama menuju rumah susun, Rumah Sakit dan Sekolah. Pintu masuk utama ini
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dilengkapi dengan portal untuk mobil, tapi untuk sepeda motor dan pejalan kaki bisa
langsung masuk setelah mengambil kartu parkir. Sedang pos belakang hanya untuk
pejalan kaki atau sepeda (lihat lampiran Foto 10). Pos ini berbatasan langsung
dengan pasar Basah yang terdapat persis di pintu belakang rusun. Pos penjagaan ini
tidak pernah kosong dan dilengkapi dengan sarana penerangan yang cukup memadai.
Sistem pengamanan sendiri dibagi menjadi 2 skifts, yaitu jam 08.00 WIB — 20.00
WIB dan jam 20.00 WIB — 08.00 WIB. Personil keamanan pun memadai dan
berpatroli setiap pagi serta sore hari. Untuk keamanan penghuni maka setiap
penghuni mempunyai kartu parkir yang berisikan plat nomor kendaraannnya (sepeda

motor), sedang untuk pengunjung dari luar akan diberi kartu parkir biasa.

Sebagai tempat rekreasi kawasan rumah susun Cinta Kasih mempunyai Taman
Bermain Anak yang awalnya lengkap dengan ayunan, perosotan, jungkat jungkit, dil.
Namun dikarenakan penyalahgunaan oleh pemuda dan orang tua akhimya
kelengkapan Taman Bermain tersebut dilucuti oleh pengelola. Yang tertinggal
hanyalah bangku-bangku tempat duduk dan beberapa kelengkapan yang fix dan tak
dapat dilepaskan. Taman ini masih ramai oleh para pemuda-pemudi dan beberapa

ibu-ibu yang memberi makan anak balitanya setiap hari.

Tidak jauh dari taman tersebut terdapat Pujasera yang tercipta secara spontan oleh
penghuni rumah susun. Kawasan Pujasera selalu ramai sepanjang waktu, terlebih
pada malam hari. Penghuni diperbolehkan oleh pengelola untuk berjualan disekitar
area dengan syarat membayar uang kebersihan kepada pihak pengelola. Walau begitu
kebersihan tempat im dijaga oleh para pedagang dan pembeli sendiri. Disediakan
tong sampah yang cukup bagi setiap pedagang.

Selain berdagang pada Pujasera penghuni yang ingin berdagang juga boleh menyewa
kios pada Blok Pisang. Pada awal masuknya penghuni didata siapa saja yang ingin
berdagang dan yang dulu berdagang sewaktu masih tinggal di bantaran Kali Angke.
Penghuni tersebut mendapat kesempatan untuk berdagang di kios dengan uang sewa

Rp. 150.000 setiap bulannya.
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Mayoritas penghuni rumah susun Cinta Kasih adalah Muslim, karenanya di belakang
rumah susun mi dibangun sebuah mesjid yang cukup besar untuk menampung
penghuni yang ingin melakukan sholat berjamaah dan kegiatan keagamaan lainnya.
Contoh kegiatan yang berlangsung pada saat dilakukan observasi adalah perayaan
Idul Adha. Pada perayaan Idul Adha tahun 2010 ini dilakukan pemotongan kambing.
Namun tidak seperti pemotongan kambing yang dilakukan di tempat lain,
pemotongan kambing yang dilakukan di rumah susun Cinta Kasih ini tidak ramai
oleh warga, hanya ada beberapa anak kecil yang menonton. Jadi sistem pemotongan
kambing ini hanya dilakukan oleh panitia yang terdiri dari pengurus RT/RW dan
tokoh keagamaan di ramah susun. Selanjutnya daging kambing dipotong merata dan
dibagikan langsung ke rumah warga oleh Ketua RT. Hal ini merupakan pengalaman
yang menarik, administrasi yang baik ini menghindarkan terjadinya insiden karena

berdesakan yang sering terjadi di tempat-tempat lain.

4.1.4 Keterkaitan dengan Tempat Lain

Rumah susun Cinta Kasih terdapat pada kawasan perumahan dan pertokoan yang
strategis. Sebelah Tenggara rumah susun Cinta Kasih adalah rumah susun
Perumahan Nasional (Perumnas), sedangkan sebelah Timur Laut adalah apartemen
dan juga tak jauh terdapat perumahan mewah. Sedang untuk perdagangan maka tepat
dibelakang rumah susun terdapat pasar Basah. Didalam rumah susun terdapat kios
serta Pujasera, tak jauh dari rumah susun terdapat ruko dan mal. Terdapat juga
sekolah dan rumah sakit di dalam kawasan rumah susun. Untuk beribadah terdapat
mesjid bagi yang muslim, dan bagi yang beragama lain dapat beribadah di mal
ataupun tempat yang tidak jauh dari rumah susun. Keterkaitan rumah susun dengan

tempat lain dapat dilihat dari Gambar 4.2 yang diambil dengan Google Earth.

Dalam kawasan rumah susun Cinta Kasih pun terdapat Poliklintk Cinta Kasih 7zu
Chi yang diresmikan pada tanggal 28 Agustus 2003 yang terletak di dalam kompleks
rumah susun Cinta Kasih 7zu Chi, Cengkareng, Jakarta Barat. Poliklinik Cinta Kasih
terdiri atas poli umum, poli gigi, poli mata, poli internis, dan poli bedah. Selain itu,
tersedia pula fasilitas radiologi, laboratorium, apotek, dan USG. Sedangkan

pelayanan kesehatan diberikan oleh para dokter yang ahli di bidangnya masing-
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masing. Sejak beroperasinya Poliklinik Cinta Kasih, baksos kesehatan 7zw Chi
diadakan di Poliklinik Cinta Kasih. Untuk semakin dapat melayani masyarakat
secara luas, pada tanggal 10 Januari 2008, Poliklinik Cinta Kasih 7zn Chi berubah
menjadi Rumah Sakit Khusus Bedah (RSKB) Cinta Kasih 7zu Chi dan beroperasi

selama 24 jam,

Selain itu Yayasan Budha 7zu Chi tepatnya sejak 28 Juli 2003 meresmikan Sekolah
Cinta Kasih Tzw Chi yang berlokasi di rumah susun Cinta Kasih Tzu Chi,
Cengkareng, Jakarta Barat. Gedungnya yang terdini dari 3 lantai, berdiri megah dan
dilengkapi fasilitas pendukung yang memadai. Jenjang pendidikan terdiri dari
Kelompok Bermain (KB), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Anak-anak yang bersekolah di sini berasal
dari keluarga yang tinggal di rumah susun Cinta Kasih. Di tempat asal mereka
sebelum pindah ke ramah susun Cinta Kasih, yaitu di bantaran Kali Angke, mereka
hidup dalam lingkungan sosial yang kumuh, sehingga sikap dan perilaku mereka
terkadang kurang santun. Setelah beberapa lama bersekolah di sini, perlahan-lahan
tingkah laku dan tutur kata mereka berubah menjadi lebih baik.

Yang khas dari sekolah ini adalah penekanannya pada budi pekerti. Keberhasilan
siswa tidak hanva diukur dari kecerdasan, melainkan juga harus memiliki kualitas
moral dan kecakapan yang tinggi. Upava ini didukung dengan pengadaan jam
pelajaran budi pekerti umum dan budi pekerti 7zu Chi. Tiap bulan, sekolah
mengangkat tema budi pekerti yang berbeda-beda, antara lain: rajin, berbakti,
bersyukur, tata krama, cimta kasih, puas hati, toleransi, dan jujur. PKBM berupa kelas
sore yang berlangsung selama 2 bulan dengan mengajarkan berbagai ketrampilan,
sepertt memnjahit, salon, tata boga, komputer, dan keaksaraan fungsional.
Keterampilan yang diajarkan ternyata dapat menjadi sumber tambahan penghasilan
bagi para peserta. Selain ituy, PKBM juga mengajarkan tentang kerohanian,
kesehatan, dan etika Ini dapat menjadi bekal yang sangat berharga bagi para peserta
yang sebagian besar adalah ibu mamah tangga. Ada pepatah mengatakan, Mendidik

satu perempuan sama dengan mendidik satu generasi'.
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Gambar 4.2. LUk;isi ﬁumah Susun Cinla Kasih Deng-a.ﬁ Tempat Lain
Garis kuning yang mengikuti jalan adalah jalur mikrolet (angkutan umum bermobil
kijang) M13 dengan rute Kali Deres — Kapuk. Selain angkutan resmi tersebut
terdapat juga angkutan plat hitam yang biasa disebut mobil Doyok dari Perempatan
Cengkareng — Kapuk dan Ojek. Jam beroperasi masing-masing angkutan tersebut
dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah:

Tabel 4.4. Daftar Angkutan

Angkutan Umum Jam Beroperasi
M13, Kapuk - Kali Deres 4.00- 21.00
Doyok, Perapatan Cengkareng - Kapuk  06.00-22.00
Ojek 05.00- 23.00

Sumber: Observasi Lapangan 2010

Seperti terlihat pada eitra ikonos di atas terdapat banyak tempat penting yang
menunjang pertkehidupan penghum rumah susun Cinta Kasih. Apartemen yang
dibangun di depan merupakan sumber penghasilan bagi penghuni rumah susun Cinta
Kasih banyak ibu-tbu yang akhimya berkerja sebagai pembantu rumah tangga di
apartemen {biasanya hanya memcuei dan setrika baju dengan jam kerja dari pagi
hingga siang hari), selain itu penghuni apartemen, rumah susun Perumnas dan
perumahan lainya juga sering makan di Pujasera ataupun berbelanja di pasar Basah
belakang rumah susun pada pagt hari. Jarak rumah susun dengan tcmpat lain dapat
dilihat lebih rinci pada tabel 4.5 di bawah:
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Tabel 4.5. Daftar Jarak Tempat Penting

Tempat Penting Jarak
Sekolah <1Km
Rumah Sakit <1Km
Pasar Basah <1Km
Tempat Ibadah 0-2Km
Mal <2Km

Bank <2 Km
Tempat Berkumpul <2 Km
Terminal <5Km

Sumber: Pengolahan Data 2010

Sekolah Cinta Kasih yang terdapat di kawasan rusun juga merupakan sesuatu yang
penting. Sekolah ini menampung anak penghuni rumah susun dengan harga lebih
murah. Walau ketentvan ini hanya berlaku dari anak yang terdaftar scbagai anak
pemegang kunci unit di rumah susun dan terbatas pada 3 anak saja, seperti dituturkan
pengelola (Sugiyono) dan warga (Yani, Isnaeni, Edy). Di kantin sekolah Cinta Kasih
mipun warga diperbolehkan berjualan, salah satu informan yang begualan adalah
Ketua RT Edy Suratno yang berjualan sejak pertama kali sekolah didirikan.

4.1.5 Profil Responden

Setelah dilakukan pengolahan data dengan kriteria sampel maka didapatlah 79
Responden dari 74 Unit Rumah yang kuesionernya dapat digunakan sebagai bahan
analisis dalam penelitian ini. Berikut disajikan profil responden yang mengisi

kuesioner berdasarkan beberapa kriteria.

4.1.5.1 Profil Demografi

Secara demografi responden yang didapat cukup beragam. Terdapat 30 responden
laki-laki dan 49 responden perempuan. Berikut distribusi responden menurut usia
mereka.

Tabel 4.6. Distribusi Usia

Usia Total Persen
16- 20 5 6%
21-30 17 22%
31-40 28 35%
41- 50 22 28%
51-60 7 9%

Total 79 100%

Sumber: Pengolahan Data 2010
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Terlihat bahwa distribusi responden paling besar terdapat pada usia 31 — 40 tahun
yang menipakan usia produktif, Diharapkan dengan profil usia yang seperti ini dapat
diperoleh hasil yang baik setelah variabel usia ini dikorelasikan dengan jumlah

kegiatan sosial.

Data demografi yang juga didapat adalah asal suku bangsa dari responden. Terdapat
banyak sekali variasi dari segi suku bangsa yang memunjukan bahwa masyarakat di
rumah susun ini sangat heterogen. Selengkapnya data mengenai suku bangsa
responden dapat dilihat pada Tabel 4.7 di bawah:

__Tabel 4.7. Distribusi Suku Bangsa

SukuBangsa ; Jumlah ; Persen :
____Banten 1 . 1%
- Batak/Medan 1 2 3%

CBetawi 15 ¢ 19%

o gl Bl 5%
Cdawa . 38 - 48%
. .Madura . 2 = 3%
Makasar 1 1%
Sunda - 16 2095
Total 79 100%6

.Sumber: Pengolahan Data 2010
Dilihat bahwa suku Jawa, Betawi dan Sunda adalah yang terbanyak dalam distribusi
responden, namun tetap ada dari luar pulau Jawa seperti Medan dan Makasar serta
ada juga keturunan Cina. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat yang ada di rusun

Cinta Kasih adalah masyarakat yang heterogen.

Dari sisi tingkat pendidikan maka seperti ditunjukan pada Tabel 4.8 di bawah,
Sebanyak 14% dan responden tidak sekolah 29% hanya sekolah SD itupun tidak
semuanya tamat. Hanya ada 4% yang bergelar S1 dan 4% untuk D3. Hal ini
menunjukan responden memang berpendidikan rendah dan hal ini juga menunjukan
kesulitan pengelola dan Yayasan Buddha 7zn# CA/ untuk mengentaskan mereka dari

kemiskinan.
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Tabel 4.8. Tingkat Pendidikan

Pendidikan Jumlah  Persen

S1 3 4%

D3 3 4%
SMU/SMK 22 28%
SLTP i7 21%

SD 23 29%
Tidak S5ekolah 11 14%
Total 79 1009%

Sumber: Survei Lapangan 2010

Dengan tingkat pendidikan yang seperti itu, maka pekerjaan yang mereka peroleh
pun tidak begitu baik. Hal ini banyak dikeluhkan oleh mereka bahwa sulit sekali
mencari pekerjaan serta penghidupan yang layak. Data mengenai distribusi pekerjaan
lebih lengkapnya dapat dilihat di Tabel 4.9. Terdapat 18% yang berkerja sebagai
buruh dan 13% yang berdagang di sekitar rusun, Hal ini mencerminkan mereka
belum banyak berubah dari pekerjaannya dulu di bantaran Kali Angke. Mereka lebih
banyak berkerja di sektor informal, dikarenakan tidak dapat bersaing jika berkerja di
sektor formal.

Tabel 4.9. Distribusi Pekerjaan

Pekerjaan Jumiah  Persen
Pegawai Swasta i5 19%
Wiraswasta 7 9%
Pedagang i0 13%
Buruh 14 18%
Pengelolaan Rusun 7 9%
Mahasiswa/Pelajar 2 3%
Ibu Rumah Tangga 20 25%
Serabutan 2 3%
Angkot/Qjek 2 3%
Total 79 100%

Sumber: Survei Lapangan 2010
4.1.5.2 Protil Fisik Bangunan
Dari segi fisik bangunan maka berikut adalah profil responden berdasarkan distribusi

lantai unit rumahnya:
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Tabel 4.I.‘LO.- Dils'ﬁ"iﬁusi"Responden )

Lantai Total Persen
117 2%
22 5% |
3. ... 18 20%
4 12 15%
[ 14 18%
Total ' 79 100%

‘Sumber: Pengolahan Data 2010
Seperti dilihat distribusi terbanyak adalah responden dari lantai 1 dan terendah
adalah dari lantai 4. Dimana tingkat lantai ini nantinya akan menjadi variabel yang
dianalisis. Sementara dari distribusi fistk lainnya yaitu kepadatan dalam satu rumah
dapat dilihat pada Tabel 4.11,

Yabel 4.11. Distribusi Ke padatan ;

" Kepadatan ~ Total  Persen :

1 1 1%
2 6 8%
3 14 18%
N AT
5 20 25%
h 3 8 . 10%
7 4 -,
8 1 1%
=} 2 3%
12 1 1%
13 1 1%
Total 72 100%

-Sumber: Pengolahan Data 2010
Dari tabel ini terlihat bahwa ada 10% dari responden yang mempunyai kepadatan
lebih dari 6 orang yang merupakan jumlah terbanyak penghuni menurut pengelola.
Dan terlihat bahwa paling banyak dari responden mempunyai 4 orang yang tinggal di
rumah. Ini juga jumlah ideal dan kepadatan penghuni. Mengingat ruang yang

dibutuhkan oleh seseorang adalah 9 m” sekurang-kurangnya.

4.1.5.3 Profil Kegiatan Sosial
Masyarakat yang tinggal saat ini di rumah susun Cinta Kasih adalah masyarakat

bantaran Kali Angke yang dipindahkan ke sana. Warga dari Kali Angke sudah

menyatu dan mempunyai ikatan spsial sebagat masyarakat paguyuban. Saat warga
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dipindah ikatan sosial yang adapun nampaknya tidak luntur, Hasil observasi dan
wawancara mendalam memperlihatkan bahwa warga tetap kompak sebagai sesama
masyarakat bantaran kali. Berikut adalah data jumlah kegiatan sosial yang diikuti
oleh para responden yang merupakan data keaktifan mereka dalam komunitasnya.

Tabel 4.12. Jumlah kegiatan Sosial

Jumlah Kegiatan Sosial Total Persen

0 i0 13%
i 28 35%
2 26 33%
3 il 14%
4 2 3%
5 1 1%
6 i 1%

Towl 79 100%

Sumber: Survei Lapangan 2010

Dapat dilihat paling banyak seorang mengikuti 1 kegiatan sosial dan disusul dengan
2 kegiatan sosial. Hanya 4% responden yang mengikuti kegiatan sosial lebih dari 3
kegiatan. Namun tak dapat dipungkin terdapat 13% responden yang tidak mengikuti
kegiatan sosial apapun. Lantas dari segi kegiatan sosial apa saja yang diikuti oleh
responden dapat dilihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4.13. Jenis Kegiatan Sosial
Kegiatan Sosial = Jumlah  Persen

Pengajian 40 51%
Sepak Bola S 6%
Volley i 1%
Bulutangkis 7 5%
Senam 6 8%
Pengurus RT/RW 6 8%
Karangtaruna 3 4%
Mentoring 1 1%
Kerja Bakti 59 75%

Sumber: Survei Lapangan 2010
Dapat dilihat bahwa kegiatan sosial yang ditkuti warga pada umumnya adalah kerja
bakti yang diadakan sebulan sekali. Namun pada beberapa kasus kerja bakti bisa
dilakukan sampai sebulan 4 kali. Pengerahan warga untuk kerja bakti ini tergantung

inisiatif dari masing-masing RT. Dan dari hasil observasi pun didapat bahwa
kepemimpinan dari seorang ketua RT-lah yang membuat kegiatan kerja bakti ini

dapat berjalan. Kegiatan sosial yang ditkuti lebih dari 50% responden juga adalah
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pengajian. Pengajian di rumah susun Cinta Kasih ini diadakan setiap malam jum’at
di RT masing-masing. Sekali lagi dibukiikan bahwa organisasi RT pada rumah susun
Cinta Kasih masih menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial dan penggerak
massa. Sedangkan kegiatan yang bemada olah raga dan merupakan hobi, tidak
diikuti lebih dari 10% responden hal ini adalah wajar. Karena hobi dan kesukaan tiap

orang adalah berbeda.

4.1.6 Persepsi Penghuni _

Persepsi awal yang dilihat adalah persepsi mengenai ruang komunal yang ada di
kawasan rumah susun Cinta Kasih. Ruang komunal yang disebut disini adalah
Taman Bermain Anak/Pujasera, Lapangan Sepakbola, Balai Warga dan Bangku di
Antara Bangunan, Dan hasilnya 73% merasa bahwa tempat- tempat tersebut adalah
nyaman, bahkan 6% menyatakan tempat tersebut sangat myaman. Hanya 10% yang
merasa tidak nyaman dengan tempat tersebut, dan 11% yang lebih suka berada di
rumah atau tldak punya waktu untuk pergi ke tempat-tempat tadi.

Tabel 4. 14, Persepsr Terhadap Ruang Komljﬁal i
Kondisi Ruang Komunal
' Sangat Tidak

. Total

S t * Tidak
“NESie Nyaman i Tidak ° pemah
Nyaman . Nyaman .
) 5 . Nyaman Pergi
Jumiah S N S 8 0 9 79
Persen 6% . 73% | 10% 0% 11% 100%

Sumber: Survei Lapangan 2010 . Gpe -
Persepsi lain yang coba diukur adalah persepsi tentang kondisi unit mereka sendiri.
Disini terlihat bahwa 90% dart responden menganggap kondisi rumah mereka baik,
bahkan 9% menganggap rumah mereka sangat baik. Hanya 1% yang menganggap
rumah mereka buruk dan 6% yang merasa tidak nyaman dengan rumahnya, 28%
yang menganggap rumahnya bising dan 47% menganggap rumahnya panas.

Tabel 415, Persepsi Te rhadap Unit Rumah

_ Kondisi Unit Rumah Panas - Bising Nyaman
s : '
| :';“‘:t; Baik - Buruk ﬁ::‘a:' Ya Tidak. Ya Tidak Ya Tidak
Jumlah 7 717" 1 0 37 42 22 57 74 5

Persen 9% = 90% 1% 0% 47% 53% 28% 729% 94% 6%
Sumber: Survei Lapangan 2010
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Pcrsepsi lainnya yang diukur adalah tangga sebagai sarana sirkulasi di dalam fower.
Terdapat 82% yang beranggapan bahwa tangga itu baik, bahkan 3% menganggap
tangga itu sangat baik. Namun ada 15% yang menganggap tangga itu buruk dan 16%
tidak nyaman melewati tangga. Umumnya mereka mengeluhkan pegangan tangga
yang buruk dan tidak terawat. Serta ada pula yang merasa tangga itu licin dan
masalah kebocoran air PAM yang membuat tangga tidak nyaman.

Tabel 4.16. Persepsi Terhadap Tangga

Kondisi Tangga di Blok Rumah Nyaman dilewati

Sangat Baik Baik Buruk Sangat Buruk Ya Tidak
Jumlah 2 65 12 0 65 14
Persen 3% 82% 15% %% 82% 18%

Sumber: Survei Lapangan 2010

Diukur juga persepsi terhadap selokan atau saluran drainase. Hasilnya juga tidak jauh
berbeda 84% menyatakan selokan itu baik, 5% menyatakan sangat baik. Namun ada
2% yang menyatakan bahwa selokan amat buruk dan 9% yang menganggapnya
buruk. 14% bilang bahwa airnya tidak mengalir, 27% mengaku seiokan itu berbau
dan 18% responden tidak nyaman dengan kondisi selokan. Hal ini dimungkinkan
karena selokan besar menyain dengan saluran pembuangan tinja jadi selokan yang
seperti itu membuat sebagian orang tidak nyaman.

Tabel 4.17. Persepsi Terhadap Seiokan
Kondisi Selokan di Blok RumahAir Mengalir  Berbau Nyaman

Sangat ik Buruk S2™  v. Tidak va Tidak Ya Tidak
Baik Buruk
Jumlah_ 4 66 7 2 68 11 21 58 65 14

Persen 5% 84% 8% 2% 86% 14% 273 73% 82% 18%
Sumber: Survei Lapangan 2010

Terakhir diukur persepsi masyarakat terhadap bangku di antara gedung. Bangku
diantara gedung ini merupakan pusat aktifitas sosial warga. Jika pagi hari maka yang
duduk-duduk disana kebanyakan ibu-ibu, saat siang hari maka bangku antara gedung
ramai dengan anak sekolah dengan seragam mereka yang khas juga duduk-duduk di
bangku tersebut. Saat menjelang malam hari maka bapak-bapak yang duduk-duduk
disana, terdapat juga beberapa pemuda dan pemudi. Intinya bangku antara gedung ini
tidak pernah kosong. Tidak jarang yang memanfaatkannya sebagai tempat berjualan
karena melihat pasar yang besar disana. Dan hasil pengukuran persepsi maka
didapatkan bahwa 85% beranggapan bahwa kondisi bangku tersebut baik, 4%
menganggapnya sangat baik. Hanya 11% yang beranggapan kondisi bangku itu
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buruk. Umumnya menyatakan bahwa duduk-duduk di bangku itu akhirnya jadi
bergosip dan tidak batk. 20% beranggapan bahwa tempat itu panas, 8%
menganggapnya kotor dan 29% menganggapnya tidak cukup indah. 11% tidak
nyaman dengan keberadaan bangku antara gedung. Namun 89% nyaman dengan
keberadaannya, 71% menganggapnya indah, 92% menilainya bersih dan 80%
beranggapan tidak panas bahkan sejuk jika berada di sana.

" Tabel 4. 4.18. Perse;ﬁsi_;rérhadap Bangku di Antam Gedung,r

1

]

: Kondisi Bangku Di Antara : Panas ' Bersih i tndah | Nyaman !
o Gedung ; - 'j : !
rSangat; Sangat f
. Baik : Buru k: Ya T'dak Ya T'dak Ya T'dak Ya ‘T'dak
: Baik : ! Buruk |
Jumiah 3 ] &7, 9 .0 16 6 73 6 56 .23 i 7009 i

Persen 4% © 85% = 119% & 0% 20% 80% 92%' &% 71% 29%  89% 11%

‘Sumber: Survei Lapangan200 -

4.2 Pembahasan
4.2.1. Rumah Sehat
Rumah sehat adalah seswatu yang penting. Data hasil kuesioner terhadap 79
responden menunjukan masih ada beberapa penyakit yang mereka derita setiap
bulannya seperti ditunjukan pada Tabe! 4.19 di bawah ini:
9 Tabéi 419 jenis Pényakit
Jenis Penyakit . Jumlah Persen

Batuk 17 23%
Pilek 17 23%

~ Diare 5 7%
Masuk Angin 5 7%
Pusing 3 4%
Meriang 6 8%
Pegel/Linu 3 4%
Diabetes i, 1%
Darah Tinggi 1 1%
Gatal-gatal 1 1%

-Sumber: Survei Lapangan 2010
Terdapat penyakit yang disebabkan oleh air seperti diare. Terdapat pula penyakit
pernapasan seperti batuk. Karepanya perlu dikaji bagaimana unsur-unsur rumah
sehat yang terdapat di rumah susun Cinta Kasih. Dari segi frekuensi juga
menunjukan angka yang cukup besar seperii ditunjukan pada Tabel 4.20 di bawah.

Dari tabel tersebut masih terdapat 27% responden yang sakit 1x dalam satu bulan.
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Hal i merupakan hal yang perlu diwaspadai juga mengingat rumah susun adalah
rumah dengan kepadatan tinggi yang memungkinkan penyakit cepat menular.

Tabel 4.20. Frekuensi Sakit

Sakit Dalam Jumlah Persen
Sebuian
1 21 27%
2 6 &%
3 3 4%
4 4 5%
5 1 1%
7 1 1%
10 1 1%
Jarang Sakit 42 53%
Total 79 100%

Sumber: Survei Lapangan 2010

4.2.1.1 Ventilasi

Ventilasi pada rumah sehat mempunyai 2 fungsi, yaitu fungsi penghawaan dan
fungsi pencahayaan. Dari kedua fungsi tersebut maka hasil perhitungan haruslah luas
ventilasi 10%  dari  luwas lantai, sesuai dengan Kepmenkes No.
829/Menkes/SK/VII/1999. Berikut disajikan perhitungan persen untuk penghawaan
dan pencahayaan pada unit rumah susun yang berada pada fower yang berdiri
sendiri. Terlihat bahwa untuk rfower yang berdin sendiri maka penghawaan pada
ruang tamu hanya 8% yang artinya kurang dari yang seharusnya. Namun ruang tamu
memiliki akses pada pintu yang dapat dibuka pada siang hari atau pada saat ramai
jadi dapat menutupi kurangnya penghawaan. Penghawaan buruk juga terdapat pada
kamar mandi yang dengan ukurannya yang kecil hanya mempunyai 4% ventilasi
untuk masalah penghawaan.

Tabel 4.21, Persen Penghawaan dan Pencahayaan Unit Rumah Tipe 1
Luas Luas

Luas Lantai
Ruangan 2 Jendela Lubang Penghawaan Pencahayaan
() Im3 Angin (m?%)

Ruang Tamu 12,504 0,9 0,077 8% 7%
Kamar Utama 9,558 1,8 0,077 20% 199%
Kamar Anak 4,81 1,8 0,051 38% 37%
Kamar mandi 1,68 0,06 4% 0%
Dapur 6,42 0,9 0,41 20% 14%
Total 34,972 54 0,675 17% 15%

Sumber: Pengolahan Data 2010
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Sedang dari segi pencahayaan lagi-lagi ruang tamu kurang memenuhi standar 10%
lubang cahaya. Karenanya ruang tamu harus memiliki pencahayaan buatan yang
baik. Disediakan 2 titik lampu memang pada ruang tamu, dan itu harus dimanfaatkan
dengan baik apgar pencahayaan di ruang tamu memenuhi standar rumah sehat.

Begitupula dengan kamar mandi pencahayaan buatan jelas diperlukan pada kamar

mandi.
Tabel 4.22. Persen Penghawaan dan Pencahayaan Unit Rumah Tipe 2
 Luas Lantai | Luas ; luas 1 1
Ruangan ; 2 i Jendela . Lubang . Penghawaan Pencahayaan
. Am) . (m®  {Angin(m®} '

RuangTamu : 12,504 ' 09 0077 ~ 8 = T%
_KamarUtama 9558 [ 09 . 0077 |  10% | 9%
 KamarAnak | 481 18 . 001 38% 3%
_Kamarmandi . 168 . . 006 ! _ 4% 0%

Dapur . 642 041 6% 0%
Total 34972 ° 36 0,675 12% 10%

Sumber: Pengolahan Data2010 . o L L
Sedangkan untuk rumah yang terdapat di tengah-tengah bangunan perhitungan itu
menjadi berbeda. Pada rumah jenis ini selain pada ruang tamu dan kamar mandi,
terdapat juga masalah penghawaan pada dapur. Hal in1 tentunya bukan sesuatu yang
baik, karena dapur adalah pusat akumulasi gas hasil memasak dan perlu sirkulasi
udara yang baik sedang yang terdapat pada dapur hanyalah 6%. Hal ini bisa saja
ditekan jika dapur diberikan sedikit adjustment berupa pemasangan exkaustfarn pada

ventilasi yang dapat menasik udara kotor keluar dari dapur.

Selain itu pada rumah tipe ini juga terdapat pencahayaan yang buruk pada semua
ruangan kecuali kamar tidur anak. Dimana pencahayaan 10% pada kamar tidur
sangatlah penting. Kurangnya pencahayaan pada kamar tidur dapat menyebabkan
penghuni mengalami gangguan pernapasan. Hal ini dapat dijelaskan dengan angka
tinggi untuk penyakit yang didapat dari kuesioner seperti diperlihatkan tabel di atas.
Dimana terlihat bahwa penyakit pernapasan masth yang paling tinggi. Yaitu batuk
dengan 21% dan pilek 19%. Ini menunjukan bahwa penghawaan pada rumah susun

tipe 2 ini harus lebih diperhatikan lagi dan dicarikan jalan keluarnya.
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Dari segi kesesuaian penggunaan maka ventilasi pada rumah susun Cinta Kasih
adalah baik. Tata tertib benar-benar dijalankan oleh penghuni. Ventilasi yang ada
tidak dijadikan tempat menjemur pakaian seperti yang terlihat pada apartemen yang
terdapat di depan rumah susun Cinta Kasih. Di rumah susun Cinta Kasih teralis
jendela digunakan sebagaimana mestinya. Segi perawatan pun cukup baik, karena
dirasa panas, banyak yang menambahkan kawat nyamuk sendiri agar jendela tidak
perlu ditutup saat malam hari. Hal ini baik dari segi penghawaan, dimana sirkulasi

udara terjadi baik siang ataupun malam hari.

4.2.1.2 Sarana Air Bersih

Sarana air bersih yang digunakan pada rumah susun Cinta Kasih adalah air PAM.
Kualitas air i1 dinilai baik oleh penghuni, dapat dipakai untuk air baku air minum
ataupun sebagai air untuk mandi cuci. Terbukti dari angka sakit diare dalam sebulan
hanya diderita oleh 7% responden. Yang menjadi keluhan banyak warga hanyalah
ketersediaan air tersebut. Air PAM ini sering mati pada sore hari dan baru tersedia
kembali pada pagi hari. Karena itu diperlukan manajemen penggunaan air yang baik
dari para penghuni. Usaha penyimpanan air agar air masih tersedia pada waktu

malam hari.

4.2.1.3 Sarana Pembuangan Limbah

Sarana pembuangan limbah yang terdapat di rumah susun Cinta Kasih sudah baik.
Baik pembuangan limbah padat ataupun limbah cair sudah memenuhit standar yang
berlaku. Limbah padat ataupun limbah cair tidak menimbulkan bau ataupun
mencemari tanah dan air karena sudah disediakan sarana pengelolaan yang cukup.
Hal ini sesuai dengan falsafah yang ditanamkan oleh Yayasan Buddha Tzu Chi yaitu
memelihara alam. Hanya saja pemilahan sampah yang sempat dmpayakan oleh
pengelola rumah susun, tidak berhasil, karena tidak ada insentif yang baik daiam
pelaksanaannya. Terbukti pada RT 9 pemilahan sampah plastik sudah bisa dilakukan
karena ada insentif dan perilaku tersebut.
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4.2.1.4 Tata Letak Ruang Unit Rumah

Tata letak ruang unit rumah di desain sangat efektif dengan ruang tamu sebagat
sentralnya dan tempat pertemuan seluruh penghuni. Tata letak ini memungkinkan
penghuni melakukan pergerakan efektif dalam menjangkau setiap ruangan kecuali
ruang dapur. Desain ruang dapur ini terlihat terpisah dari desain ruang yang lain.
Namun sebagai ruang belakang hal ini malas adalah suatu kelebihan, diharapkan
dengan ruang dapur yang terpisah maka aktifitas dapur yang kotor dapat dijauhkan

dari ruang kamar tidur, termasuk asap dan limbah lainnya.

Lantai yang dilapisi keramik menjadikannya kedap air dan mudah dibersihkan.
Ruang tidur dan ruang keluarga dilengkapi dengan ventilasi sebagai pengatur udara.
Kamar mandi memakai dinding yang kedap air dan mudah dibersihkan. Langit langit
juga mudah dibersihkan dan tidak raan kecelakaan. Setiap fower dilengkapi dengan
penangkal petir. Ruang dapur dilengkapi dengan ventilasi penghawaan yang besar
sebagai sarana pembuangan asap. Jadi untuk ruang unit rumah sudah sesuai dengan

Kepmenkes No. 829/Menkes/SK/VII/1999.

Sementara itu tangga sebagai sarana sirkulasi di dalam fower memang terlalu sempit.
Jika dinilai dari ruang personal maka tangga yang ada di rumah susun Cinta Kasih ini
kurang lebar. Serta dari segi kesesuaian penggunaan banyak yang memakai tangga
ini sebagai sarana untuk menjemur (lihat lampiran Foto 6). Dan tempat istirahat saat
menaiki tangga saat ini penub dengan barang-barang lebih penghuni (lihat lampiran
Foto 4). Pengaman dan pegangan tangga pun dinilai buruk untuk mereka yang masih
mempunyai balita. Akibatnya mereka melakukan adjusfment pada. pintu rumah
mereka, mereka memberikan pintu lain ataupun sekat setinggi + 40cm untuk
mencegah anaknya keluar rumah saat mereka membuka pintu (lihat lampiran Foto

3).

Dari segi perawatan terdapat ada beberapa tangga yang peganyannya (handrail)
sudah rusak dan diganti dengan bambu, ada pula yang keropos (lihat lampiran Foto
5). Hal ini seharusnya mendapat perhatian dani pihak pengelola. Yang baik adalah

dari segi kebersihan tangga. Pada beberapa fower penghuni diharuskan melepas alas
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kakinya jika melewati tangga agar tangga terjaga kebersihannya (lihat lampiran Foto
13). Hal imi cukup efektif, dan secara swadaya penghuni menyapu dan mengepel

tangga setiap harinya.

4.2.2. Sarana Prasarana

Dari segi sarana prasarana rumah susun Cinta Kasih termasuk baik. Fasilitas
lingkungan yang disediakan oleh pengelola rumah susun Cinta Kasih meliputi
fasilitas niaga, fasilitas peribadatan, fasilitas pemerntahan dan pelayanan umum,
serta tuang terbuka dengan fasilitasnya yang cukup memadai sesuai dengan
kelengkapan yang disyaratkan SNI 03-7013-2004. Sedangkan fasilitas kesehatan dan
pendidikan meskipun berbeda pengelolaan dengan rumah susun namun masih

terdapat dalam satu kawasan.

4.2.2.1 Fasilitas Niaga

Tempat berjualan yang sebenamya ada pada kios di blok Pisang. Terdapat pada
lantai 1 atau lantai dasar dengan luas 36 m? terdapat di pusat lingkungan dan mudah
dicapai dengan radius tidak lebih dari 300 m. Aktifitas berjualan disini berlangsung
baik, termasuk ramai dan beragam jenis dagangan yang ada di sini mulai dari
kebutuhan sehari-hari sampai dengan jasa seperti pangkas rambut ataupun tukang
jahit. Jadi baik dari segi ukuran dan peruntukan fasilitas niaga yang ada di rumah
susun Cinta Kasith memenuhm SNI 03-7013-2004. Selain fasilitas yang disediakan
oleh pengelola warga juga bisa memanfaatkan kawasan sekitar rumah susun sebagai

fasilitas niaga, karena terdapat pasar basah, ruko dan bahkan mal dalam radius yang

cukup dekat dengan rumah susun.

4.2.2.2 Fasilitas Pendidikan
Bagi penghuni yang masih dalam usia sekolah maka di kawasan rumah susun Cinta

Kasih terdapat Sekolah Cinta Kasih 7zu Chi. Gedung sekolah terdiri dari 3 lantai,
dilengkapi fasilitas pendukung yang memadai seperti lapangan olah raga dan
laboratortum. Jenjang pendidikan terdirt dari Kelompok Bermain (KB), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah-Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Penghuni yang ingin bersekolah disini dapat bersekolah dengan tarif khusus
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(lebih murah dari siswa umum), namun terbatas sampai anak ketiga. Dari segi ukuran

dan kelengkapan sekolah ini sudah sesuai dengan SNI 03-7013-2004.

4.2.2.3 Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan yang disediakan oleh pengelola rumah susun adalah Posyandu.
Dilakukan sebulan sekali sesvai dengan kebutuhan balita yang tinggal di rumah
susun: Lokasi Posyandu biasanya diselenggarakan di gedung serba guna rumah
susun, Luas lantainya mendukung untuk mengakomodir penghuni rusun dilengkapi
dengan atap sebagai pelindung sehingga nyaman untuk menunggu giliran. Lokasi
yang merupakan pusat dan rumah susun ini menyebabkan Posyandu mudah dicapai
oleh para penghuni rumah susun. Maka Posyandu yang diselenggarakan di rumah
susun Cinta Kasih sudah sesuai dengan SNI 03-7013-2004.

Selain fasilitas itu pengelola tidak memberikan fasilitas kesehatan lainnya. Namun
dalam kawasan rumah susun terdapat rumah sakit Cinta Kasih yang melayani
pemeriksaan umum, pemertksaan gigi, pemeriksaan mata, pemeriksaan intemnis, dan
bedah. Selain itu, tersedia pula fasilitas radiologi, laboratorium, apotek, dan USG.
Rumah sakit ini buka selama 24 jam, dengan radius yang dekat (dalam kawasan
rumah susun). Maka dari segi ukuran dan kelengkapan fasilitas kesehatan yang
terdapat di rumah susun melebihi yang disyaratkan oleh SNI 03-7015-2004.

4.2 2.4 Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan yang dibangun oleh pengelola berupa masjid terdapat dalam
kondisi baik. Menurut ketentuan SNI 03-7013-2004 harus disediakan fasilitas
peribadatan pada setiap blok, namun pada rumah susun Cinta Kasih hanya
disediakan 1 masjid untuk 2 blok. Namun dart jumlah penghuni minimum dari kedua
blok memang memenuhi syarat untuk pembangunan fasilitas masjid. Untuk kegiatan
besar juga digunakan ruang serba guna atau ruang komunal berupa lapangan sepak
bola. Kapasitas Masjid cukup untuk menampung kegiatan keagamaan yang terdapat
di rumah susun ini. Kesesuaian penggunaan juga dijaga oleh para penghuni rumah

susun yang cukup religius ini. Perawatan terlihat dard kondisi Masjid yang selalu
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bersih. Lantai Masjid selalu terlihat indah dan siap untuk dipakai kegiatan

keagamaan.

4.2.2.5 Fasilitas Pemerintahan dan Pelayanan Umum

Dari segi fasilitas pemerintahan terdapat beberapa fasilitas yang tersedia dengan
baik. Kantor RT tidak dibuatkan bangunan khusus, ketua RT dapat ditemui
dirumahnya. Namun rumah ketua RT mempunyai tanda tanda yang jelas menjadikan
pelayanan kebutuhan umum dapat dilakukan dengan mudah. Sedangkan untuk pos
RW 17 berada di kios B 36, Dari segi kualitas pos RW 17 mempunyai kualitas yang
baik dengan ukuran 36 m. Pos RW selalu terbuka dan siap melayani penghuni. Pos
kamling yang terdapat di kawasan rusun juga yanya satu dari 17 RT yang ada, pos
kamling itu dan segi ukuran sesuai dengan SNI 03-7013-2004, hanya saja kurang
jumlahnya saya rasa karena rumah susun Cinta Kasih sudah memiliki sistem

keamanan yang cukup baik.

Sistem keamanan rumah susun Cinta Kasih tidak dilakukan pos polisi seperti yang
disyaratkan SNI 03-7013-2004, Namun terdapat 2 pos penjagaan yang ada di rumah
susun Cinta Kasih Pos penjagaan mempunyai penerangan dan tanda-tanda yang baik.
Pos depan dan pos belakang selalu dijaga oleh satuan pengamanan. Kesesuaian
penggunaan pos ini juga baik, pos ini hanya dipergunakan untuk kepentingan
penjaga keamanan. Hanya kadang pos belakang dijadikan tempat kumpul-kumpul
para penghuni laki-laki jtka sore hari. Namuon hal ini tidak mengurangi fungsi pos
sebagai tempat pemantauan keamanan sekitar rumah susun Cinta Kasih. Sirkulasi
keluar masuk rumah susun selalu terpantau. Penghuni ataupun bukan penghuni
diwajibkan melapor setiap akan masuk ataupun keluar dari rumah susun. Kendaraan
bermotor hanya dapat keluar masuk melewati satu pintu, yaitu pos pengamanan

depan, sehingga rumah susun terhindar dari bahaya kejahatan pencurian kendaraan

bermotor.

Untuk kotak surat, maka rumah susun Cinta Kasih tidak memiliki kotak surat.
Namun terdapat sebuah kantor pos dengan jarak 5 km. Kantor pos ini melayani

keperluan surat menyurat warga rumah susun Cinta Kasih dan sekitarnya. Sedangkan
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untuk fasilitas telepon umum terdapat satu buah di wilayah sekolah Cinta Kasih.
Fasilitas lainnya yang tersedia adalah gedung serba guna yang biasa digunakan untuk
kepentingan warga. Dari segi kualitas dan ukuran gedung serba guna dinilai mampu
menampung cukup banyak warga. Dani segi kesesuaian penggunaan balai warga
digunakan sesuai dengan peruntukannya. Dari segi perawatan balai warga selalu
bersih karena ada pegawai dapur umum yang setiap hari berkerja disana dan

membersihkannya.

Untuk pos pemadam kebakaran tidak dimiliki oleh rumah susun cinta kasih. Namun
terdapat Aydrant pada rumah susun yang tersebar di seluruh kawasan (pada masing
masing gang). Cat Aydrant masih berwarna baik (merah terang) dan dapat dikenali
dari jarak jauh. Kesesuaian penggunaan juga masih berfungsi sesuai dengan
kegunaannya. Perawatan Fydrant dilakukan dengan baik yaitu setiap setahun sekali
dilakukan pengecekan. Hanya saja hydram? yang terdapat pada blok A harus
diperhitungkan lagi karena berada di depan tempat parkir sepeda motor yang

tentunya akan menyulitkan dalam keadaan darurat.

4.2.2.6 Ruang Terbuka

Pada rumah susun Cinta Kasih terdapai taman sekaligus taman bermain anak. Dari
segi luas dan ukuran sebenarnya taman hermain ini baik dan sesuai dengan SNI 03-
7013-2004. Namun dari segi kelengkapan taman ini tergolong buruk, dikarenakan
wahana permainan yang ada sudah dilucuti, padahal masih banyak sekali anak-anak
yang ada di rumah susun ini. Akibatnya taman bermain anak ini hanyalah berfungsi
sebagai taman saja. Pengguna taman hanya segmen remaja dan orang dewasa. Jadi
anak anak kecil lebih suka bermain di sekitar lapangan Volley daripada di taman ini.
Dari segi perawatan taman ini baik, karena taman ini selalu bersih dan pohonnya

juga terawat.

Lapangan bola sebagai titik sentral perumahan Cinta Kasih berfungsi dengan baik,
walaupun dari segi ukuran lapangan i lebih kecil dari ukuran sebenarnya. Baik
sebagai sarana olah raga maupun sebagai sarana berkumpul segenap warga lapangan

ini berhasil menjadi titik pusat dari kawasan rumah susun Cinta Kasih. Dari segi
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kesesuaian penggunaan lapangan ini sudah digunakan sebagaimana mestinya. Dari
segi pemeliharaan lapangan bola inipun baik, tidak ada yang menginjak lapangan

untuk memotong jalan, jadi lapangan hanya dipakai untuk keperluan olah raga.

Lapangan Volley yang ada di rumah susun Cinta Kasih mempunyai kualitas baik.
Dari segi kesesuaian penggunaan memang tidak digunakan sebagai lapangan Volley,
malah lebih sering sebagai lapangan bermain anak yang lebih banyak bermain Sepak
Bola. Begitu pula dengan lapangan Basket yang malah dipakai sebagai tempat
latihan silat oleh penghuni. Dari segi perawatan dilakukan oleh pengelola sama
seperti daerah lain di musun dimaﬁa terdapat petugas yang khusus menjaga

kebersthan kawasan rusun termasuk kedua lapangan oleh raga tersebut.

Untuk kasus lapangan bulutangkis ini sebenarnya adalah affordances dari penghuni
yang melihat ruang antara bangunan dapat dimaksimalkan penggunaannya sebagai
lapangan bulutangkis (lihat Jampiran Foto 2). Jadi lapangan bulutangkis ini memang
multi fungsi. Pada waktu siang dan sore hari lapangan ini menjadi tempat parkir
kendaraan bermotor, jika malam jumat maka berubah menjadi tempat pengajian
dengan menggunakan terpal sebagai alasnya, dan jika malam-malam tertentu akan
menjadi lapangan buiutangkis. Kualitas lapangan ini baik, garis garis batas terlihat
jelas, terdapat net (jaring) dan sarana penerangan yang cukup. Dari segi perawatan

juga dilakukan oleh warga secara swadaya.

Tempat parkir yang disediakan mungkin cukup pada awal kepindahan penghuni dari
bantaran Kali Angke. Namun saat ini penghuni sudah memiliki banyak kendaraan
bermotor yang memang sedang menjadi masalah di setiap kota besar di Indonesia.
Karenanya diperlukan tempat parkir motor tambahan untuk mengakomodir hal itu.
Selain itu tempat parkir motor yang ada saat inipun terkadang dipakai untuk
keperluan lain seperti menjemur pakaian. Meskipun menjemur pakaian di tempat |
parkir tidak mengurangi kemampuan tempat parkir dalam menampung sepeda motor.
Perlu juga dipikirkan untuk tempat parkir bagi mobil, mengingat banyak warga yang

mulai mampu memiliki mobil (Iihat lampiran Foto 14).
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Ada pula sebagian tempat parkir yang berubah fungsi affordances sebagai pelataran
usaha (pujasera) dikarenakan posisinya yang strategis. Penghuni memarkir
gerobaknya lalu melengkapi daerah tersebut dengan meja dan kursi sehingga
pelanggan dapat merasa nyaman. Pelanggan yang datang bisa dart pasien rumah sakit
yang ingin makan ataupun warga rumah susun Cinta Kasih sendiri. Lokasi pujasera
sendiri menjadi pusat aktifitas penghunm pada malam hani. Dari segi pengelolaan
tempat ini terdapat iuran kebersihan oleh pengelola dan memang selalu dibersihkan

baik oleh petugas ataupun oleh pedagang sendiri.

4.2.2.7 Fasilitas Lainnya
Selain fasilitas lingkungan yang disyaratkan oleh SNI 03-7013-2004, ada beberapa

fasilitas penting lainnya yang dimiliki cleh ramah susun Cinta Kasih. Salah satunya
adalah tempat sampah. Tempat sampah yang disediakan sudah tersebar di seluruh
kawasan msun. Ukurannya mencukupi untuk kebutuhan penghuni terbukti hasil
observasi tidak pemah menemukan adanya tong sampah yang overioad. Sistem
pengangkutan sampah pun dilakukan dengan rutin setiap harinya ke tempat
penimbunan sampah dan pada nantinya diangkut oleh truk sampah. Tidak ada lagi
kegiatan membakar sampah yang menimbulkan polusi tegadi di rumah susun Cinta
Kasth. Dari segi kesesuaian penggunaan tempat sampah tidak pernah disalah
gunakan. Dan dari segi perawatan juga cukup baik, terbukti sampai saat ini kondisi

tong sampah masih baik catnya juga masih baik dan terlihat bersih.

Sirkulasi di mmmah susun adalah baik karena jalan yang terdapat mempunyai lebar
vang cukup untuk masuknya kendaraan besar seperti pemadam kebakaran. Kualitas
jalan juga baik, aspal dan masih terjaga. Dart segi kesesuaian penggunaan memang
sebagian jalan dipakai sebagai tempat usaha namun belum mengurangi fungsi jalan
sebagai sarana sirkulasi. Jalan di kawasan rumah susun juga dilengkapi déngan
drainase yang baik. Drainase utama sepanjang jalan adalah drainase yang besar.
Drainase di rumah susun Cinta Kasih merupakan sistem tertutup dari segi inlet jadi
pada bagian yang rendah yaitu di ujung blok A di dekat tower A 6 terjadi genangan
air pada selokan yang mencapai + 30cm. Dari kesesuaian penggunaan drainase di

rumah susun Cinta Kasih sudah sesuai dengan penggunaan dan fungsinya. Dari segi
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pemeliharaan juga terdapat petugas khusus yang berkerja untuk membersihkan

selokan, jadi air di selokan sefalu mengalir dan bersih (lihat lampiran Foto 14).

Rambu jalan yang ada di rumah susun Cinta Kasih adalah baik. Setiap nodes
(persimpangan) sudah dilengkapi dengan rambu arah, bahkan ada duz gang yang
mempunyai petunjuk arah juga. Tempat penting ditandai seperti kantor pengelola,
sekolah dan rumah sakit. Terdapat kaca jalan pada tikungan sempit yang sudutnya
ekstrim lebih memudahkan pengguna jalan di rumah susun Cinta Kasih. Dari segi
kesesuaian penggunaan numumnya rambu dipakai sesuai dengan. Dari segi perawatan
terdapat beberapa kaca jalan yang sudah pecah namun belum diganti saat ini,

mungkin hal ini harus menjadi perhatian pengelola (lihat lampiran Foto 11).

Fasilitas Niaga ’

Fasilitas Pemerintahan ) [ Rncil: -
3 Fasilitas Pendidikan
an Umm l r——| Fasilitas Pen |

Fasilitas Kesehalaﬂ

[ Fasilitas Peribadatan

Gambar 4.3 Fasilitas Linekimgan Rumah Susun Cinta Kasih

423 Keterkaitan dengan Tempat Lain

Kawasan sekitar rumah susun merupakan kawasan perumahan dan perdagangan. Hal
ini baik bagi penghuni ramah susun sendiri. Hal ini dicerminkan dari hasil kuesioner
terhadap 79 responden yang menunjukan j_arak responden dengan tempat mereka
berkerja dan beraktifitas seperti ditunjukan oleh Tabel 4.23 di bawah:

Tabel 4,23, Jarak Ke Tempat Kerja
Jarak Tempat Kerja Jumlah  Persen

0-1Km 29 37%
1,1-5Km iz 15%
>51Km ig8 23%
Tidak Berkerja 20 25%
Total 79 100%

4 Sumber: Survei Lapangan 2010
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Dapat dilihat bahwa hanya 23% yang berkerja dengan jarak lebih dari 5 Km. Hal ini
menunjukan keterkaitan yang kuat antara rumah susun sebagai tempat tinggal dan
melakukan aktifitas. Bahkan terdapat 37% penghuni yang melakukan aktifitasnya
disekitar rumah susun. Hal ini lebih dikuatkan lagi dengan penggunaan kendaraan
oleh penghuni, Terdapat 30% penghuni yang mencapai tempat kerja hanya dengan
berjalan kaki, 4% yang memakai sepeda.

__Tabel 4.24. Kendaraan ke Tempat Kerja

- Kendaraan Berkerja: Jumlah : Persen

~_ Bus 11’ L 14%_.

. Motor . 19 i 24%
~ Mebil 0 1 1%
_ Sepeda 3 . 4% |
. Jalankaki ' 24 ° 30%

:- Tinggal di Rumah __: 21 . 279%

Total : 79 . 100%

‘Sumber: Survei Lapahgan 2010
Pada awal kepindahan penghuni rumah susun terjadi beberapa perubahan dari sudut
ekonomi penghuni. Setelah mereka kehilangan rumah mereka juga kehilangan mata
pencaharian mereka yang sebagian besar berada juga disekitar ruman tempat tinggal
mereka yang lama, Menurut penuturan informan (Yani) pada proses awal kepindahan
mereka hanya bergantung pada vang ganti rugi yang segera habis. Setelah itu ia
bersama suaminya masih mencoba berjualan di bantaran Kali Angke. Hal ini tidak
bertahan lama karena tempat itu jauh dan sulit baginya untuk pulang dan pergi.
Untungnya, tidak lama setelah itu pihak pengelola rumah susun membuka lowongan
untuk para penghuni dan suaminya diterima sebagai pegawai rumah susun pada

akhirnya.

Cerita hidup seperti itu wajar ditemui pada kebanyakan penghuni rumah susun Cinta
Kasih. Hal ini dikarenakan penghuni rumah susun adalah tenaga kerja tidak terampil
yang biasa berkerja tidak jauh dari kawasan tempat tinggal mereka. Itulah sebabnya
keberhasilan kepindahan penghuni bantaran kali tidak lepas dar pembentukan
identitas wilayah yang berhasil dilakukan oleh rumah susun Cinta Kasih. Penghuni

yang berusia sekolah dapat mendapatkan pendidikan yang layak dan terjangkau.
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Sedangkan orang tra mereka bisa menciptakan lapangan usaha di sekitar kawasan

rumah susun,

Jadi keterkaitan rumah susun Cinta Kasih dengan tempat lain sangatlah erat. Terlebih
pada masyarakat penghuni rumah susun Cinta Kasih cengkareng yang lebith banyak
berkerja di sektor informal, maka wilayah sekitar mmah susun adalah tempat untuk
mencari makan atau berkerja. Pekerjaan yang mereka Jakukan diantaranya adalah
menjadi pembantv rumah tangga di apartemen depan rumah susun. Berdagang di
pasar basah, pujasera, kios, kantin sekolah ataupun di sekitar unit rumah mereka.
Ada juga yang terlibat dalam pengelolaan rumah susun, menjadi pekerja di pusat
daur ulang, ataupun pengangkut sampah, pembersth selokan, satpam. Sebagai tempat
rekreasi sendiri masyarakat rumah susun Cinta Kasth tidak perlu pergi terlalu jauh.
Pada waktu malam minggu bahkan Pujasera, taman dan lapangan bola pun ramai

oleh warga luar riumah susun Cinta Kasih.

Dari segi kelengkapan jarak yang dekat dengan berbagai kebutuhan seperti Sekolah,
Rumah Sakit, Pasar Basah, Mal, Bank, Masjid, yang kesemuanya dapat dicapai
kurang dari 5 Km. Terdapat juga terminal besar yang terletak tidak terlalu jauh yang
melayani rute perjalanan antar kota antar provinsi yang menjadikan lokasi rumah
susun Cinta Kasih cukup aksesibel. Belum lagi lokasi rumah susun juga tidak jauh
dari jangkauan jaringan Mass Rapid Tramsporiation kota DKI Jakarta yang
memungkinkan penghuni mencapai jarak yang jauh dalam waktu yang relatif
singkat. Jadi dari segi aksesibilitas dan kelengkapan kawasan rumah susun Cinta

Kasih adalah baik.

4.2 4. Hubungan Fisik Bangunan dengan Interaksi Sosial

Pada penelitian ini variabel terikat adalah interaksi sosial yang diukur dengan jumlah
kegiatan sosial yang diikuti. Akan dicari hubungannya antara interaksi sosial dengan
variabel fisik bangunan yaitu lantai tempat tinggal, usia penghuni dan kepadatan
dalam satu unit ramah. Hipotesis yang ingin dibuktikan adalah:

1. Semszkin iinggi lantai tempat tinggal semakin sedikit jumlah kegiatan sosial

penghuni.
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2. Usia mempengaruhi jumlah kegiatan sosial penghuni.

3. Kepadatan unit rumah mempengaruhi jumliah kegiatan sosial penghuni.
Hubungan itu dapat dilihat dari hasil pengolahan data yang ditunjukan dalam tabulasi
silang. Dalam tabulasi silang antara lantai tempat tinggal dan jumlah kegiatan sosial
dapat dilihat bagaimana distribusi kegiatan sosial lebih dari 3 kegiatan sosial hanya
terdapat di lantai 1 sampai 3 sementara pada lantai atas yaitu lantai 4 dan 5 jumlah
kegiatan sosial hanya terbatas dari O sampai 3 kegiatan.

| _Tabel 4.25, Tabulasi Silang Lantai dan Kegiatan Sosial

 Lantai ‘ .Iurrllah klegiat_amsorsial 1 ' Total
C0i1!2 3 4° 56!

i.,1.4.5 6 0.1.0. 17
2 31617 2 2{0,0;: 20
3 .,0.8 .7 0.0.0:1: 16
4 '2:6°'3 1 0i0fo0oi 12
5 - 4°4 42 0.0:!0: 14
Totatk 10 28 26 11 2 1 ' 1 ' 79

‘Sumber: Pengolahan Data 2010 T >
Dari segi usia maka dilihat bahwa dalam usia 41 — 50 tahun terdapat orang orang
dengan kegiatan sosial yang lebih dari 3 kegiatan sosial walau jumlahnya sedikit.
Jadi terlihat secara sckilas bahwa semakin tua kegiatan sosial yang diikuti juga tidak
terlaiu menurun. Atau dapat dikatakan dalam usia twa pun kektifan warga masih bisa

diandalkan.
Tabel 4.26. Tabulasi Silang Usia dan kegiafan Sosial

UsH! Jumlah kegiatan sosial Total
0 1 2 3 4 5 &b
16-2055.0 200 3 .0 _0aih0 0 5
21-30 4 6 5 2 0 0 ©o© 17
IPPA0 A 10N Cwpnl U () 28
41-50 0 8 9 2 1 1 1 22
51-60 2 2 2 1 0 0 0 7
Total 10 28° 26 11 2 1 1 79

Sumber: Pengolahan Data 2010 o
Dilihat dari kepadatan penghuni datat dilihat bahwa kepadatan ideal yaitu sekitar 3
sampai 5 orang penghuni yang masih baik dalam kegiatan sosial. Walau begitu
terlihat juga bahwa orang yang tidak mengikuti kegiatan sosial apapun terdapat pada
kepadatan dibawah 6 penghuni dan terbanyak ada pada kepadatan 4 orang. Bisa
dikatakan kepadatan 4 adalah kepadatan yang cukup nyaman untuk seseorang
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sehingga mereka juga lebih suka berada di dalam unit rumahnya dan tidak
melakukan kegiatan sosial apapun.

Tabel 4.27. Tabulasi Silang Kepadatan dan Kegiatan Sosial
Jumlah kegiatan sosial

Kepadatan Total
0 1 2 3 4 5 6

1 0 0 1 0 0 0 0 1

2 1 2 2 1 0 0 0 6
3 3 q 3 3 0 0 1 14

4 4 7 6 3 1 0 0 21

5 0 9 7 2 1 1 0 20

6 2 1 4 1 0 0 0 8

7 0 2 2 0 0 0 0 4

8 0 1 0 0 0 0 0 1

9 0 1 0 1 0 0 0 2
12 0 1 0 0 0 0 0 1
13 0 0 1 0 0 0 0 1
Total 10 28 26 11 2 1 1 79

Sumber: Pengolahan Data 2010
Untuk menguji hipotesis dan temuan hasil interpretasi tabulasi stlang maka
dilakukanlah pengujian koefisien korelasi. Dilakukan dua uji korelasi yaita korelasi
dua variabel antara variabel jumlah kegiatan sosial dengan lantai, usia dan kepadatan.
Serta korelasi berganda yang menghubungkan semua variabel. Hasilnya dapat dilihat
pada Tabel 4.28 di bawah. Hasil korelasi dua variabel antara lantai dan kegiatan
sosial pada semua responden memperlihatkan tanda minus {-) yang artinya terdapat
hubungan dua arah. Jadi semakin tinggi lantai tempat tinggal, semakin sedikit
kegiatan sosial yang ditkuti. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sarwindah (1995),
Rahmayani (1996), Uguy (1996) dan Hendarto (1998). Namun korelasi ini
mempunyai kuat hubungan yang rendah atau lemah tapi pasti. Jadi pada rumah susun
Cinta Kasih, interaksi sosial mereka tetap kuat dan hamya sedikit terpengaruh oleh
kondisi bangunan vertikal. Pada responden laki-laki dan perempuan arah hubungan
tetap dua arah. Hanya saja pada responden laki-laki kuat hubungan sangat rendah
atau lemah sekalt sedang pada perempuan kuat hubungan lebih berarti. Jadi tinggi
lantai iebih mempengaruhi penghuni perempuan dalam hal jumlah kegiatan sosial

yang diikuti.
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Tai:_sel- 428 i—iasii Koefisie-n Kt-:re-lasi-

Jumlah _ Korelasi Dengan ! Korelasi |

. . - - <o = Jumlah Sampel §

‘Kegiatan Sosial. Lantai . Usia . Kepadatan, Berganda . ,
Total 0267 [0 0165 | 0014 024 .o

e ... SIB0,018 ; S1g0,147  Sig0,902 & Sigl122 7
Laki-laki 0204 0 0283 - 0086 0304 300rang

. 5ig0,279 ; Sig0,128  Sig0,652 ' Sig1435 : I

'Sig0,019 | Sig0,905 ° Sig0,893 | Sig 0,867
:Sumber: Pengolahan Data2010 =

Untuk variabel usia hasil korelasinya positif (+) jadi terdapat hubungan searah antara
usia dan jumlah kegiatan sosial. Namun kuat hubungan untuk semua responden
sangat rendah atau sangat lemah, bahkan pada responden perempuan nyaris tidak ada
hubungan antara usia dan jumlah kegiatan sosial. Pada penghuni laki laki saja
didapati kuat korelasi vang rendah atau lemah tapi pasti. Jadi usia mempengaruhi

jumlah kegiatan sosial pada penghuni laki laki, semakin tua maka semakin banyak

kegiatan sosial yang diikuti.

Sedang untuk variabel kepadatan hasil untuk seluruh responden memperlihatkan
hubungan dua arah dengan kuat yang sangat rendah atau sangat lemah. Sementara
untuk responden laki laki tidak ada hubungan antara kepadatan dan jumlah kegiatan
sosial. Untuk responden perempuan juga didapat hubungan dua arah yang sangat
rendah atau sangat lemah (nyaris tidak berhubungan). Jadi memang kepadatan
mnempnyai hubungan yang sangat rendah atau lemah sekali pada jumlah kegiatan

sostal yang diikuti oleh penghuni.

Hasil korelasi berganda untuk variabel bebas lantai usia dan kepadatan dengan
variabel terikat berupa jumlah kegiatan sosial yang diikuti pada seluruh responden
menunjukan angka 0,267, yang artinya ketiga variabel itu mempunyai hubungan
rendah atau lemah tapi pasti pada variabel terikat. Hasil untuk responden perempuan
dan laki laki masih pada kisaran yang sama hanya saja responden perempuan
menunjukan angka yang sedikit lebih tinggi yaitu sebesar 0,335 sedangkan penghuni
laki-laki menunjukan angka lebih rendah yaitu 0,204.
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Hasil korelas: ini berkaitan dengan corak masyarakat penhuni rumah susun, kita tau
bahwa masyarakat yang tinggal di rumah susun Cinta Kasih adalah masyarakat yang
heterogen, dari sisi ini seharusnya masyarakat ini bercorak Gesellschaft
(patembayan) seperti diuraikan Saladin (1994) namun dari hasil tabulasi silang antara
suku bangsa dan pendidikan responden didapat hasil bahwa meski beragam suku
bangsa namun kebanyakan dari mereka berpendidikan rendah seperti ditunjukan oleh
Tabel 4.29 di bawah. Maka hal inilah yang dinilai mendukung corak masyarakat
yang Gemenschaft (paguyuban) dan membantahkan Saladin. Disamping karena
mereka berasal dari tempat yang sama yaitu bantaran Kali Angke jadi rasa
ketetanggaan telah tumbuh dari awal. Hal ini juga didukung dengan internalisasi

nilai-nilai yang ditanamkan oleh relawan 7zu Chi pada proses awal kepindahan

mereka.
Tabel 4,29, Tabulasi Silang Suku Bangsa dan Pendidikan
Pendidikan
Suku Tidak SMU/ Total
sekolah SD SLTP SMK D3 S1

Banten 1 0 0 0 4] 0 1
BatakiMedan 0 0 0 1 1 0 2
Betawi 1 8 2 3 0 2 15
Cina 1 1 1 1 0 4] 4
Jawa 7 7 9 13 1 1 38
Madura 8] 1 1 o 0 0 2
Makasar 0 0 0 1 0 0 1
Sunda 1 6 4 4 1 4] 16
Total 11 23 L7 23 3 3 79

Sumber: Pengolahan Data, 2010

Hasil korelasi ini juga menunjukan bahwa ada variabel lain yang mempengaruhi
interaksi sosial warga. Bisa dilihat bahwa penghuni lantai 5 pun masih banyak yang
mengikuti kegiatan sosial. Sebaliknya warga lantai 1 atanpun 2 juga ada yang tidak
aktif dalam kegiatan sosial. Hal ini menunjukan bahwa ada hal lain yang
mengarahkan warga untuk mengikuti kegiatan sosial. Dari hasil yang diperoleh
melalui kuesioner, 59% responden mengaku berinisiatif sendiri mengikuti kegiatan
sosial tersebut, dan terdapat 27% yang mengikutinya karepa diajak teman RT, atau
RW. Jadi kohesi sosial masyarakat yang sudah teralin pada masyarakat bantaran
Kali Angke berhasil di pindahkan ke rumah susun Cinta Kasih ini. Hal in} sejalan
dengan pernyataan Masyito (2003) yang berpendapat bahwa terjadinya keadaan
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kumuh di rumah susun adalah karena tidak berjalannya perhimpunan penghuni

rumah susun.

- Tabel 4.30. Inisiatif Mengikuti Kegiatan

Inisiatif " Jumlah | Persen
RT/RW 21 27%
o Sendiri . 47 i 59%
CTeman 2 0 3%

Nol 9 L 11%

Total : 79 P 100%

‘Sumber: Surveilapangan 2010
Dilihat dari persentasi jenis kegiatan sosial yang diikuti berupa kerja bakti 75% dan
pengajian 51% terlihat bahwa yang mempengaruhi kohest sosial di tempat ini masih
kegiatan bersama yang juga mereka lakukan di bantaran kali. Sementara untuk kerja
bakei ini adalah hasil dari didikan pengelola dan Yayasan Budha 7zu Chi terhadap
penghuni rumah susun selama 7 tahun ini. Setiap akhir bulan hari minggu
diadakanlah kerja bakti yang melibatkan seluruh warga di seluruh blok. Walau
demikian pada sebagian RT kerja bakti tidaklah hanya pada saat akhir bulan, jadi
tergantung dari kebersihan lingkungan. Jika ketua RT menganggap kebersihan di
lingkungan RT-nya kurang tefjaga maka ketua RT akan mengerahkan warganya
untuk kerja bakti pada han libur sabtu atau minggu. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian terdahulu oleh Effendie (2003) dan Yasmina (2006) yang menyatakan
bahwa masalah yang timbul di rumah susun dapat diatast dengan optimalisasi peran

organisasi lokal dan peningkatan kompetensi komunitas.

4.2.5. Hubungan Persepsi Penghuni dengan Interaksi Sosial

Persepsi dapat mempengamhi perilaku seseorang. Maka dalam penelitian ini dibahas
hubunéan antara jumlah kegiatan sosial dan persepsi penghuni terhadap kondisi fisik
lingkungan tempat ‘tinggalnya. Hasil tabulasi silang untuk kegiatan sosial dan
persepsi terhadap unit rumah menunjukan mereka yang menganggap kondisi
rumahnya sangat baik memiliki jumlah kegiatan sosial yang' banyak. Sedang untuk
mereka yang menganggap rumahnya tidak panas lebih banyak mempunyai jumlah
kegiatan sosial tinggi. Orang yang tidak mengikuti kegiatan sosial umumnya

menganggap rumahnya baik bahkan sangat baik. Orang-orang itu menganggap
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rumahnya panas, tidak bising dan nyaman dengan kondisi rumahnya. Bisa dibilang
orang yang nyaman dengan rumahnya jadi tidak berminat mengikuti kegiatan sostal.

Tabel 4.31. Kegiatan 5osial dengan Persepsi Terhadap Unit Rumah
Jumlah Kondisi UnitRumabh  Panas Bising Nyaman

Kegiatan Baik &
Sosial  Sangat Baik

Persen Tidak Persen Tidak Persen Ya Persen

Rendah 38 48% 21 27% 30 38% 37  47%

Sedang 38 48% 19 24% 25 32% 35  44%
Tinggi 2 3% 2 3% 2 3% 2 3%
Total 78 99% 42 53% 57 7% 74 94%

Sumber: Survei Lapangan 2010
Untuk persepsi terhadap tangga dan jumlah kegiatan sosial dapat dilihat bahwa orang
yang mempunyai jumlah kegiatan sosial tinggi adalah orang yang menganggap
tangga di rumahnya baik dan nyaman melewatinya setiap hari. Sedang orang yang
jumlah kegiatan sosial rendah umumnya menganggap kondisi tangga baik dan
nyaman. Jadi orang yang menganggap kondisi tangga baik dan nyaman lebih banyak
mengikuti kegiatan sosial dibandingkan yang tidak.

Tabel 4.32. Kegiatan 50slal dengan Persepsl Terhadap Tangga

Jumilah Kondisi Tangga Nyaman dilewati
Kegiatan Baik &

B o el " s,
Rendah 33 42% 32 41%
Sedang 32 41% 3 35%

Tinggi 2 3% 2 3%

Total 67 85% 65 82%

Sumber: Survei lapangan 2010
Hasil tabulasi silang kegiatan sosial dengan persepsi terhadap selokan menunjukan
orang yang mempunyai jumlah kegiatan sosial tinggi adalah yang menganggap

selokan baik dan sangat baik. Mereka nyaman dengan kondisi selokan karena airnya

mengalir, walau ada yang berpendapat selokan itu juga berbau tidak sedap.

Sedangkan mereka yang jumlah kegiatan sosial rendah menganggap bahwa selokan

adalah baik dan nyaman dengan kondisi selokan karena aimya mengalir dan tidak
berbau. Banyak pula responden yang tidak nyaman dengan kondisi selokan namun

tetap memiliki jumlah kegiatan sosial yang cukup.
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‘ -'I'Ia-bel 4.33. Keglat_anSomaI dengan Pé-rsepsi.;l:e_ ;hadap Selokan

" Jumiah . PersepsiTerhadap . | Air Mengalir . Berbau Nyaman |
: . - Kondisi Selokan . i
‘Kegiatan - e - , - g .
Sosial Bai .. | Persen i Ya 'Persen.-‘l'idak'-Persen Ya Persen’
) Sangat Baik | : ' :
Rendah 33 _42% 32 4% 27 34% = 31 39% _
Sedang . 35 | 4% | 34  43% ' 29 @ 37% 32 ; 41% !
Tinggi 2 © 3% 2 ¢ 3% 2 i 3% 2 . 3%
Total - 70 | 89% ! 68 86% : S8 - 73% - 65 : 82% .

.Sumber: Survei Lapangan 2010

Hasil untuk tabulasi silang antara Jumlah kegiatan sosial dengan persepsi terhadap
bangku di antara gedung menunjukan bahwa baik yang jumlah kegiatan sosial tinggi
ataupun yang jumlah kegiatan sosial rendah menganggap kondisi bangku adalah
baik. Begitupula dengan kenyamanan dan keindahan banyak yang mempunyai
persepst bahwa bangku antara gedung kurang nyaman dan kurang indah namun
mereka masih mengikuti kegiatan sosial.

" Tabe} 4.34. Keglatan Sosial dengan Persepsn Terhadap Bangku

. Jumlah ° ST BANEaDi E Panas Bersih Indah - Nyaman ‘
: . . __Antara Gedung | : i;
Keglatan_ : . .
. . Baik& ,
Sosial ! Persen T'dak Persen Ya: Persen Ya Persen Ya Persen
Sangat Baik- : ; . : .
. Rendah | 33 . 42% : 32  41% 37 47% '_ 30 38% 35 44%
Sedang 35 ' 44% © 29 . 37% 34 43% 25 32% 34 43%
Tinggi 2 89 B 2 3% 2 3% 1 1% 1 1%
Total 70 | 89% - 63 . 80% 73 92% S6 71% 70 89%

Sumber: Survei Lapangan 2010

Secara keselurnhan terlihat bahwa persepsi penghuni mempunyai efek yang berbeda
terhadap penghuni. Persepsi terhadap rumah yang baik bisa jadi menjadi alasan
mereka tidak mengikuti kegiatan sosial pada orang yang satu namun juga menjadi
alasan untuk banyak mengikuti kegiatan sosial bagi orang yang lain. Tidak ada efek
yang seragam yang dapat ditarik dari hasil interpretasi terhadap hasil tabulasi silang
tersebut. Kenyamanan terhadap kondisi fisik bangunan mempunyai hubungan yang

lemah terhadap interaksi sosial warga.

Persepsi masyarakat lebih terlihat dari usaha masyarakat mengambil alih ruang

publik menjadi zona melakukan interaksi sosial. Mereka melakukan affordances
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pada banyak bangunan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh
Hendarto (1998), Hutapea (2001}, Sukanto (2002), Maskun (2004) dan Febrianto
(2006). Perilaku ini biasanya terjadi pada lantai satu bangunan rumah susun. Jadi
setelah balai warga tidak boleh diakses warga maka biasanya ruang yang menjadi
tempat berkumpul adalah ruang sirkulast lantai 1. Ruang ini juga biasa penuh dengan
ibu-ibu pada pagi dan sore hari, namun penuh dengan bapak-bapak pada malam hari

dan hart libur.

Sebuah kasus yang menarik untuk interaksi sosial adalah kasus yang terjadi pada RT
9. Dari hasil wawancara mendalam berhasil dikonstruk sebuah pola interaksi sosial
dan ruang interaksi sosial di RT 9. Ruang interaksi sosial di RT 9 terpusat pada Pos
Kamling RT 9 yang berada dekat demgan warung milik ketua RT. Dibelakang
warung tersebut terdapat tempat daur ulang yang mereka jalankan swadaya oleh
warga RT 9. Jadi interaksi sosial yang tegalin diiringi dengan perilaku affordances
dan adjusment pada ruang-ruang publik untuk menciptakan sebuah ruang komunai
oleh penghuni rumah susun. Hal ini mengurangi jumlah ruang terbuka yang ada di
kawasan rumah susun Cinta Kasih, yang seharusnya ditindak tegas oleh pengelola.
Maka terlihat bahwa pengelola lemah dalam menghadapi modal sosial penghuni

rumah susun yang bertambah kuat.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini adalah bahwa penelitian ini dilakukan
di rumah- susun yang hanya memiliki 5 tingkat lantai. Sehingga variasi dalam tingkat
lantai tidak terlalu mencolok. Penefitian ini juga dilakukan pada rumah susun dengan
luas unit umah yang sama. Akibatnya tidak dapat dilihat variasi antara luas unit
rumah yang berbeda. Keterbatasan lain adalah penelitian ini diambil pada masyarakat
yang bercorak paguyuban sehingga tidak dapat digunakan untuk menggambarkan
hasil pada masyarakat yang patémbayan. Disamping itu pengelolaan rumah susun
Cinta Kasih dibantu oleh intervensi sosial dari Yayasan Budha 7zu Chi dengan para

relawannya sehingga mungkin berbeda dengan rumah susun pada umumnya.
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KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pada pertanyaan dan tujuan penelitian maka dapat dirumuskan beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1. Bangunan rumah susun Cinta Kasih telah memenuhi ketentuan rumah sehat dan
kelengkapan sarana prasarana yang sesuai. Dilihat dari segi kesesuaian
penggunaan telah sesuai dengan peruntukannya, hanya saja terdapat beberapa
kasus terjadi affordances dan adjustment oleh penghuni. Dari segi pemeliharaan,
rumah susun Cinta Kasih adalah cukup baik, terbukti dari kondisi fisik bangunan
rusun yang masih baik sejak 2002 sampai 2010.

2. Keterkaitan rumah susun Cinta Kasih dengan tempat lain sangatlah erat.
Kawasan sekitar rumah susun Cinta Kasih menyediakan tempat untuk melakukan
aktifitas para penghuni rusun termasuk aktifitas ekonomi. Dar segi kelengkapan
jarak yang dekat dengan berbagai kebuiuhan seperti sekolah, rumah sakit, pasar
basah, mal, bank, masjid, yang kesemuanya dapat dicapai kurang dari 5 Km.
Terdapat juga terminal besar dan jaringan Mass Rapid Transportation kota DKI
Jakarta yang letaknya tidak terlalu jauh dari rumah susun Cinta Kasih, sehingga
terbukti bahwa rumah susun cinta kasih memiliki aksesibilitas dan kelengkapan
kawasan yang baik. )

3. Kondisi fisik bangunan rumah susun Cinta Kasih dengan 5 tingkat lantai dinilai
ramah dan tidak sampai menghambat penghuni dalam membangun interaksi
sosial. Hanya semakin finggi lantai semakin sedikit jumlah kegiatan sosial yang
diikuti oleh penghuni rumah susun Cinta Kasih, terutama pada penghuni
perempuan. Sedangkan pada penghuni laki-laki, semakin tua umur penghuni
laki-laki maka semakin banyak jumlah kegiatan sosial yang diikuti. Kepadatan
unit rumah tidak memperlihatkan adanya hubungan dengan jumlah kegiatan
sosial yang diikuti penghuni. Serta tingkat lantai, usia dan kepadatan unit rumah
mempunyai hubungan yang rendah terhadap jumlah kegiatan sosial.

4. Persepsi penghuni mempunyai efek yang berbeda terhadap penghuni. Tidak ada
efek yang seragam yang terjadi pada para penghuni. Maka kenyamanan terhadap
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kondisi fisik bangunan mempunyai hubungan yang lemah terhadap interaksi

sosial warga.

Berdasarkan rumusan diatas maka rumah susun Cinta Kasih adalah contoh sebuah
rumah susun yang mampu mempertahankan kualitas interaksi sosial warga dengan
kondisi fisik bangunan yang berbeda. Kondisi ini tidak terlepas dari kemampuan
pengelola rumah susun Cinta Kasth serta Yayasan Buddha 7zx Chi untuk
menyediakan kawasan tempat tinggal yang layak dengan kelengkapan sarana
prasarana. Sisi lain yang juga penting adalah proses pendampingan yang dilakukan
pada awal kepindahan penghuni ke rumah susun Cinta Kasih, proses pendampingan
pada masa transisi ini membantu penghuni untuk menyatu dengan kondisi fisik
bangunan tempat tinggal yang baru. Dimana dalam hal ini pemindahan masyarakat
bantaran Kali Angke ke rumah susun Cinta kasth di Cengkareng juga memindahkan
aktifitas ekonomi mereka, maka pemilihan lokasi mamah susun agar mampu
terciptanya keterkaitan antara wilayah yang menopang ekonomi penghuni berhasil

dipenuhi oleh rumah susun Cinta Kasih.

5,2 Saran

Sementara itu dari hasil temuan penelitian maka dapat dirumuskan beberapa saran

kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti pengembang rumah susun,

pengelola rumah susun, dan peneliti lain yang tertarik dengan masalah interaksi
sosial pada rumah susun. Saran iersebut adalah sebagai berikut :

1. Dalam proses perencanzan rumah swsun, baik oleh pemernntah ataupun oleh
pihak swasta yang targetnya adalah masyarakat di pemukiman kumuh, selain
harus memenuhi sarana prasarana lingkungan, juga harus memperhatikan faktor
lokasi yang mampu menopang aktifitas ekonomi penghuni pada nantinya, serta
dilakukan pendampingan selama masa transisi (proses awal kepindahan).

2. Dalam usaha sosialisasi pemisahan sampah plastik, penghuni rumah susun harus

diberikan insentif agar mau melakukannya.

3. Untuk memenuhi standar rumah sehat maka penghawaan pada unit rumah susun

Cinta Kasih tipe 2 (yang hanya mempunyai 4 jendela dan terletak diantara fower
lain) harus ditambah, juga pencahayaan buatan dibutubkan pada ruang-ruang
yang mempunyai pencahayaan alami yang tidak maksimal.
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4. Organisasi rukun warga dan rukun tetangga saat int adalah organisasi sosial yang
paling efektif mempengaruhi interaksi sosial penghuni ramah susun Cinta Kasth,
maka organisasi ini dapat dimanfaatkan dalam sosialisasi ataupun pelaksanaan
kebijakan-kebijakan pengelolaan.

5. Dilakukan penelitian lebih lanjut terbadap seberapa jauh pengaruh organisasi
rukun warga dan rukun tetangga dari segi Jeadership terhadap interaksi sosial
penghuni di rumah susun Cinta Kasth.

6. Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap interaksi sosial penghuni pada kurun
waktu yang iebin iama dan generasi berikutnya, agar dapat disimpuikan pengaruh

lama bermukim terhadap interaksi sosial.
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara

Informan : KetwaRT

o

Sk W

Sejak kapan anda menjadi Ketna RT/RW?

Permasalahan apa yang sering dihadapi warga penghuni ramah susun? (seperti
pertengkaran antar warga, keamanan, dsb)

Hambatan apa saja yang dihadapi dalam memimpin RT/RW di lingkungan anda?
Bagaimana interaksi soaial antar warga disini?

Apakah ada yang berubah dan segi partisipasi warga?

Keperdulian sesama warga penghuni ramah susun? (toleransi gotongroyong, dsb)

Informan : Petugas Keamanan Rumah Susun

L

Sejak kapan menjadi keamanan di rumah susun ini?

Bisa dicentakan bagaimana organisasi keamanan di rumah susun ini?

Masalah keamanan apa sajakah yang ditemui di rumah susun ini?

Kendala apa saja yang ditemui dalam mengatasi masalah keamanan di ramah susun ini?

Informan : Penghuni Rumah Susun

BN

Latar belakang tinggal di numah susun?

Permasalahan yang sering tejadi antar warga?

Keluh kesah selama tinggal di rumah susun 1m?

Alasan bagi mereka yg tidak pemah mengikuti kegiatan di nnnah susun?

Informan : Pengelola Rumah Susun

BN

Sejak kapan menjadi pengelola di rumah susun ini?
Permasalahan yang sering terjadi antar warga?
Bagaimanakah sistim sanitasi yang ada di rumah susun ini?
Bagaimana sistem pengelolaan rumah susun int?
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Lampiran 1. KUESIONER

1. Kode KUBSIONET & vvieeeeiccvnrenseireressssanns
B - 111 T T

Blok Rumah ( )X¢ )

3. USIB T oo e tahun
4, Jumiah yang tinggal di unit.

5. Lama tinggal di rumah susun ini

creeemeens AHUN............. DULAN,

6. Jenis Kelamin
O Laki laki

a

Perempuan

7. Suku bangsa

ODOo0OoOo0Ooog

Jawa

Sunda

Banten

Madura

Betawi
Minang/Padang
Batak

Chinese

8. Pendidikan

(H
0
(|
a
(W

SD/MI

SLTP

SMU

Perguruan tinggi

9. Pekerjaan

Oo0ooD0DOoDaOo

Pegawai Negri
TNI/Polri

Pegawai Swasta
Pegawai BUMD/BUMN
Wiraswasta

Pedagang

Pensiunan

10. Alat transportast yang anda gunakan
ke tempat kerja

ooogoa

Tidak ada/jalan kaki
Bus/Angkutan Kota
Sepeda motor
Mchil pribadi

Mobil jemputan

.................

11. Jarak ke tempat kerja?........
Alamat.......cooiveecvrnininieiaen

....................................................

....................................................

...............

.................

.................

.................

12. Dengan siapa saja anda tinggal di

rumah susun?
0O Istri

O Anak

O Saudara

O Lainnya.......cccceeeacrorerninnas

--------------

13. Kegiatan sosial apa yang pemah anda

ikuti di rumah susun?

14. Seberapa sering anda mengikuti

kegiatan itu dalam sebulan?

. : Contreng | Hari /
No Kegtatan Sosial (") |bulan
1 | Pengajian Bapak Bapak
2 | Pengajian Ibu Ibu
3 | Pengurus RT/RW
4 | Paguyuban Kematian
5 | Kiub Sepzak Bola
6 | Kelompok Qasidah Al-Cika
7 | Kelompok Teater Toril
8 | Klub Volley |
9 | Karang Taruna |
10 | Klub Basket
11 | Klub Tenis meja
12 | Kelompok Senam Ibu Ibu
13 | Kerja bakti
14
15
16 :

TOTAL |

15. Keikut sertaan anda dalam kegiatan

tersebut atas inisiatif siapa?
O Sendiri
O Teman, keluarga

...............

16. Berapa kali anda sakit dalam sebulan?

( ) penyakit apa saja?
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17. Seberapa sering anda mengunjungi 21. Menurut anda bagaimanakah kondisi
tempat tempat ini? (Jika tidak permah

loncat ke nomor 20) a. Tangga di unit rumah anda?
O Sangat baik
Hari/ | Jam/ O Baik
Tempat bulan | har O Buruk
Taman rumah susun O Sangat Buruk
Bangku antar gedung AJBSAN. ....coeoeeeevrvees s ceseseaeseetsensseassssnssees
Balai warga _
Lapangan sepakbola | || s
Lapanganvoley | || s
Lapangan basket
Lapangan futsal Apakah anda merasa nyaman
melewatinya setiap hari?
18. Untuk keperfuan apa anda O Ya
mengunjungi tempat tempat tersebut O Tidak
?
O Bersantai sendirian b. Selokan {drainase) di sekitar rumah
0 Mengobrol dengan tetangga anda?
3 Rapat warga M Sangat baik
O Menonton olah raga O Baik
[ Bermain olah raga O Buruk
O Sangat buruk
19. Menurut anda tempat tempat tersebut AIBSAN.......ccorierrirreeeraiesirne e vnarsserereneaens
TR . WR ¥ W N o WS
M Sangat NYaman | L 0 eeieicisbrerasasastatietaens e eerneeenannanennnen
O Nyaman
O Tidak nyaman Apakah air di selokan mengalir?
O Sangat Tidak Nyaman O Ya
Alasan.. .. ......... oo el BN 1 O Tidak
........................................................ Apakah selokan itu berbau tidak
sedap?
20. Bagi yang tidak pernah, mengapa O va
tidak pernah mengunjurgi tempat O Tidak
tersebut?
O Jauh dari unit rumah saya Apakah anda merasa nyaman dengan
O Terlalu ramai atau sesak kondisi itu?
O Tidak ada waktu O Ya
O Saya lebih suka berada di rumah O Tidak
Alasan faiN........coeeevreveesrecinnnssereseennn
2
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¢. Bangku antar rumah?

O Sangat baik
O Baik
O Buruk
O Sangat buruk

...............................................................

...............................................................

Apakah anda kepanasan jika berada di
bangku antar rumah anda?

O Ya

O Tidak

Apakah bangku antar rumah bersih?
O Ya
O Tidak

Apakah bangku antar rumah tampak
indah?

O Ya

O Tidak

Apakah anda merasa nyaman dengan
kondisi itu?

O Ya

O Tidak

. Unit rumah anda?

O Sangat baik
O Bak
O Buruk
O Sangat buruk

...............................................................

...............................................................

Apakah anda kepanasan jika berada di
unit rumah anda?

O Ya

O Tidak

Apakah unit rumah anda terasa
berisik?

O Ya

O Tidak

Apakah anda merasa nyaman dengan
kondisi itu?

O Ya

0O Tidak

- Terima Kasih -
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Foto 1. Pertandingan Bola di Rumah Susun Cinta Kasih

Foto 2. Pertandingan Bulutangkis di Rumah Susun Cinta Kasih
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Foto 4. Affordance Terhadap Ruang Komunal {Tangga)
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Foto 6. Afferdonce pengaman Tangga sebagai Tempat Menjemur
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Folo 8 Karung Yang Dipakai Warga RT 9 Untuk Mengumpulkan Sampah Plastik
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Folo 10. Pos Jaga Pintu Belakang Rumah Susun Cinta Kasih
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Foto 12. Bangku Bundar Yang Masih Terjaga Keasliannya
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Foto 13. Kebijakan Adaptasi Untuk Menjaga Kebers
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Foto 14. Para Petugas Pembersih Saluran Drainase

., Mikhail Gorbachev Dom, PPs-Ul, 2011
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Lampiran 3. Hasil Korelasi

Correlations
Lantai Usia Kepadatan |Jumlah_Kegiatan_Sosial
Lantai Pearson . .
Correlation 1 -222 -101 -267
Sig. {2-talled) 049 377 018
N 79 79 79 79
Usia Pearson .
Comelation -222 1 199 .165
Sig. (2-tailed) 049 079 147
N 79 79 79 79
Kepadatan CZ?:;Z" -101 199 1 -014
5ig. (2-taled) 377 079 302
N 79 79 79 79
Jumlah_Kegiatan_ Pearson H
Sosial Cometation =08 S  a ;
Sig, (2-tailed) 018 147 902
N 79 79 79 79
* Comrelation is significant at the 0.05 level {2-tailed).
Comefations
L_Lantai L Usia L_Kepadatan L_Jumlah_Kegiatan_Sosial
L_lantai Pearson Correlation 1 -A472° =437 -204
Sig. (2-tailed) 008 016 279
N 30 30 30 30
L_Usia Pearson Comelation | -472" 1 Fryy 284
Sig. (2-tailed) 008 014 128
N 30 30 30 30
L_Kepadatan Pearson Comelation -437° A4 1 088
Sig. (2-tailed) 016 014 652
N 30 30 30 30
L_Jumlah_Kegiatan_ Pearson Comelation -204 284 .086 1
Sosial Sig. (2-tailed) 279 128 652
N 30 30 30 30

=, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*_ Correlation is significant at the 0.05 level (2+4ailed).
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Correlations

P_lantai | P Usia P Kepadatan | P_Jumlah_Kegiatan_Sosial
P_Lantai Pearson Correlation 1 -061 050 -335°
Sig. (2-tailed) 677 732 019
N A9 49 49 4
P_Usia Pearson Comrelation -061 1 132 018
Sig. (2-tailed) 677 366 905
N 49 49 49 49
P_Kepadatan Pearson Comelation 050 32 1 -020
Sig. (2-tailed) 732 366 893
N 49 A9 4 49
P_Jumiah_Kegiatan Pearson Corelation -335 .018 -.020 1
_Sosial Sig. (2-ailed) 019 905 893
N 49 49 49 49

*. Comelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

T Y

Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 204" .087 050 1.12236

a. Predictors: {Constant), Kepadatan, Lantai, Usia

Model Summary
Adjusted R Std. Emor of the
Model R R Square Square Estimate
1 .304° 092 -013 1.43490

a. Predictors: (Constant), L_Kepadatan, L_Lantai, L_Usia

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Modei R R Square Square Estimats
1 .335" A12 .053 86732

a. Predictors: (Constant), P_Kepadatan, P_Lantai, P_Usia
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Lampiran 4. Gambar Assitektur dan Denah Perumahan Cinta Kasih Tzu Chi
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Standar Nasional Indonesia
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Prakata

Standar Nasional Indonesia (SNI) Tata cara perencanaan lingkungan perurnahan sederhana
lidak bersusun disusun dalarm rangka memenuhi efisiensi dan meningkatkan mutu produksi

dan hasil pembangunan bidang teknclogi permukiman.

SNI ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menyusun rancangan peraturan-peraturan,
standar-standar yang terkait dan kepentingan pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

SNI! ini disusun oleh Panitia Teknis 21S Konslruksi dan Bangunan Sipil, melalui konsensus di
Bandung pada tanggal 17 Juni 2003.

Dengan fersusunnya tata cara ini diharapkan dapat memberikan manfaal yang sebesar-
besamya bagi masyarakat luas.
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Tata cara perencanaan
fasilitas lingkungan rumah susun sederhana

1 Ruang lingkup

Standar ini memuat kelentuan-ketentuan tentang jenis dan besaran fasilitas lingkungan
rumah susun sederhana campuran 5 {antai yang dibangun di lingkungan baru, mempunyai
KDB 50%, KLB 1,25 atau kepadatan maksimal 1.736 jiwa/Ha, pada lahan rentang dengan

kemiringan sampai 5% mencakup:

1) cara pencapaian;

2) iala letak pada lahan lingkungan dan atau
3) posisi pada laniai bangunan rumah susun.

2 Acuan

SNI 03-1733-1989, Tata cara perencanaan kawasan perumahan kota -
SNI 03-2845-1992, Tata cara perefieeana odutar ]
SNI 03-2846-1992, Tata cara pere unal lingkungan rumah susun
hunian R P

3 Istilah dan definisi
istilah dan definisi yang digunakan dalam pedoman ini sebagai bernkut:

31

rumah susun

bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam
bagian-bagian yang di strukiurikan secara fungsional dalam arah horisontal maupun vertikal
dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara
terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, benda
bersarmna dan tanah bersama

3.2

rumah susun sederhana

bangunan bertingkat berfungsi untuk mewadahi akfivilas menghuni yang paling pokok,
dengan luas tiap unit minimal 18 m?dan maksimal 36 m?

3.3

lingkungan

sebidang tanah dengan batas-balas yang jelas, di afasnya dibangun rumah susun
sederhana termasuk prasarana dan fasilitasnya, yang secara keseluruhan merupakan

kesatuan tempat permukiman
3.4

rumah susun hunlan
rumah susun yang seluruhnya berfungsi sebagat fempat tinggal

Hubungan kondisi ..., Mikhail 5ggpp¢gev Dom, PPs-Ul, 2011
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35

rumah susun sederhana 5 lantai

rumah susun yang pada {anlai dasar digunakan sebagai fasilitas kegiatan ekonomi atau
budaya, sedangkan pada lantai lainnya sebagian besar berfungsi sebagai tempat tinggal dan

kegiatan sosial

3.6

fasilitas lingkungan

fasilitas penunjang yang berfungsi untuk penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya, yang antara lain dapat berupa bangunan pemiagaan atau
perbelanjaan (aspek ekonomi), lapangan terbuka, pendidikan, kesehatan, peribadatan,
fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum, pertamanan serta pemakaman (lokasi diluar
lingkungan rumah susun atau sesuai rencana tata ruang kota)

3.7

fasilitas niaga

sarana penunjang yang memungkinkan penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan
ekonomi yang berupa bangunan atau pelataran usaha untuk pelayanan perbelanjaan dan

niaga serta tempat kerja

38

fasilitas pendidikan
fasilitas yang memungkinka
secara opfimal, sesuai d
beraku :

.getahuan kelerampllan dan sikap
: ______r-_beﬂ:lasarkan kurlkulum yang

39
fasllitas kesehatan
fasilitas yang dimaksud untuk menunjang kesehatan penduduk dan berfungm pula untuk

mengendalikan perkembangan atau pertumbuhan penduduk

3.10
fasllitas peribadatan
fasilitas yang dipergunakan uniuk menampung segala aktivitas peribadatan dan aktivitas

penunjang

311

fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum

fasilitas yang dapat dipergunakan untuk kepentingan pelayanan umum, yaitu pos hansip,
balai pertemuan, kantor RT dan RW, pos polisi, pos pemadam kebakaran, kantor pos
pembantu, gedung serba guna, kantor kelurahan

3.12
ruang terbuka
ruang terbuka yang direncanakan dengan suatu tujuan atau maksud tertentu, mencakup

kualitas ruang yang dikehendaki dan fungsi ruang yang dikehendaki. Dalam hal ini tidak
termasuk ruang terbuka sebagai sisa nuang dan kelompok bangunan yang direncanakan

3.13
fasilitas dl ruang terbuka
setiap macam ruang dan penggunaan ruang di luar bangunan, seperti taman, jalan,

pedestarian, jalur hijau, lapangan bermain, lapangan olah raga dan parkir
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3.14
lingkungan rumah susun dilingkungan baru
pembangunan rumah susun beserta fasilitas dan prasarananya di suatu kawasan kosong

hunian, dimana disekitarnya belurn terdapat bunian lain

3.15
KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
perbandingan antara Juas lantai dasar bangunan pada permukaan tanah dengan luas lahan

peruniukannya

3.18
KLB {Koefisien Lantai Bangunan)
perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan dengan luas peruntukan bangunannya

4 Ketentuan-ketentuan

4.1 Tenaga abli

Perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan pernbangunan Fasilitas- Lingkungan Rumah
Susun Sederhana (FLRSS) harus dilaksanakan oleh kelompok tenaga ahli:dalam bidangnya,
yang keberadaannya diakui oleh peraturan dan perundan ‘undangan yang berIaku

4.2 Fasilitas lmgkungan rurnah susun ¥ i

Fasilitas lingkungan rumah susun harus memenuhl persyaratan sebagai berikut:

1) memben rasa aman, kelerangan hidup, kenyamanan dan sesuai dengan budaya
setempat;

2) menumbuhkan rasa memiliki dan merubah kebiasaan yang tidak sesuai dengan gaya
hidup di rumah susun;

3) mengurangi kecenderungan untuk memanfaatkan atau menggunakan fasilitas
lingkungan bagi kepentingan pribadi dan kelompok tertentu;

4) menunjang fungsi-fungsi aktivitas menghuni yang paling pokok baik dan segi besaran
maupun jenisnya sesuai dengan keadaan lingkungan yang ada;

5) menampung fungsi-fungsi yang berkaitan dengan penyelenggaraan dan pengembangan
aspek-aspek ekonomi dan sosial budaya;

4.3 Lokasi perencanaan pembangunan FLRSS

Lokasi perencanaan pembangunan FLRSS harus teretak pada lokasi yang jelas status dan
peruntukkan tanahnya, serta mengikuti persyaratan teknis, ekologis dan administratif.

4.4 Pelayanan sarana dan prasarana

Pelayanan sarana dan prasarana harus memernuhi kebutuhan penghuni. Dalam hal fasilitas
lingkungan masth dapat dilayani oleh fasilitas yang berada diluar lingkungan rumah susun,
maka pemenuhan kebutuhan jenis dan jumlah fasilitas (ingkungan disesuaikan dengan
keadaan dan ketentuan yang berlaku, serta dilengkapi dengan prasarana lingkungan sesuai
dengan kebuluhan serta memenuhi persyaratan dan ketentuan yang berlaku.
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4.5 Cakupan data

Jenis data yang dibutuhkan untuk perencanaan fasilitas lingkungan sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1 Jenis data untuk perencanaan fasilitas lingkungan rumah susun sederhana

No_ Jenls yang diperlukan Keluaran
1. Penghuni 1. Jumlah kepala keluarga 1. Jumlah fasilitas
2. Jumlah penduduk 2. Besaran fasilitas
3. Penghasilan 3. Jenis fasifitas
4. Karakterislik sosial budaya 4. Bentuk fasilitas
5. Keinginanfinspirasi penghuni
8. Potensi penghuni
2. Keondisi fisik 1. Topogral 1. Kondisi fisik permukaan 1anah 1. benluk bangunan dan kawasan
lingkungan 2. karakierstik fingkungan
3. aliran sungai
4. kontur tanah
5. lransportasi
6. sistem sanilasi
7. pematusan
8, polatala ruang
2. Lokasi 1. Leiak geografis lingkungan rumah | 1. jarak fasifitas
susun terhadap-kawasan lain dan | 2. jumlah fasilitas
fasilitas yang telsh- ada disekitar | 3. bentuk fasilitas
rumah susun sesual dengan 1ala | 4. hubupgan dengan linghungan
guna iahan sekitar,
; 5
3. Ikiim 1. Arah jalan matahari 1. Lokasifleiak fasilitas
2. Lama penyinaran matahari 2. Jenis penghubung antar
3. Tempesmtur Ala-mAla bangunan
4. Kelembaban 3. Benluk bangunan
5. Curah hitlan rata-rata 4. Orientasi bangunan
6. Musim 5. Tata letak bangunan
7. Kecapatan angin 6. Venbilasi
7. Bukaan umtuk penerangan
alami siang han.
4. Bencana alam 1. Angin puyuh 1. Tinggi muka {anah
2. Gempa bumi 2. Konstruksi
3. Banjr 3. Tala lelak bangunan
4. Longsor
5. Vegelasi 1. Jenis pohon atau tumbuhan 1. Tala hijau
2, Penganth lerhadap lingkungan 2. Vegelasi sebagal penutup
3. Masa tumbuh rang luar
4, Tajuk maksimal yang dapat
dicapai
6. Bangunan sekitar 1. Jenis dan macam bangunan 1. bentuk fasifitas
#nglungan umah 2. Distribusi dan kepadaien | 2. jumish dan daya tampung
susun penduduk 3.  jarak anlar fasifas
3. Pencapalan ke fasifas di luar | 4.  bentuk bangunan
lingkungan rumah susun 5. keserasian Gngkungan
4. Kapasilas pelayanan Uap jenis
fasilitas

4.6 Luas lahan

Luas lahan harus memenuhi ketentuan sesuai Tabel 2.

Hubungan kondisi ..., Mikhail Gorhatgtéd ®om, PPs-Ul, 2011
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Tabel 2 Luas lahan untuk fasilitas lingkungan rumah susun dengan Kdb 50 - 60%

Luas Iahan

No. Jenis peruntukan Maksimum (%) Minimum (%)

1. Bangunan untuk hunian 50 -

2. Bangunan fasilitas 10 . -

3. Ruang terbuka - 20

4, Prasarana lingkungan - 20
Kelerangan:
1) Luas Jahan untuk fasilitas lingkungan rumah susun seluas-Juasnva 30% (tiga puluh persen) dan Juas

seluuhnya:

2)  i.uas lahan untuk fasilitas nuang terbuka, berupa taman sebaai penghijauan. tempat bermain anak-anak dan
atau lapangan olah raga sefuas-luasnva 20% dari luas fahan fasifitas lingkungan rumah susun.

4.7 Fasilitas lingkungan pada bangunan hunian

Fasilitas lingkungan yang ditempatkan pada lanlai bangunan rumah susun hunian harus
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) maksimal 30% dari jumlah iuas lantai bangunan;
2) tidak ditempatkan lebih dari fantai-3 bangunan rumah susun hunian. = =

4.8 Jenis dan besaran

Lingkungan rumah susunhai

dilengkapi ‘de gan‘-fésililas'-iinfgkunga__rj'izberupa ruang dan
atau bangunan sesuzi Tabel 3. B

Tabel 3 Jenis fasilitas lingkungan rumah susun sederhana

Jonls fasilitas lingkungan Fasllitas yang tersedia Keterangan

Warnung
Toko-loko perusahaan dan dagang
Pusat perbelanfzan termasuk usaha jasa

1. Fasilitas niaga / tempat kerja

A

Tabel 4

Ruang belajar untuk pva belfafar

Ruang belafar unfuk sekolah dasar
Ruang belajar untik sekolah lanjutan
tingkat pestama

Ruang belajar untuk sekolah menengah

Tabel 5

2. Fasilitas Pendidikan

WK

.,

Posysndu

Batal pengobatan

BKIA dan rumah bersaln
Puskesmas

Praktek dokt Tabel 6

Apotik

3. Fasilitas kesehatan

Musola

4. Fasilitas peribadatan
Mashd kecil -

Nl awna

Hubungan kondisi ..., Mikhail §&ggypggev Dom, PPs-Ul, 2011
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Tabel 3 {lanjutan)

Jenls fasllitas lingkungan

Fasllitas yang tersedla

Keterangan

5. Fasilitas Pelayanan umum

Kantor RT

Kantor /balai RW

Pos hansip/siskamling
Pos polisi

Telepon umum
Gedung serba guna
Ruang duka

Kotak surat

Tabel 7

6. Ruang terbuka

PHBLNARNO R WO

Taman

Tempal bermain
Lapangan olzh raga
Peralatan usaha
Sidalasi

Parkir

Tabel 8
Dan Tabel 9

Fasillitas-fasilitas lingkungan rumah susun yang dibangun baru harus memenuhi ketentuan

sebagai benkut:
1) Fasilitas niaga alau tempat kerja harus sesuai dengan kebutuharn;; tlngkat sosial budaya

dan memenuhi persyaratan'sesual Tabel-'4-

Tak mpatkerja
Fasilitas yang Jumtlah 2 ja Letak dan Luas Luas lahan
disedlakan minimal k. B maksimal dari unit posisl - .fantal (Bita
penghuni Fungsl hunfan pada merupakan
yang dapat tantal banguran
ditayanl bangunan tersendin)
(tlap satuzn
fasllitas)
1. Warung 250 penghunt | Penjual sembilan | 1. dipusal Bngkungan | Diempalkan | 13 = 36 72 M
50 kk bahan pokok 2. muxah dicapai padadasar | M? (dengan KDB
pangan 3. radius maksimal lantai 50%}
J00M
2. Toko-toko PD | 2500 penghumi | Menjual barang Di pusat Bnglumgan | Ditempatkan | + 50 M® 100 M°
kebutuhan raduis pencapaian pada (dengan KDB
sehari-hari maksimat 500 M bangunan 30%)
termasuk tersendin
sandang dan
pangan
3. Pusat > 2500 Menjual Di pusatingiungan | Ditempatkan | + 600 M’ 1200 M
perbelanjaan | penghuni kebuiuhan radiss pencapaian pada {dengan KDB
lermasuk sandang dan maksimal 1000 M bangunan 50%}
usaha jasa pangan serla lersendin
|asa pelayanan

2) Fasilitas pendidikan mencakup dasar perencanaan, perancangan dan pelaksanaan
pembangunan gedung sekolah, sesuai dengan keputusan Direktur Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menegah Depariemen Pendidikan dan Kebudayaan

Kebutuhan ruang belajar untuk melayani lingkungan rumah susun ditentukan pada Tabel 5

Hubungan kondisi ...,
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S adalah kebutuhan jurnlah ruang belajar tingkat pra sekolah

Ups

adalah hasil proyeksi anak usia pra sekolah selama 5 tahun

Us adalah jumlah anak usia pra sekolah yang sudah tertampung
a%  adalah anak usia pra sekolah yang ingin masuk pendidikan pra sekolah

E adalah daya tampung paling efekdif dan efisien berdasarkan kondisi lingkungan (40
siswa)

Hubungan kondisi ..., Mikhail sggpp¢hev Dom, PPs-Ul, 2011

Fasilitas Jumiah Kebutuhan Luas lantai | Luas lahan
ruang minimal Furgsi Leiak Jarak jumlah ruang yang yang
belajar penghuni kelas dibutuhkan | dibutuhkan
yang
mendukung
Tingkat 1500 jiwa Menampung | Ditengah-lengah | Mudah dicapai Dihdtung 125 M* 250
pra belajar | dimana anak- | pelaksanaan kelompok denganradius | berdasarkan 1,5 MY
anak usia 5-6 pendidikan keluarga / pencapalan sislem siswa
ahun pra sekolah digabung 500 M, dihitung | pendidikan SD
sebanyak 8% | usia 56iahun | dengantaman- | dari unit terjauh 56 @hun
taman tempat dan [antai dengan
bermaln di terlinggi ursakan
RT/RW S00 M rumus (1)
Sekolah 1600 jiwa Menampung Tidak Mudah dicapai Dihitung 1,5M7 2000 M°
Dasar pelaksanaan menyebrang dengan radius | dengan rumus siswa
pendidikan jalan lngkungan pencapaian (2}
sekolah dasar | dan masih telap malksimum
ditengah-lengah 1000 M
Kelompok dihitung dar
keduarga unit terjauh dan
Sekolah 4800 jiwa 1,75 M7 9000
lanjutan siswa
tingkat
pertama
SKU 24800 jiwa i 1,75 1.5MU
Sekolah pelaksanaan digabung maksimum dengan surmus | M2fiwa 1 lantai
menengah pendidikan 3 Km dari unit {4) 12.500 M®
umum SMU lapangan clah yang dilayani dan atau
raga atat 3. 5MU
digzbung 2 [antai
dengan 8.000 M
lasifitas 4, 5MU
3 lantal
2 Tidak dipusal 5.000 M’
lingkungan
Keterangan :
(1) Kebutuhan jumiah ruang belajar tingkat pra beiajar berdasarkan sistern pendidikan SD 6
tahun
(Ups — Us)xa%
S = e ——————————— (D)
E
dengan pengertian:
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(2) Kebutuhan jumlah ruang fingkat SD berdasarkan sistem pendidikan SD 6 tahun.

(Dps — Ds) xd%
Ssd = e b e (2)
E

dengan pengertian:

8sd adalah kebuluhan jumlah ruang belajar tingkat sekolah dasar

Dps adalah hasil proyeksi anak usia sekolah dasar selama 5 tahun

Ds adalah jumlah anak usia tingkat sekolah dasar yang sudah tertampung

d% adalah preseniase jumlah anak fingkat SD yang perlu memasuki lembaga pendidikan
tingkat SD.

E adalah daya tampung paling efektif dan eftsien berdasarkan kondisi lingkungan = 40
siswa

(3) Kebuluhan jumiah ruang kelas berdasarkan sistem pendidikan SMP.

(Lsds — Lsds)x p% .. -
Sslp = e

E

dengan pengertian . N

Ssip  adalah kebutuhan jurniah ruang tingkat SLP

Lsds adalah proyeksilulusan SD 5 tahun

Lsds adalah jumiah lulusan SD yang dapat tertampung

p%  adalah presentase lulusan SD yang melanjutkan ke SLP

E adalah daya tampung paling efektif dan efisien berdasarkan kondisi lingkungan = 40
siswa

(4) Kebutuhan jumiah ruang kelas berdasarkan sistemn pendidikan SMU

{LSLPS - LSLPS) x a%

Sguu = T e 8 e . 0. SRR ... (4)
E

dengan pengeriian:

Ssia  adalah kebutuhan jumnlah ruang tingkat SLA

Lslps adalah proyeksi lulusan SLP selama 5 tahun sesuaj data dari instansi yang
berwenang

Lslps adalah jumlah fulusan SLP yang dapat tertampung

a% adalah presentase lulusan SLP yang melanjutkan ke SLA

E adalah daya tampung paling efektif dan efisien berdasarkan kondisi lingkungan = 40
siswa

3) Fasilitas kesehatan harus memenuhi ketentuan seperti dalam Tabel 6.

Hubungan kondisi ..., Mikhail GorBatdr®om, PPs-Ul, 2011
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Fasilitas Jumiah ﬁ:ungsl r Letak Jarak Kebutuhan | Luas lantal | Luas lahan
minimum minimal yang yang
penghuni fungsi dibutuhkan | dibutuhkan

yang ruang

dilayani
1. Posyandu 1000 fwa | Memberikan Terletak Sebuah 30M° 60 M*
pelayanan ditengah- ruangan yang (KDB 50%)
kesehatan lengah dapat
untuk anak- | Gngkumgan RS MENAMpLUnNg
anak usla keluarga dan aktivilas
bafita dapal menyatu kesahatan
dengan kantor
RT/RYY
2. Balai 1000 jiwa Memberikan Terletak - 150 M° 300 M°
pengobatan pelayanan ditengah- (KDB 50%}
kepada tengah
penduduk lingkungan
datarm kelirarga atau
bidang dekat dengan
kesehatan | kantor RT/RW '

3. BKIA serla | 10.000 jiwa 1200 M*
rumah {KDE 50%)
bersalin

4. Puskesmas | 30.000 fwa Minimal tuang 350 M7 - |

Hubungan kondisi

..., Mikhail Ggghacfgv Dom, PPs-Ul, 2011
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Tabel 6 ({lanjutan)

Fasllitas Jumiah Fungsi Letak Jarak Kebutuhan Luas lantaj Luas lahan
minlmum minimal yanyg yang
penghunl fungsl dibutuhkan | dibutuhkan

yang ruanyg
ditayanl
5. Praktek 5000 jiwa Memberikan Berada Mudah dicapai | Sebuah ruang Minlmum 18 -
dokter pelayanan ditengah- dengan radius | periksa dokter M?
pertama tengah pencapatan dan ruang
kepada kelompok dan maksimum fenggu.
penduduk bersatu 1000 M dari
dalan dengan unit terjauh
bidang fasifilas kain dan kantai
kesehatan atau ditantal lertinggi
umum/ dasar
sposlalis
6. Apotik 10.000 jiwa Melayani Berada Mudah dicapai | Sebuah ruang | Minimum 36 M -
penduduk diantara dengan radius penjualan
dalam kelompok undl pencapakn niang peracik
pengadaan hurdan maksimum obal dan
obat 1000 M dari ruang tunggu.
unit terjauh
dan lanlai

4)

5)

berikut:
(1

{2)

jumlah penghun

kecil adalah 400 KK.

inimal yang di ilayar

leﬂinggi

Fasilitas Pemerintahan dan pelayanan umum harus sesuai dengan Tabei 7.

Tabel 7 Fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum

i mil -adalzh 40 K untuk setlap satu fasilitas
peribadatan disediakarn:1’ ushela untuk fiap 1 blok;- dengan luas tantai 9 - 360 M2

Jumliah penghuni minimal harus mendukurg untuk setiap fasilitas peribadatan

Fasilitas Jumiah Lokasi dan jarak Letak posisi pada Luas kantai Luas fantai
yang disediakan maksimal yang maksimal dari unit lantad bangunan mirdmal minimal
No. dapat diayani huntan (Merupaian
bangunan
= tersendin}
1. | Kanter RT 250 penghuni Berada ditengat Dapat berada 18 M7 — 36 M7 -
tengah Engiamgan pada lants} unit
nsin hunian
2. | Kantor/Balai R 1000 penghuni | Berada ditengah- Dapat berada M -
tengah inglungan pada lantai unit
dan menjadt satu hurdan
dengan nang
serbaguna
3. | Pos hansip/siskamiing 200 penghuni Berada  ditengah- | Dapat  diletakkan 4 M’ 6M
tengah kngkungan | pada lanlai dasar
jarak maksimal unit hamian
200 M
4. | Pos polisi 2000 penghuni | Berada pada bagion | Dapat diletakkan 36 M 2M
depan atau antara | pada lantai dasar
dari knglamgan bangunan unit
hunian
5. | Telepon umum 200 iwa Berada dekat Pada fantai dasar 60 x 60 cm -
dengan
umurm lainnya

Hubungan kondisi ...,
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Tabel 7 (lanjutan)
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No.

Fasilitas
yang disediakan

Jumiah
maksimal yang
dapat dilayani

Lokasi dan jarak
maksimal dar unit
huntan

Letak posisi pada
lantal bangunan

Luas lantai
minimal

Luas lantaf
minimal

bangunan

tersehdiri}
500M

Gedung serbaguna

1000 jiwa

Berada ditengah-
tengah ingkungan
dengan jarak
maksimal
pencapaian 500 M

Pada lantai dasar

250 M*

Ruang tetbuka

700 jiwa

Dapat menjadi
sahi alau
mempergunakan
ruang serbaguna

Pada laniaf dasar

100 M*

Kotak pes

10060 jiwa

Dibagian depan fiap
bangunan huntan

Daternpatkan pada -

lantai dasar

6) Ruang terbuka harus disediakan, sesuai dengan ketentuan dalam Tabel 8.

No.

Fasilitas
yang
disediakan

Maksiral
yang dapat
ditayani

(Tiap satuan | dapat c '

fasifitas)

Ketentuan dan
persyamtan

Taman

40 - 100
keluarga

1. merupakan

Laman yang
dapat
digunakan oleh

berbagal
Kelompok usia

2. Dapat

digunakan
untuk rekreasl
aktif atau fasi.

3. Mencakup

afea untuk
berjatan atau
lempat duduk-
duduk atay

digabung
dengan tempat
bermam

Tempat
bermain

12-30 400G - 300

70- 180

1. anlar bargunan-
bangunan
2. ataupa!ja

chster yang
diwas]

. Mudah dicapai
dan mudah
diawasi darl
Lmit- pnit
hundan, karena
kelompok usia
balita masih
membutuhkan

" ketat.

F. 0.3 anak usla

balita Hap 1

ketua
E. 1,8 M?aﬁap L

anak

Hubungan kondisi ..., Mikhaigeeyaqgev Dom, PPs-Ul, 2011
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Tabel 8 (Janjutan}

No. | Fasilitas Maksimal Jarak 1uas areal Lokasi Fungst Ketentuan dan
yang yang dapat pelayanan minimad persyaratan
disedlakan dilayani maksimal yang (K2}
(Tiap satuan dapat dilayani
fasililas}) (M)
250 keluarga 400 - 800 450 Dapat disatukan 1. Tempat 1. Harus
riengan sekolah bermain dilengkapt
unhik anak dengan
usia permainan
6 lahun -12 yang aman
tahun dan sesuai
2, Menunjang usla pengguna
pendidikan 2. 1,8 M tiap
dan keluarga
kesehalan
3. Memberiksn
rekreast pasif
dan aktif
4. Beriteraksl
sasial
3. | Lapangan Minimal 1000 90.000 | 1.Dipusal Melayani Fasilitas ini
olah raga 30.000 lingkungan aktifitas salah disediakan bila
penduduk 2, Alau digabung salu atau penduduk
mencapal Jumlah
lehih dari 30.000
penduduk
4. | Pelataran | 400-100 Memenuhi
usaha kefusarga persyamatan
kesehalan keama
nan.kenyamanan
dan kebersihan.
4. | Tempat
parkir
penghuni
6. | Makam - - Minimal Pada areal - Setiap
10-15% pemaksman yang pengembang
darfareal | tetah disediakan walib
tanah pemerintah daerah menyediakan
fngkumgan | selempat tahan
mumab pemakaman
SUSUN dengan huas dan
fokas! sesual
dengan peraturan
daerab yang
berlaku, sera tata
ruang kota.
7)  Hubungan antar fasilitas

Hubungan antar fasilitas ditentukan berdasarkan :
Kebutuhan fasilitas

1)
2)
3)
4)
S)

Kebutuhan pelayanan

Fungsi dan tiap-tiap fasilitas
Jarak antara fasilitas dengan unit hunian

Jarak antara fasilitas dengan fasilitas

Hubungan kondisi ..., Mikhail Gorly2akary TBm, PPs-Ul, 2011
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Tabel 3 Fungsi ruang terbuka
NO. FUNGSI AKTIFITAS WADAH KEGIATAN KOMPONEN DAN ELEMEN
RUANG TEREUKA
1. Rekreasi dan 1. Berinteraksi sosial; Ruang yang digunakan bersama 1. Kompcnen mencakup :
komunikasi soslal oleh penghuni untuk pelayanan seluruh komponen dari fungsi
sosial budaya serta melakukan 1dan2
interaksi sosial sesuai dengan 2. Elemen:
keadaan soslal budaya setempat. Seluruh elemen dari fungsi 1
. dan2
2. Memperoieh Taman yang memenuhi : 1. Komponen mancakup :
kenyamanan alami 1. kebutuhan visual maupun audiat 1) taman, perkerasan
dan kontak dengan yaiiu kelndahan, kenyamanan, 2 Elemen mencakup :
alam secara maksimal memberikan kesan perspektif, 1) 1aman numput, perd,
visia, pelembut, arsitexiural, pefindung, berbunga,
meredam gaduh,mencipiakan peneduh;
bentuk kawasan untuk 2) lampu penerangan, tempat
menyatukan site dan mengikat dudiuk;
masa banqunan; 3} balas pegangan;
2. Xebutuhan ekologis fingkungan, 4) penanda
yatts menetrarisir polus udara,
penyedisan cahaya matahan
dan sirkulasl udara, pengendal
3. kebutuhan rekreasi, yaity srea
Ean@ekap yang ditata untuk
1] “tanaman rumpul,
. t.emunga semak,
es .peneduh;
* 2) Yran air, bangku duduk dan
6-12 tahum, yectu tempat meja;
bermain untuk anak yang tidak 3} permainan, akdf, pasif,
membutuhikan pengawasan krealif:
Iangaung dari orang dewasa. bak peasir,ayunan,juncuran,
panfatan papan jungkit;
4) penanda
4, Berolah raga basket Lapangan olah raga 1. Komponen mencakup :
dan atzu badminton 1) lapangan yang
dan atav kasli dan menmungkinkan untuk olah
atau senam aerobic raga;
2) tempal penyimpan alat-atat
olah raga
2.  Elemen mencokup
1) s sebagal penuiup
permuikaan atau
perkerasan
2) periengkapan olah raga,
tempat duduk, penerangan
3} penanda
2, Pelayanan 1. Menjafakan dagangan | Peratatan usaha bersifat temporer, 1. Kompoen mencakup -
{petayanan ekonomi) mefupakan tempat unbuk 1} pelataran dengan
) menjaaian dagangan pada lokast perkarasan,
yang tepat, kerryamanan dan 2. Elemen mencakup :
kesehatan 1) kran 2 bersih, kran
kebakaran, saluran
drainase, tempat sampah;
2) penanda

Hubungan kondisi ...,
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Tabel 9 (fanjutan)

NO. FUNGS] AKTIFITAS WADAH KEGIATAN KOMPONEN DAN ELEMEN
RUANG TERBUKA
2. Menghubungkan Jalur penghubung 1. Komponen mencakup :
satu tempat ke 1. jalan kendaraan; 1} jalan kendaraan reda 4 dan
tempat lain dengan 2. alan pejafan kaki; roda 2
roda kendarazn Tempat parkir 2) jalur pejalan kaki;
maupun berjalan 1. untuk penghuni : aman dan 3} lempai parkir,kendaraan
kakl mudah diawasi dari unil hunian. roda 4 danroda 2
’ 2. pengunjung : lerbalas pada 2. Elemen mencakup :
kendaraan. tamu dan untuk 1) tanaman pelindung,
bangunan fasilitas yang penedub;
dibutuhkan 2) lahan parkir, lempat duduk;
3) lampu penerangan;
4) penanda
2. Ruang untuk Ruang lerbuka akibat kebuluhan 1. Komponenh mencakup :
kebutuhan tanah untuk pelayanan utilitas 1} ruang terbuka dengan atau
pefayanan utiklas Lanpa perkeraran;
2. Elemen mencakup :
1) telpon umum;
2y parabola;
3} jaringan wtiilas;
4) tempat pembuangan
sampah sementam;
. 8) WCumum;
6) penanda

5 Perencanaan

5.1 Persiapan perenca aan:

5.1.1  kumpulkan data mencakup data penghunl da'1 data rcond|51 fisik Ilngkungan sesuai
Tabel 1.

5.1.2 Tenlukan keluaran data {sesuai dengan tabel 1).

5.4.3 Tentukan luas tanah untuk fasilitas tingkungan rumah susun (sesuai tabel 2).

5.2 Identifikasi fasilitas niaga atau tempat kerja
5.2.1 tentukan fungsi niaga yang dibuluhkan (sesuai dengan tabel 4 lajur 1).
5.2.2 tentukan jumliah penduduk yang dilayani (sesuai dengan tabel 4 lajur 2).

5.2.3 tentukan lokasi dan jarak dari unit hunian terjauh dan pada lantai terlinggi (sesuai
dengan tabet 4 lajur 4).

5.2.4 tentukan posisi pada lantai rumah susun (sesuai dengan tabel 4 lajur 5).
5.2.5 tentukan luas lantai yang diperlukan (sesuai dengan tabel 4 [ajur 5).

5.26 tentukan Iluas tanah yang dibutuhkan, bila merupakan bangunan yang berdiri
sendiri (sesuai dengan tabel 4).
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5.3 Identifikasi fasilitas pendidikan

Identifikasikan fasilitas pendidikan (sesuai tabel 5) dengan langkah-langkah sebagai berikul:

1) tentukan tingkat pendidikan yang harus disediakan (sesuai tabel 5 lajur 1);

2) tentukan jumlah minimal penduduk yang mendukung sarana pendidikan (sesuai tabe1 &
lajur 2);

3) tentukan letak fasilitas pendidikan (sesuai tabel 5 lajur 5);

4) tentukan jarak fasilitas pendidikan dan unit hunian yang lerjauh dan pada lantai yang
terlinggi;

5} tentukan kebutuhan jumlah ruang kelas sesuai rumus (1), (2), (3} dan (4} pada lajur 6
tabel 5;

6) tentukan luas lantai yang diperiukan;

7) teniukan juas iahan yang dibutuhkan, bila fasilitas ini merupakan bangunan yang berdiri
sendiri.

5.4 ldentifikasi fasllitas kesehatan

ldentifikasikan fasilitas kesehatan sesuai ketentuan pada tabel 6 dengan iangkah—langkah
sebagai benkut % i
5.4.1 tentukan jumlah mmrm_

5.4.2 tentukan kebutuhan f:
5.4.3 tentukan letak fasﬂlla kesehatan

5.4.4 {fentukan jarak pelayanan

5.4.5 tentukan kebutuhan ruang;

5.4.6 tentukan luas lantai yang dibutuhkan;

5.4.7 tentukan luas Izhan yang dibutuhkan bila fasilitas kesehalan merupakan bangunan
yang berdin sendin.

5.5 Identifikasi fasilitas peribadatan

identifikasikan fasilitas peribadatan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

I) tentukan jenis fasilitas peribadatan;

2) tentukan jumiah penduduk yang membutuhkan pelayanan;

3) tentukan kebuluhan Juas lantai fasilitas peribadatan;

4) ftentukan posisi fasilitas peribadatan apabila terletak pada lantai bangunan rumah susun;
8) tentukan luas lahan yang dibutuhkan, bila merupakan bangunan yang berdiri sendiri.

5.6 Identifikasi fasilitas pemerintahan dan pelayanan umum

Identifikan fasilitas pemenntahan dan pelayanan umum dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
5.6.1 tentukan jumlah penduduk yang akan dilayani;

5.6.2 tenfukan fasilitas-fasilitas pemenntahan dan pelayanan umum yang dapat disediakan;

5.6.3 lentukan posisi pada lantai bangunan apabila fasilitas terletak pada bangunan rumah
susun;

Hubungan kondisi ..., Mikhailygykacfeyv Dom, PPs-Ul, 2011
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5.6.4 tentukan [uas lantai yang dibutuhkan;

5.6.5 tenlukan luas lahan yang dibutuhkan, bila fasilitas pemerintahan dibangun pada
bangunan yang berdin sendiri.

5.7 Identifikasi nuang terbuka

Identifikasikan ruang terbuka sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) tenlukan ruang terbuka yang dibutuhkan;

2) tentukan wadah aktivitas yang diperlukan;

3) tentukan jumlah keluarga yang akan dilayani;

4) tentukan jarak pelayanan maksimal dan lokasi fasilitas dan unit hunian yang terjauh dan
pada lantai yang tertinggi;

5) tentukan luas area yang dibutuhkan.

6 Perencanaan fasilitas Iingkungan

Rencanakan fasilitas lingkungan. sesuai dengan {angkah berikut: . 5
6.1 gunakan hasil identifi kasn untuk merencanakan fasilitas Imgkungan
6.2 hubungkan antar fasilitas danvunit hum""" eper "_';garnbar berikut;

6.3 isikan tanda yang menunjukkan tungka b ngan antar-_ ____'"'smtas dan’ hL.bungan antar
fasilitas dan hunian; » - . .

Hubungan kondisi ..., Mikhail Gotéadaei-#Bom, PPs-Ul, 2011
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Lampiran A
( Informatif )
Daftar Istilah

alat angkut, moda

jalan masuk, entrans

jalan setapak, jalan kecil, jalan pejalan kaki

melalui indra pandang, visual

melalui indra dengar

kelompok bangunan

lansekap, penghijauan

lembut

mangkus dan sangkil (fepat guna dan berhasil guna)
tumbuh-tumbuhan, vegetasi

SNI 03-7013-2004

mogda

entrance

path, pedestrian
visual

audiaf

cluster

landscape

soft

effisien and effective
vegetalion
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